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Cintai /sukai sesuatu dengan sederha- ! 
A na dan sewajarnya. Karena rasa cinta/suka 
yang berlebihan bisa melukai dirimu sendi- 


ri atau orang lain. 
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Alina berjalan di tengah terikn- 
ya matahari. Rambutnya semakin 
kering dan kusam. Wanita itu ber- 
jalan cepat ke halte bus. Ia duduk 
dan mengambil botol minuman 
dari tasnya. Ia meneguknya be- 
berapa kali untuk menghilangkan 
dahaga. Ia menoleh ke sekeliling. 
Wanita itu tidak tahu lagi ha- 
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rus bagaimana. Beberapa tempat 
yang ia datangi menolak. Alina 
butuh pekerjaan tambahan agar 
hutangnya segera lunas. 


Alina bangkit, rasanya hari ini 
sudah cukup. Ia harus pulang dan 
istirahat. Sebab, malam nanti,ia 
akan bekerja di kafe. Alina mena- 
paki jalanan kecil di depan toko- 
toko. Lalu, seorang pria melintas 
di hadapannya. Pria itu baru saja 
keluar dari salah satu toko. 


“Bapak! panggil Alina sem- 
bari memungut benda yang jatuh. 
Itu adalah ponsel mahal. Ba- 
pak, handphonenya jatuh!” Alina 
mengeraskan suaranya. 


8 - Yeu Lhe f Yitro 


Pria itu menoleh dan langsung 
kembali. Ia tersenyum.” Wah, ter- 
ima kasih. Saya buru-buru, jadi, 
tidak sadar kalau handphonenya 
jatuh.” 


“Iya, Pak. Ini handphonenya.” 
“Sekali lagi, terima kasih, ya.” 
“Tya, Pak.” 


Pria itu menyimpan ponseln- 
ya ke dalam saku celana.” Nama 
kamu siapa?” 


“Saya Alina, Pak. Kalau begitu 
saya permisi,ya. Sekali lagi ha- 
ti-hati.” Entah kenapa Alina ber- 
balik arah. Padahal, seharusnya 
ia melangkah lurus saja. Namun, 
karena sudah salah tingkah kare- 
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na ketampanan lelaki itu, Alina 
melakukan tindakan yang aneh. 


“Alina- panggil lelaki itu. 


Langkah Alina terhenti. Ia 
membalikkan badan. Saya, Pak?” 


Fredrick memperhatikan 
penampilan Alina.” Kamu bekerja 
di mana?” 


Alina meringis malu.” Saya se- 
dang cari kerja, Pak. Sebenarnya, 
setiap malam saya bekerja sebagai 
tukang cuci piring di salah satu 
kafe. Tapi, saya juga ingin men- 
cari pekerjaan tambahan di siang 
hari.” 


Fredrick mengangguk-ang- 
guk. Pria itu mengeluarkan kartu 
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namanya. Silakan datang ke kan- 
tor saya besok.” 


Alina menerimanya dengan 
tangan gemetar.” Saya, Pak?” 


“Iya. Sebagai bentuk terima 
kasih. Mungkin ada posisi yang 
pas untukmu. Jangan lupa datang, 
ya? Dan jangan terlambat.” Fred- 
rick tersenyum dan melambaikan 
tangan. Ia masuk ke mobilnya. 


Alina membungkukkan badan- 
nya. Terima kasih banyak, Pak.” 
Alina mematung dan menimang 
kartu namanya. Ia sangat ber- 
syukur mendapatkan tawaran 
seperti ini hanya karena sebuah 
kebaikan kecil. Wanita itu pun 
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meneruskan perjalanannya ke ru- 
mah. Ia segera istirahat sebelum 
bekerja malam hari nanti. 


Fredrick melajukan kendaraan- 
nya menuju sebuah rumah besar. 
Pria itu masuk dan disambut han- 
gat oleh sang Mama, Arabelle. 


“Selamat ulang tahun, Ma.” 
Fredrick memeluk Arabelle. 
Kemudian menyerahkan hadiah 
yang baru saja ia beli. 


Wanita paruh baya itu 
tersenyum penuh arti.” Hadiahmu 
memang tidak pernah mengece- 
wakan Mama.” 


“Aku akan memberikan yang 
terbaik untuk Mama.” Fredrick 
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menggenggam tangan Arabelle 
dan mencium punggung tangan- 
nya. 


“Tapi, apakah tahun ini aku bisa 
meminta hadiah untukku sendi- 
ri? Arabelle meletakkan hadiah 
pemberian Fredrick ke atas meja. 


“Oh, apa Mama kurang suka?” 


Arabelle menggeleng cepat.” Ti- 
dak. Ini sangat bagus. Sudah ku- 
katakan kalau pilihanmu tidak 
pernah mengecewakan. Tapi, aku 
ingin sekali hadiah ulang tahunku 
kali ini adalah pernikahanmu.” 


Fredrick tertawa kecil, lalu me- 
meluk sang Mama. Menikah?” 


Arabelle mengangguk, ia meng- 
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genggam tangan anak sulungnya 
itu. Iya. Menikahlah lalu segera 
punya anak. Aku tidak mau kita 
jadi bahan tertawaan orang- 
orang. Anakku belum ada yang 
menikah.” 


“Rosalin bisa menikah terlebih 
dahulu bukan?” 


Fredrick mengusap wajahnya. 
Padahal ia punya adik yang su- 
dah dewasa. Entah mengapa sang 
Mama justru mencecarnya untuk 
segera menikah. 


Arabelle memukul paha Fred- 
rick. Kau anak laki-laki. Ini san- 
gat penting, Fred. Memangnya 
kau tidak punya pacar? Selama 
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lebih dari tiga puluh tahun, kau 
tidak pernah terlihat bersama per- 
empuan.” 


“Tentu saja aku punya, Ma. 
Tapi, aku tidak pernah menun- 
jukkannya. Sebagai penerus kel- 
uarga aku harus sangat berha- 
ti-hati dalam memilih pasangan, 
kan?” Alasan Fredrick cukup ma- 
suk akal. Tetapi, sesungguhnya ia 
memang, tidak memiliki kekasih. 


“Siapa perempuan itu?cepat 
kenalkan dia denganku, Fred. Ti- 
dak perlu berlama-lama. Menikah 
saja. Dia tidak perlu berasal dari 
keluarga kaya raya. Yang penting, 
dia bisa hamil.” Arabelle sangat 
antusias. Seakan-akan persiapan 
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pernikahan bisa dilakukan satu 
atau dua hari saja. 


“"Mama-kumohon tenang.” 
Fredrick menangkup wajah Ara- 
belle dengan memohon. Saat ini ia 
panik karena sikap Mamanya itu. 
Ia tidak akan pernah bisa memba- 
wa wanita mana pun ke hadapan 
sang Mama. Karena saat ini ia me- 
mang masih sendiri. 


Arabelle mendesah kecewa. - 
Sudahlah...sepertinya kau tidak 
bisa mewujudkannya. Jangan ba- 
has lagi. Wanita itu menepis tan- 
gan Fredrick. 


“Baiklah, Ma. Tunggulah da- 
lam minggu ini. Aku akan mem- 
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bawanya ke hadapan Mama.” 


Wajah Arabelle berubah sem- 
ringah. Benarkah? Kau berjanji?” 


“Aku janji, Ma.” 


Arabelle langsung memeluk 
anak laki-laki satu-satunya. Rasa 
bahagia tepat di hari pertamamba- 
han usia tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. Ia sangat sen- 
ang karena Fredrick akan datang 
membawa calon menantunya. 


Hari ini, Alina bertekad men- 
gunjungi Fredrick. Maksudnya, 
wanita ingin datang untuk men- 
cari kerja. Mungkin saja ada po- 
sisi office girl yang kosong. Atau 
Alina bisa menjadi pengurus ta- 
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man atau tanaman di area per- 
kantoran. Semoga saja kantor itu 
memiliki taman. 


Alina berpakaian serapi mun- 
gkin. Ia masuk ke gedung besar 
yang merupakan kantor Fredrick. 
Ia melapor pada resepsionis, lalu 
menunggu beberapa saat. Setelah 
itu ia dipersilakan menuju ruan- 
gan Fredrick. Jantung Alina ber- 
debar kencang. Sekretaris Alina 
mengantarkan wanita itu ke ruan- 
gan Fredeick. Begitu masuk, Ali- 
na tersenyum dengan gugup. 


“Se-selamat pagi, Pak.” 


Fredrick berdiri dengan gagahn- 
ya di hadapan Alina. Jantung Ali- 
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na semakin berdebar-debar. 


“Selamat pagi, Alina. Silakan 
duduk.” 


“Terima kasih, Pak.” 


“Terima kasih kau sudah 
datang.” 


“Ah, saya yang berterima kasih, 
Pak.” Alina mengambil map ber- 
warna cokelat. Ini resume saya, 
Pak.” 


Fredrick tidak langsung men- 
gambil resume Alina. Pria itu 
memerhatikan Alina dengan de- 
tail.” Usiamu berapa?” 


“Usia saya dua puluh tiga ta- 
hun, Pak.” 
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Fredrick mengangguk-angguk. 
Jika diperhatikan, Alina adalah 
wanita yang cantik. Hanya saja, 
wanita itu memang terlihat ku- 
rang terawat. Jadi, kamu sedang 
membutuhkan pekerjaan tambah- 
an, ya? 


“Betul, Pak. Walaupun saya 
juga bekerja di malam hari, saya 
akan bekerja semaksimal mun- 
gkin seandainya Bapak member- 
ikan saya pekerjaam. Saya tidak 
akan lalai sedikit pun.” Alina me- 
natap Fredrick penuh harap. 


“Kenapa kamu harus bekerja 
siang dan malam?" 


Telapak tangan Alina basah, ia 
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tersenyum tipis karena merasa ti- 
dak bisa menjawab. 


“Jangan sungkan. Ceritakan 
saja kesulitanmu. Mungkin saja 
aku akan membantumu.” 


“Saya punya hutang, sekitar 
lima belas juta pada teman Ibu 
saya. Waktu itu Ibu saya sakit, 
jadi, harus meminjam untuk pero- 
batannya. Sebenarnya hutangn- 
ya sudah saya bayar sekitar tiga 
juta.” Alina tidak ingin mencer- 
itakan penderitaannya. Tetapi, 
entah kenapa mulutnya lancar 
sekali membeberkan apa yang se- 
benarnya terjadi. 


“Lalu, bagaimana keadaan Ibu- 
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mu sekarang?” 


“Sudah tidak ada. Ibu sudah 
pergi bersama Bapak ke surga. 
Saya sebatang kara, ucap Alina 
tercekat. 


Fredrick mengembuskan napas 
berat.” Maafkan saya, Alina. Saya 
tidak bermaksud membuatmu se- 


dih.” 


“Tidak apa-apa, Pak. Saya su- 
dah ikhlas dengan kepergian mer- 
eka.” 


Iya. Semoga kamu kuar menjal- 
ani kehidupanmu ke depannya. 
Oh, ya~saya akan memberikan 
pekerjaan untukmu.” 


Mata Alina berbinar baha- 
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gia. Benarkah, Pak?” 


“Ya. Tetapi, saya tidak bisa 
membahas pekerjaan itu seka- 
rang. Apakah kau bisa datang ke 
apartemenku malam nanti?” 


“Tetapi, saya harus bekerja, 
Pak.” Alina tertegun. 


“Penawaran saya sangat menar- 
ik, Alina. Kamu bisa langsung 
melunasi hutang itu.” 


Alina tertunduk. Ia mulai mera- 
sa tidak nyaman karena ia harus 
menemui Fredrick di luar jam 
kantor. Pikiran kotornya mulai 
beraksi. 


“Alina-ah,  baiklah-bertemu 
di apartemen terlalu tidak baik 
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/ Alina tersipu.”Iya, Pak. 
Maafkan saya. Saya hanya kaget.” 


Fredrick membetulkan posisi 
duduknya." Baiklah, agar kamu ti- 
dak salah sangka. Aku akan men- 
gatakannya denganmu. Tolong 
dengarkan baik-baik.” 


Alina menatap Fredrick serius. 


“Alina, sejak pertama kita ber- 
temu, aku langsung, tertarik. Aku 
sangat menyukaimu. Alina, mau- 
kah kau menikah denganku?” 


Tubuh Alina seketika membatu. 
Ia merasa sedang ada di dunia 


24 - Yeu Pe It Det 


mimpi. Bagaimana mungkin seo- 
rang pria kaya raya, pemimpin 
perusahaan meminta untuk me- 
nikah dengannya. Wanita itu ter- 
diam dan terpaku. 


“Alina-” Fredeick meraih tan- 
gan Alina dengan lembut.” Apa- 
kah ini membuatmu terkejut?” 


Alina mengangguk kuat. Ya, 
saya sangat terkejut. Apa Bapak 
sedang membuat saya tersenyum 
dengan gurauan seperti ini?” 


“Apa saya terlihat bergurau?” 


Alina menggeleng.” Tidak. 
Tap-tapi, saya sama sekali tidak 
bisa percaya, Pak. Saya ini wanita 
yang biasa bahkan miskin.” 
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“Apalah arti itu semua. Yang 
kupikirkan hanyalah perasaan ini. 
Jangan halangi perasaanku, Ali- 
na. Menikahlah denganku. Aku 
akan melunasi hutangmu. Aku 
akan memberikan rumah mewah 
lengkap dengan fasilitasnya.” 


“Sa-saya sama sekali tidak tahu 
harus menjawab apa, Pak. Semua 
terjadi begitu cepat.” 


Fredrick meraih tangan Ali- 
na dan mengecupnya. Aku akan 
menunggu jawabanmu. Jika kau 
menerima, datanglah ke aparte- 
menku. Aku akan langsung mem- 
bawamu ke hadapan Ibuku. Beli- 
au pasti senang.” 
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“Be-beri saya waktu, Pak. Tidak 
lama. Izinkan saya menenangkan 
diri terlebih dahulu." 


Fredrick melepas tangan Alina. 
Lalu, ia memberikan alamat apar- 
temennya. Silakan datang, di luar 
jam kerja. Aku akan selalu menan- 
ti, Alina.” 


Jantung Alina berdebar tiada 
henti. Selama hidupnya, ini per- 
tama kali ia menerima perlakuan 
manis, yang membuat jantungn- 
ya seperti akan melompat keluar. 
Setelah urusannya selesai, Ali- 
na pun pulang. Sepanjang jalan 
pikirannya tidak bisa tenang. Jan- 
tungnya terus berdegup kencang. 
Senang? Tentu saja ia sangat sen- 
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ang. 


Sesampai di rumah, Alina 
menghempaskan tubuhnya ke 
tempat tidur. Matanya menatap 
langit-langit, memikirkan Fred- 
rick. Sampai saatini, ia masih tidak 
percaya bisa disukai seorang lela- 
ki begitu cepat. Tetapi, kesempa- 
tan ini sangat bagus. Fredrick juga 
merupakan laki-laki yang menar- 
ik dan sopan. Alina mengembus- 
kan napas berat, ia tidak mungkin 
memanfaatkan situasi ini karena 
hutang. Kasihan Fredrick, jika ha- 
rus melunasi hutangnya, semen- 
tara ia tidak mencintai Fredrick. 
Tetapi, hutang itu harus segera lu- 
nas. Tidurnya tidak bisa nyenyak 
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memikirkan hutang itu saja. Di- 
tambah lagi ucapan dari sang 
penagih yang menyakitkan hati. 
Terkadang membuat Alina frus- 
trasi dan ingin bunuh diri. 


Alina bangkit, lalu menggeleng- 
kan kepalanya kuat. Sepertinya ia 
tidak boleh menyia-nyiakan kes- 
empatan ini. Ia harus menerima 
Fredrick dan terlepas dari kegeli- 
sahannya. Wanita itu mengepal- 
kan tangan dan bertekad kuat. 


“Baiklah, malam ini juga aku 
akan datang dan menerima lama- 
rannya.” 


Alina memutuskan untuk izin 
tidak bekerja malam ini. Wanita 


29 AJeustonasa 


itu mengunjungi apartemen Fred- 
rick, tentunya dengan penampi- 
lan yang rapi. 


Saat tiba di depan pintu, Alina 
sempat terdiam beberapa saat. Ia 
mengatur napas, kemudian me- 
mencet bel. Saat menunggu, jan- 
tungnya berdegup kencang. Hati 
kecilnya kembali bertanya apa- 
kah ia sudah siap dengan semua 
ini atau belum. 


Pintu apartemen terbuka. Fred- 
rick terkejut melihat kedatangan 
Alina. Lalu, pria itu tersenyum. 


“Kau datang lebih cepat?” Fred- 
rick menyambut Alina dengan 
suka cita. 
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“Apa aku mengganggu waktu 
Anda?” 


Fredrick melihat ke arah da- 
lam. “Sama sekali tidak. Silakan 
masuk.” Fredrick mempersilakan 
Alina bagaikan ratu. Prilakunya 
sangat manis dan sopan. 


“Terima kasih.” 


“Di dalam kamar ada temanku 
yang sedang numpang, istirahat. 
Tidak apa-apa, kan?” Fredrick 
menunjuk seorang pria tengah 
berbaring di ranjang dalam ka- 
mar. Fredrick segera menutup 
pintu. 


“Apa pembicaraan kita tidak 
mengganggunya?” 
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“Tentu saja tidak. Dia akan ter- 
tidur lelap sekali.” Fredrick ter- 
kekeh. Oh, ya, kau mau minum 
apa?” 


“Tidak perlu.” Alina menghen- 
tikan langkah Fredrick.” Maksud- 
ku terserah Anda saja.” 


Fredrickmengangguk. Baiklah. 
Tunggu sebentar." 


Alina mengedarkan pandan- 
gannya. Apartemen ini sangat 
rapi. Ia tidak menyangka kalau 
Fredrick adalah pria yang sangat 
menjaga kerapian dan kebersihan 
tempat tinggal. 


Fredrick kembali dengan minu- 
man dingin. Silakan diminum.” 
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“Terima kasih, Pak.” 


“Aku senang kau sudah datang. 
Itu artinya kau sudah punya jawa- 
ban, bukan?” tatap Fredrick penuh 
arti. 


Alina mengangguk malu. Iya. 
Aku meminta waktu untuk me- 
mikirkannya. Tetapi, aku pikir 
sudah menentukan pilihan. Oleh 
karena itu aku datang.” 


Fredrickmengangguk.” Baiklah. 
Lalu-apa pilihanmu?” 
“A-aku menerimanya. Meneri- 


ma lamaran Anda.” 


Fredrick tersenyum puas. Ia 
meraih tangan Alina dan meng- 
genggamnya erat. Setelah itu, me- 
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meluk Alina. Terima kasih, ya. 
Aku akan membahagiakanmu. 
Mamaku pasti akan senang men- 
dengarnya.” 


Alina mengangguk dalam pe- 
lukannya. Terima kasih sudah 
menjadi malaikatku.” 


“Oh, iya. Kau harus melunasi 
hutang itu sekarang bukan? Ayo 
kita pergi? ajak Fredrick berse- 
mangat. 

“Tidak harus sekarang kok. 


Kau harus istirahat, kata Alina 
dengan malu-malu. 


“Lebih cepat lebih baik. Lagi 
pula, aku ingin urusanmu selesai 
dan kita segera menikah.” 
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“Apa harus secepat itu?” Alina 
mengedipkan matanya tak per- 
caya. 


Fredrick memegang kedua 
bahu Alina dan menatap wanita 
itu dalam-dalam. “Iya, Mamaku 
juga pasti langsung memaksaku 
cepat menikah denganmu. Jadi, 
kamu sudah siap, kan menjadi is- 
triku?” 


Alina mengangguk ha- 
ru. Iiya. Keduanya pun berpe- 
lukan mesra. 
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feura resepsi yang meriah dan 
megah telah usai. Alina, sebagai 
pengantin perempuan, sang ratu, 
tersenyum bahagia. Ia merasa 
telah menjadi wanita paling be- 
runtung sedunia. Ia tidak pernah 
menyangka akan ada di posisi 
seperti ini. Memiliki suami yang 
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tampan dan mapan. Lalu, Ibu 
Mertua dan Adik ipar yang san- 
gat baik. Alina merasa memiliki 
keluarga kembali. 


Alina menjinjing  gaunnya 
menuju kamar bersama Fredrick. 
Mereka akan menginap di Ho- 
tel selama kurang lebih tiga hari. 
Fredrick mengatakan agar mere- 
ka lebih leluasa menikmati malam 
pengantin. Kamar pengantin be- 
gitu indah. Sepertinya Fredrick 
benar-benar mempersiapkan se- 
galanya dengan matang. 


Sesampai di kamar, Alina 
langsung memeluk suaminya. 
Namun, Fredrick cepat-cepat me- 
nepis, bahkan mendorong tubuh 
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wanita itu. Alina terperangah. - 
Fred, k-kau kenapa?” 


“Aku tidak ingin lagi kausen- 
tuh, ucapnya dingin. Hati Ali- 
na teriris mendengarnya. Wanita 
itu memikirkan kejadian hari ini, 
apakah ia ada melakukan kesala- 
han atau tidak. 


“Kenapa? Apa aku melukaimu 
hari ini? Alina bertanya dengan 
lembut. 


“Tidak. Tapi, mulai hari ini-ki- 
ta adalah suami istri secara tertu- 
lis saja. Aku akan menafkahimu, 
mencukupi segala kebutuhanmu. 
Tapi, kau tidak bisa mendapatkan 
sentuhan dan cintaku.” 
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“Adaapa, Fred? Akurasa semua 
baik-baik saja. Kenapa kau tiba-ti- 
ba seperti ini? Kalau ada sesuatu 
yang salah, bisa dibicarakan baik- 
baik bukan?” Suara Alina berge- 
tar sambil menghampiri Fredrick. 
Ia berusaha menenangkan sua- 
minya itu. 


“Jangan sentuh aku. Jangan 
pernah berani menyentuhku!” Su- 
ara Fredrick meninggi. Hati Alina 
seperti sedang dipukul keras. Se- 
lama tiga bulan ini, Fredrick tidak 
pernah berprilaku kasar padanya. 
Tetapi, baru malam pertama saja, 
pria itu sudah menunjukkan tabi- 
atnya. Sebenarnya apa yang salah 
dengan semua ini. Hati Alina ber- 
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tanya-tanya. 


“Kau kenapa?” Tangis Alina 
pun pecah. Sejak tadi ia berusa- 
ha menahannya. Tapi, sepertinya 
kali ini tidak bisa. 


“Aku menikahimu karena ingin 
memiliki anak saja!” aku Fredrick. 


“Jadi, kau tidak mencintaiku?” 


“Tidak. Aku hanya ingin men- 
gambil manfaat darimu.” 


Kaki Alina terasa lemas. Hatin- 
ya hancur lebur seketika. Bibirnya 
bahkan belum kering mengatakan 
kalau ia adalah wanita paling be- 
runtung sedunia. Nyatanya, ia 
terlalu polos menilai manusia. 
Hingga akhirnya kini, ia harus 
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menetapkan ialah wanita paling 
malang sedunia. 


“Malam ini, kau tidak mengha- 
biskan malam pertama denganku, 
Alina. Tetapi, dengan laki-laki 
yang kutentukan!”kata Fredrick 
datar. 


“Fredrick! Aku bukan wanita 
murahan yang bisa ditiduri la- 
ki-laki asing,” pekik Alina dengan 
hati yang kembali teriris. 


“Kau itu wanita murahan, Ali- 
na. Diiming-imingi uang saja, kau 
langsung menyerahkan diri. Aoa 
itu tidak bisa disebut murahan?” 
Fredrick tertawa mengejek.” Kau 
sudah berhutang padaku. Kau ti- 
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dak ada pilihan lain, selain mengi- 
kuti keinginanku.” 


“Fredrick-” ucap Alina lir- 
ih. Aku sama sekali tidak men- 
yangka.” 


“Pria itu akan datang sebentar 
lagi. Kau harus melakukan seks 
dengannya. Dan ingat, jangan 
menolak. Kau harus hamil den- 
gannya. Lalu, anak itu akan men- 
jadi anak kita berdua.” Penjelasan 
Fredrick tidak masuk di akal Ali- 
na. Wanita itu menggeleng kuat. 


“Itu artinya bukan darah dag- 
ingmu, Fred.” 


“Tidak masalah. Kau ikuti saja 
perintahku. Tutup mulutmu atau 
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kalau kau sampai buka mulut dan 
mengatakan ini pada Mama, kau 
akan tanggung akibatnya!” ancam 
Fredrick. 


“Aku tidak mau. Kau penipu.” 
Alina menghampiri Fredrick dan 
memukul dada pria itu. 


Fredrick mendorong Alina den- 
gan keras hingga wanita itu ter- 
sungkur ke lantai. Alina terisak, 
menatap Fredrick dengan keben- 
cian. Alina bangkit, dan berlari ke 
pintu, ia ingin melarikan diri saja. 
Fredrick meraih tubuh Alina den- 
gan mudah, lalu membantingnya 
ke kasur. 


“Kau mau melarikan diri?” 
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Mata Fredrick menyalang seakan 
ingin menghabisi nyawa Alina. 


“Aku tidak sudi menjadi is- 
trimu.” Alina berteriak tak terima. 


Fredrick memberikan tamparan 
di pipi Alina. Wanita itu diam se- 
ketika. Tatapannya berubah men- 
jadi kosong dan merasa tak ber- 
daya. 


“Tolong tahu diri, Alina. Aku 
sudah melunasi hutangmu. Jadi, 
sekarang kau harus membalas 
budi bukan?” Fredrick terta- 
wa. Tunggu di sini sampai laki-la- 
ki itu datang. Lakukan apa yang 
kuperintahkan. Jika kau menolak, 
aku akan menyuruh banyak pria 
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memperkosamu, lalu membuang- 
mu ke jalanan. 


Alina menangis pilu. Ia tidak 
tahu ke mana harus mengadu. 
Ia hanya memiliki dirinya sendi- 
ri dan suaminya. Fredrick mem- 
buka pintu penghubung kamar. 
Alina tersentak dan duduk. Ia 
memerhatikan Fredrick, mungkin 
saja ada celah untuk melarikan 
diri. 

“Mencoba kabur?” Fredrick 
menoleh ke arah Alina.” Aku akan 
melakukan ancamanku yang ter- 
akhir. Semoga kau mengingatnya 
dengan jelas.” 


Alina langsung terdiam. Wanita 
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itu duduk tegak dengan rasa sakit 
yang luar biasa. Fisik dan hatinya 
benar-benar sedang diuji. Setelah 
ini, entah apa yang akan terjadi. 
Alina hanya bisa pasrah. 


Rain merapikan rambutnya se- 
belum ia benar-benar keluar dari 
toilet umum hotel. Setelah ini ia 
akan menuju kamar kliennya. Be- 
ginilah pekerjaannya sehari-hari, 
menjadi pria bayaran. Kali ini, 
seperti biasa, uang muka sudah 
ia terima. Selanjutnya, melak- 
sanakan tugasnya seperti biasa. 
Setelah selesai, ia akan pulang dan 
menerima pekerjaan berikutnya. 


Rain naik ke lift dan memencet 
angka 10. Langkahnya tampak 
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begitu meyakinkan. Ia bahkan 
lebih terlihat seperti seorang CEO 
muda dibandingkan pria bayaran. 
Ia tiba di kamar yang dituju. Rain 
menekan bel. Ia berdiri tegak dan 
gagah. Ia tidak ingin siapa pun 
melewatkan pesonanya. Ia tidak 
mau kliennya merasa tidak puas. 


Seorang pria dengan jas pen- 
gantin membuka pintu. Rain hen- 
ing dalam beberapa saat. Lalu, 
pria itu melempar senyum. Se- 
lamat malam, sata Rain.” 


“Silakan masuk.” 


Rain masuk lalu ia merasa bin- 
gung karena tidak ada wanita di 
dalam sana. Beberapa detik kemu- 
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dian ia bergidik ngeri. Apakah 
pria di hadapannya adalah kli- 
ennya? Sepertinya ini tidak mun- 
gkin, sebab, Rain hanya melayani 
wanita saja. 


“Istri saya ada di kamar sebe- 
lah, kata Fredrick, pria yang saat 
ini menyewa Rain. 


Rain tersenyum lega.” Baik, 
Pak.” 


“Silakan masuk melalui pin- 
tu ini. Aku akan langsung men- 
guncinya.” Fredrick menyewa ka- 
mar hotel yang terkoneksi dengan 
kamar di sebelahnya. Dengan be- 
gitu, memasukkan Rain ke kamar 
pengantin bisa berjalan dengan 
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“Baik, Pak.” 


Fredrick menepuk pundak 
Rain. Jalankan tugasmu dengan 
sangat baik. Buat dia hamil. Sebe- 
lum menikah, kandungannya su- 
dah diperiksa dan hasilnya baik.” 
Laki-laki itu membuka pintu dan 
mempersilakan Rain masuk. 


Rain melangkah dengan begitu 
yakin. Ia tersenyum dengan san- 
gat hangat sebagai sambutann- 
ya. Namun, senyumannya sirna 
saat melihat seorang wanita ten- 
gah duduk di sisi tempat tidur. 
Wanita itu tengah menangis. Rain 
menoleh ke arah pintu, ternyata 
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Fredrick sudah menguncinya. 


Rain melangkah perlahan di ka- 
mar pengantin tersebut. Hati Rain 
berdebar kencang, perasaannya 
mulai tidak enak. Jika ini adalah 
kamar pengantin, itu artinya mer- 
eka baru menikah dan ini adalah 
malam pertama mereka. 


“H-hai?” 

Wanita bernama Alina me- 
noleh. Rain terpana dengan ke- 
cantikannya yang alami. Rain 
tahu, dia mengenakan make up, 


tetapi, wanita itu memang sangat 
cantik. 


Alina tersenyum lirih.” Hai.” 


“Maaf, apa kamu menangis?” 
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“Tentu saja aku sedang 
menangis. Malam pertama yang 
kuimpikan bersama suami, 
ternyata harus kuhabiskan den- 
gan pria yang tak kukenal,” jawab 
Alina dengan suara bergetar. 
Pikirannya masih kacau setelah 
bertengkar dengan Fredrick. Ia 
sama sekali tidak menyangka 
kalau malam pertamanya akan 
seperti ini. Fredrick mengatakan 
kalau ia tidak akan tidur dengan 
Alina. Ia hanya ingin anak-anak 
darinya. Padahal selama ini la- 
ki-laki itu sangat baik. 


“Tenangkan dirimu saja dulu. 
Ini tidak akan buru-buru.” Rain 
membuka jas dan menggantung- 
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nya dengan tenang. 


“Ya, terima kasih. Izinkan aku 
tenang dulu. Baru kita bicara lagi 
nanti, balas Alina. 


“Pertama-tama sebaiknya 
kamu ganti pakaian dulu. Setelah 
itu hapus make up dan pergilah 
mandi air hangat. Itu membantu- 
mu untuk rileks.” Rain memberi 
saran. Baru kali ini ia ada di posisi 
ini. Harus menghadapi pengan- 
tin baru. Tentunya mereka tidak 
memiliki pengalaman jika sean- 
dainya Alina masih virgin. Ini jus- 
tru membuatnya kesulitan. 


“Aku tidak bisa-” Alina teri- 
sak.” Aku tidak bisa melakukan- 
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nya dengan laki-laki yang tidak 
kucintai.” 


“Apa kamu ingin aku memang- 
gilkan suamimu 


Rain takut ini akan membuat 
wanita itu marah, lalu melem- 
parnya dengan barang. Belum lagi 
jika wanita itu berteriak. Ia bisa 
menjadi tersangka jika Fredrick ti- 
dak ada di sini. Lalu, pekerjaann- 
ya akan ketahuan dan terbongkar. 


Alina meremas gaun putihnya. 
Air matanya memenuhi pelupuk 
mata. Tidak. Dia memaksaku un- 
tuk tidur denganmu. Tapi, aku ti- 
dak tahu harus bagaimana. Kena- 
pa dia seperti itu?” 
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“Pasti ada sesuatu yang tidak 
ingin diketahui olehmu.” Rain 
sungguh tidak ingin ikut cam- 
pur dengan masalah keluarga itu. 
Ia hanya bekerja. Ia hanya akan 
melakukan pekerjaannya, mener- 
ima uang, lalu pergi. 


“Iya- Alina tahu akan hal itu. 
Fredrick mengatakannya dengan 
jelas, kalau lelaki itu tidak bisa 
mencintainya. Ia menikahi Alina 
karena terpaksa. Tidak ada pili- 
han lain. Keadaan membuatnya 
harus menikah. 


“Tidak apa-apa jika kamu tidak 
mau. Aku bisa mengatakannya 
pada Fredrick.” Rain bangkit dan 
hendak memanggil Fredrick. 
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Alina menarik tangan Rain den- 
gan cepat. Jangan-” Alina masih 
ingat tamparan yang dilayangkan 
Fredrick di pipinya. Masih terasa 
pedas. 


“Kenapa? Aku tidak mau mem- 
persulit keadaan. Aku juga tidak 
bisa melakukannya jika kamu 
menangis.” 


“Bagaimana kalau kita pura-pu- 
ra melakukannya? mohon Alina. 


“Tapi, dia akan marah jika kamu 
tidak melakukannya. Kamu harus 
hamil dalam satu atau dua bulan 
ke depan. Itu yang diinginkan 
oleh suamimu.” 


“Aku tahu.” 
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“Bagaimana kalau kamu kuberi 
obar tidur? Lalu, aku melaku- 
kannya padamu. Dengan begi- 
tu, kamu tidak perlu merasakan 
apa-apa.” Rain memberikan pen- 
awaran. Rain tidak tega melaku- 
kannya, lebih baik menggunakan 
minuman alkohol. Tapi, wanita 
seperti Alina pasti tidak memi- 
numnya. Hanya obat tidur salah 
satu jalan terbaik. 


“Aku takut, Rain.” 


Rain mengusap puncak kepala 
Alina.” Tidak apa-apa. Rileks saja. 
Aku tidak akan melakukannya se- 
karang. Tapi, apakah kamu setuju 
dengan saranku?” 
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Alina mengangguk pelan. Iya. 
Tapi, berhati-hatilah. Jangan sam- 
pai melukaiku.” 


“Aku akan memperlakukanmu 
dengan sangat lembut.” 


“Terima kasih.” 


“Tenangkan dirimu dulu. Kita 
masih ada waktu tiga hari, Ali- 
na. Aku tidak akan memaksamu. 
Tetapi, kita harus tetap melaku- 
kannya.” 


Alina bangkit dengan tubuh 
yang terasa lemas. Aku ke toilet 
dulu. Maaf kalau misalkan aku 
lama.” 


“Kamu tidak berniat ma- 
cam-macam, kan, Alina?” Rain 
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menatap Alina curiga.” Masa de- 
panmu masih panjang.” 


“Tidak. Aku berjanji hanya 
akan mandi.” 


“Baiklah. Rain menyalakan 
televisi agar Alina bisa tenang di 
dalam toilet. Pria itu menghela 
napas berat. Ada rasa iba dengan 
Alina. Tetapi, ia tidak bisa berbuat 
apa-apa. Ia harus tetap melaku- 
kannya karena ini adalah peker- 
jaannya. 


Alina mengenakan handuk ki- 
mono. 


“Kamu nggak kedinginan pa- 
kai handuk itu? Lembab, kan?” 


Alina menggeleng. Ia juga tidak 
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tahu di mana pakaiannya berada. 
Rain membuka lemari, mungkin 
ada pakaian yang sudah diatur 
di sana. Ia menemukan pakaian 
tidur berbahan satin yang lem- 
but. Pakai ini.” 


Alina menerimanya dan meng- 
gantinya di dalam toilet. 


“Istirahat di sini.” Rain me- 
nepuk sisi tempat tidur yang 
kosong.” Jangan takut. Anggaplah 
kita ini seorang teman. Kita nggak 
akan melakukannya.” 


Alina naik ke tempat tidur den- 
gan ragu dan gemetar. Ia masuk 
ke dalam selimut. Ia merasa nya- 
man dan tenang. Tetapi, hatinya 
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masih sedikit was-was karena pria 
asing di sebelahnya. Pikirannya 
kembali melayang pada Fredrick. 
Apa yang dilakukan suaminya itu 
saat ini. Apakah Fredrick tidak 
menyukai wanita atau bagaima- 
na. Kenapa Fredrick justru me- 
nikahinya jika pada akhirnya, ia 
harus tidur dengan lelaki lain. 


Alina tersentak saat merasakan 
usapan lembut di kepalanya. Ali- 
na menatap Rain. 


“Jangan banyak berpikir. Isti- 
rahatlah. Kumatikan lampunya 
supaya kamu bisa tidur. Kita bic- 
arakan lagi soal ini besok.” Rain 
menekan saklar dan otomatis be- 
berapa lampu mati, menyisakan 
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Perlahan Alina tertidur pulas. 
Rain berbaring di sebelah wan- 
ita itu, menatap setiap lekukan 
wajah dan tubuhnya. Kecantikan 
Alina sangat alami. Wajah wanita 
itu jarang atau bahkan tidak per- 
nah tersentuh make up. Selama 
ini, Rain tidak pernah berduaan 
di dalam kamar seperti ini. Ia dan 
suami klien selalu ada di dalam 
kamar yang sama. Bahkan, sang 
suami ikut bercinta. Tugas Rain 
hanyalah menyemburkan cairan 
ke dalam rahim sang istri. 


Ya Pa 
` | 
x 1 


GAP IR 3 


Kun terbangun pukul dua 
dini hari. Entah kenapa malam 
ini tidurnya tidak nyenyak. Ia 
menoleh ke arah Alina yang ter- 
tidur. Hati Rain tergerak untuk 
mengusap pipi wanita itu. Per- 
lahan, hatinya juga tergerak un- 
tuk mendekat. Wajahnya sema- 
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kin dekat pada Alina, kemudian 
mengecup bibir wanita itu. Satu 
kecupan terasa kurang, Rain kem- 
bali mengecupnya. Masih belum 
cukup. Rain melumat bibir Alina, 
entah kenapa terasa begitu candu. 


Mata Alina terbuka sedikit, ia 
menatap Rain.” Rain~” 


“Tidurlah. Aku ingin mencium- 
mu saja.” 


Rasa kantuk bercampur lelah 
masih menyelimuti Alina. Wanita 
itu kembali terpejam. Ia bisa mera- 
sakan setiap kecupan dan sentu- 
han Rain. Bahkan ia sadar saat 
udara dingin menerpa tubuhnya. 
Rain sudah melucuti pakaiannya. 
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Alina kembali membuka mata 
saat Rain menyerang dadanya. 
Wanita itu sama sekali tidak pu- 
nya pengalaman untuk mem- 
balas perilaku Rain. Alina hanya 
tertegun dan mengingat setiap 
rasanya. Alina terdiam dengan 
tegang. Sekujur tubuhnya terasa 
panas dingin. 


Ia tidak bereaksi apa pun atas 
tindakan Rain. 


Napas Alina tertahan ketika 
milik Rain menggesek miliknya. 
Wanita itu menggigit bibir men- 
ahan rasa yang semakin mengge- 
lenyar. 


Rain menatap Alina lembut. 
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“Aku akan melakukannya seka- 
rang.” 


Alina mengangguk. la meme- 
jamkan mata karena malu. Perla- 
han, ia merasakan tekanan pada 
pusat diri, lalu semakin lama ia 
merasakan perih. 


“A-lina...” Napas Rain tertahan 
saat miliknya menekan milik Ali- 
na. Sangat rapat dan sulit. Rain 
baru tersadar kalau Alina adalah 
pengantin baru. Artinya, ini ada- 
lah yang pertama untuk wanita 
itu. 


Alina meremas selimut, 
pikirannya berkecamuk menahan 
kesakitan pada miliknya dan juga 
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hatinya. Jika yang melakukan ini 
adalah Fredrick, mungkin situa- 
sinya akan berbeda. Hatinya akan 
lebih lega dan bahagia. 


Alina memekik kesakitan dan 
menangis. Tapi, Rain tetap beru- 
saha menerobos dinding pertah- 
anan tersebut. Keringat Rain mu- 
lai bercucuran. Miliknya dihimpit 
begitu rapat. Rain mengistirahat- 
kan miliknya beberapa saat. Lalu, 
ja menggerakkan perlahan. Alina 
merasa sangat tidak nyaman. Rain 
langsung kasihan. Tetapi, semua 
sudah berjalan. 


“Sabar sedikit, ya, bisik Rain 
yang kemudian melumat bibir 
Alina. Gairah wanita itu terbakar 
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dan kelamaan mulai merasa nya- 
man. Rasa perih itu masih tera- 
sa, tapi, ia mulai bisa merasakan 
kenikmatannya. Alina merasa 
semuanya terjadi begitu cepat. 
Lalu, Rain terdengar mengerang 
dan cairannya menyembur, terta- 
nam di rahim Alina. 


Rain mengatur napasnya, lalu 
menarik miliknya dengan hati-ha- 
ti. Maaf kalau sakit.” Rain mena- 
tap wajah Alina yang tampak se- 
dih. 

“Ya, sedikit. Ta-tapi, aku tidak 
apa-apa. Alina terbata-bata sem- 
bari mengusap air matanya. 


“Maaf, bisik Rain tidak te- 
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ga. Maafkan aku.” 


Alina mengangguk.” Semoga 
saja setelah ini aku langsung ham- 
il. Lalu, suamiku bisa bersikap 
baik padaku. Kau sama sekali ti- 
dak bersalah.” 


“Tentu saja. Setelah ini, ka- 
lian akan bahagia.” Rain kembali 
menyelimuti Alina. Pria itu segera 
membersihkan diri. Saat kembali, 
Alina tampak masih membuka 
mata. 


“Ada apa, Alina?” 


“Aku ingin ke toilet.” Alina 
membungkus tubuhnya dengan 
selimut. 


Dengan sigap, Rain membantu 
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Alina bangkit dari tempat tidur. 
“Jangan lupa bersihkan dirimu 
supaya tidur dengan nyaman.” 


Alina mengangguk pelan. Se- 
mentara itu, Rain merapikan dan 
membersihkan tempat tidur. Ia 
berharap setelah ini Alina bisa ti- 
dur dengan nyenyak. Rain mere- 
bahkan diri. Ia merasa begitu 
tenang dan puas setelah melaku- 
kan hubungan badan itu. Rain 
tersenyum penuh arti. Perasaan- 
nya menggelenyar, ingin melaku- 
kan lebih dan memberikan kasih 
sayangnya pada wanita itu. Alina 
kembali, masih menutupi tubuhn- 
ya dengan selimut. Rain memban- 
tunya berbaring. Lalu, memeluk 
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Alina sampai keduanya tertidur. 


Alina bangun pagi. Badannya 
terasa pegal-pegal karena aca- 
ra semalam. Ditambah lagi per- 
debatan panjang dengan sang 
suami. Alina mengedarkan pan- 
dangan. Ia tidak melihat Rain di 
sekitarnya. Wanita itu segera ban- 
gkit dan bergegas membersihkan 
diri. Rain tersenyum memerhati- 
kan Alina dari balkon. Ia memang 
sengaja bersembunyi agar wanita 
itu tidak canggung saat bangun. 


Setengah jam lamanya Alina 
mandi. Wanita itu muncul dan 
terkejut karena Rain sudah ada di 
sana. 
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“Bagaimana sudah segar?” 
“Iya. Jam berapa ini?” 
“Sekitar jam sembilan.” 


“Sudah hampir siang, jawab 
Alina panik. 


“Tidak kok. Ini masih pagi. 
Aku sudah menyiapkan sarapan. 
Tapi, mungkin sudah sedikit din- 
gin.” Rain menunjuk ke arah me- 
ja. Makanlah. Aku sudah makan 
tadi.” 


Alina menggeleng.” Tidak apa- 
apa. Wanita itu langsung duduk 
dan melahap makan paginya.Bi- 
asanya ia makan pagi seadanya 
saja. Kali ini, ia bisa makan enak 
dan lengkap seperti ini. 
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Rain menghampiri Alina dan 
duduk di hadapannya. Makan 
yang banyak.” 


“Apa suamiku udah 
datang?” tanya Alina dengan ragu. 


Rain menggeleng. Dia akan 
datang lusa, Alina. Dia memberi- 
kan waktu tiga hari.” 


“Ti-tiga hari? Memangnya se- 
malam belum cukup?” Raut wa- 
jah Alina berubah. 


“Sekali saja belum tentu ber- 
hasil. Kita akan mencobanya lagi 
hari ini atau besok, jelas Rain 
dengan wajah merona. 


Alina kecewa mendengarnya. 
la ingin segera bertemu dengan 
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Fredrick. Dengan begitu, hatinya 
akan tenang. Alina mengunyah 
dengan lambat, memikirkan apa 
yang sedang Fredrick lakukan se- 
karang. Serta di mana suaminya 
itu berada. 


“Kau khawatir akan kehad- 
iranku?” tanya Rain dengan ha- 
ti-hati. 


“Sedikit. Aku akan lebih tenang 
jika sudah melihat Fred.” 


“Iya. Aku mengerti. Aku tidak 
akan menyakitimu, memaksa 
atau apa pun yang membuatmu 
tidak nyaman.” 


“Entahlah. Berikan aku wak- 
tu untuk menyendiri, ya. Jangan 
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sentuh aku sampai aku benar-be- 
nar siap.” Alina berkata dengan 
suara bergetar. 


“Maafkan aku.” Hanya itu 
yang bisa Rain katakan. Mun- 
gkin, setelah ini ia juga tidak akan 
menyentuh Alina lagi. Wanita itu 
pasti trauma. Rain akan terima 
jika nanti harus mengembalikan 
uangnya. Semoga saja Alina akan 
langsung hamil. 


Kontrak mereka pun selesai. 
Rain tidak menyentuh Alina lagi. 
Tampaknya Alina juga senang 
akan hal itu. Setelah ini, ia ber- 
harap Alina dan Fredrick bisa 
hidup bahagia bersama buah hati 
mereka. 
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“Rain, terima kasih sudah mem- 
bantuku,” kata Alina sebelum 
mereka benar-benar berpisah. 


“Iya, Alina. Semoga kalian ber- 
bahagia. Selamat menempuh hid- 
up baru, ucap Rain tulus. 


Alina tersenyum, manis seka- 
li, meluluh lantakkan hati Rain 
saat itu juga. Alina pamit, melam- 
baikan tangan sebelum menghil- 
ang bersama mobil Fredrick. Rain 
masih mematung di tempat, me- 
megangi dadanya yang berdebar 


kencang. 
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Gi sebuah, rumah besar berga- 


ya Fropa di Komplek perumah- 
an elit sedang terjadi kegaduhan. 
Pasalnya, Nyonya besar sedang 
kesal pada Leta, balita berusia 
dua tahun yang tengah bersaman- 
ya. Leta baru saja menumpahkan 
air ke badan sang Nyonya besar, 
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yang tak lain adalah Nenekn- 
ya sendiri. Suara keras melengk- 
ing Arabelle mengakibatkan Leta 
menangis karena kaget. Alina, 
sang Ibu datang tergopoh-gopoh. 


“Ada apa, Bu?" 


“Lihat Anakmu ini! Dia 
menumpahkan air ke badanku! - 
teriaknya yang semakin membuat 


Leta menangis. Cepat diamkan 
dia.” 


Alina meraih Leta dan me- 
meluknya. Tenang, ya, sayang. 
Ada Mama di sini.” Alina menat- 
ap mertuanya kesal, lalu memba- 
wa Leta menjauh. 


Leta menatap Ibunya. Sangat 
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jelas terlihat kalau Leta tengah 
ketakutan. Alina tahu, Arabelle 
tidak suka dengan Leta, karena 
dia anak perempuan. Tapi, Alina 
sendiri tidak tahu harus bagaima- 
na. Anak adalah anugerah yang 
dititipkan Tuhan. Laki-laki dan 
perempuan, mereka memiliki 
kedudukan yang sama. Tetapi, 
sang mertua menginginkan cucu 
laki-laki. Anak laki-laki tentun- 
ya akan bisa meneruskan dar- 
ah keturunan mereka. Selain itu, 
mereka akan mewarisi harta kel- 
uarga dan membawa nama besar 
keluarga. 


Perilaku Arabelle terhadap Ali- 
na dan Leta sangat tidak baik. 
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Keduanya kerap mendapat per- 
lakuan kasar. Tetapi, Alina ti- 
dak bisa menceritakan lukanya 
ini kepada sang suami, Fredrick. 
Sekar tidak bodoh karena tidak 
memberi tahukan suaminya. Ha- 
nya saja, Fredrick juga tidak akan 
peduli dengannya. Pria itu me- 
nikahi Sekar hanya untuk status 
saja. Pada kenyataannya, setelah 
tiga tahun menikah, ia dan Fred- 
rick tidak pernah bersentuhan. 


Ini memang nasib Alina, ti- 
dak dicintai mertua dan sua- 
mi. Ditambah lagi, anaknya ikut 
dibenci. Alina tidak bisa terima, 
ia terus disalahkankarena mela- 
hirkan bayi perempuan. Ia ingin 
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berteriak bahwa itu juga kesala- 
han Fredrick yang tidak pernah 
menyentuhnya. Hingga mereka 
harus memakai pria lain untuk 
membuahi Alina. 


Alina duduk di dekat kolam re- 
nang untuk menghirup udara be- 
bas. Ia terus memeluk Leta untuk 
menenangkan. 


“Ada apa, sih, Ma. Suara Mama 
kedengeran sampai kamar.” Itu 
adalah Rosalin, Adik Fredrick. 


Alina yang mendengar su- 
ara Rosalin pun langsung meny- 
iapkan hatinya. Setelah ini, hat- 
inya pasti akan patah dan terluka 
lagi. 
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“Anak itu. Menyusahkan sa- 
ja,” gerutu Arabelle. 


“Dia itu cucu Mama,” sahut Ro- 
salin. 


“Aku tahu. Tapi, dia sudah ku- 
rang ajar padaku. Ini pasti karena 
Mamanya saja yang mendidik. 
Coba saja Fredrick ikut andil. Say- 
angnya dia juga tidak menging- 
inkan anak perempuan. Harusn- 
ya Alina tidak melahirkan anak 
perempuan. Bikin susah aja.” Ar- 
abelle menggeram. 


Jantung Sekar seakan dihan- 
tam palu besar. Ila menatap anak 
perempuan bermata biru itu dan 
tersenyum. Ia mengusapnya den- 
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gan penuh cinta. 


“Anakku cantik, anakku 
yang paling berharga. Kamulah 
satu-satunya milik Mama. Mama 
sangat bangga bisa melahirkan 
Leta.” Air mata Alina menetes. Ti- 
dak ada yang bisa memeluk atau 
menenangkannya di saat seperti 
ini. Ia tinggak di rumah besar dan 
memiliki banyak fasilitas. Tapi, ia 
bagaikan patung yang tidak ber- 


guna di rumah ini. 


“Mama, kenapa Mama tidak 
menyarankan supaya Kak Fred- 
rick menikah lagi saja?” Suara Ro- 
salin terdengar mempengaruhi 
Arabelle. 
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Alina tertegun. Ia tidak merasa 
sedih jika Fredrick menceraikan 
dan menikah lagi. Wanita itu jus- 
tru merasa senang bisa bebas dari 
penjara ini. Tetapi, Fredrick tidak 
akan menceraikannya. Karena 
Alina sudah tahu bagaimana ke- 
hidupan Fredrick serta banyakn- 
ya rahasia yang Alina tutupi. 


“Aku tidak mengerti apa yang 
dipikirkan oleh Kakakmu. Katan- 
ya, dia tidak akan menceraikan 
Alina sampai kapan pun. wanita 
paruh baya itu mendengkus.” A- 
pa hebatnya perempuan itu.” 


Alina tersenyum.” Tentu saja 
aku hebat menyimpan rahasia 
anak kesayanganmu.” Alina be- 
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rucap dalam hati. Kemudian, ia 
menatap Leta.” Lalu, anak ini-ju- 
ga bukan anak Fredrick.” 


Setelah satu jam Alina duduk 
di sana, Leta tertidur dalam pelu- 
kan. Alina melihat ke dalam. Mer- 
tua dan Adik iparnya sudah tidak 
ada. Ia segera membawa Leta ke 
kamar untuk menidurkan di ran- 
jang. Kejadian seperti tadi sudah 
sering dialami. Alina sudah men- 
ganggapnya angin lalu saja. Ia ha- 
nya perlu sabar, meskipun entah 
sampai kapan. Ini karena ia ber- 
hutang budi pada Fredrick. Pria 
itu oernah menolongnya dari jer- 
atan hutang. Lalu, meminta Ali- 
na membalasnya dengam men- 
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jadi istrinya. Tetapi, Alina tidak 
menyangka kalau Fredrick tidak 
menyukai wanita. 


Ambisi Fredrick untuk men- 
guasaiperusahaan sangatlah be- 
sar. la akan melakukan apa saja 
agar menjadi memegang kekua- 
saan di garis keturunan mereka. 
Atas dasar itu pula, Fredrick ha- 
rus mengikuti aturan keluarga. 
Harus memiliki keturunan, teru- 
tama anak lelaki. Sayangnya, us- 
ahanya tidak membuahkan hasil. 
Anak yang dilahirkan justru per- 
empuan. 


Pintu kamar Alina diketuk. Ali- 
na mempersilakan masuk. Fred- 
rick muncul dari balik pintu. 
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“Alina” 


Alina mendongak dan 
tersenyum. Hai, kau sudah 
pulang.” 


“Ya.” Fredrick duduk di sebe- 
lah Alina. Wanita itu sepertinya 
sudah tahu apa yang membawa 
Fredrick datang padanya. 


“Ada apa, Rick? Itu hanya 
sekadar basa-basi. Alina sudah 
tahu apa yang ingin dikatakan 
suaminya itu. Pasti masih ada 
hubungannya dengan yang dika- 
takan sang mertua. 

Fredrick menarik napas pan- 
jang. Mari kita program bayi la- 
ki-laki. Setidaknya itu bisa men- 
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gurangi penderitaanmu di sini 
bukan?” 


Alina tersenyum karena te- 
bakannya memang selalu te- 
pat. Ya, jika memang itu yang 
kau inginkan. Leta juga sudah be- 
sar. Dia sudah bisa menerima ka- 
lau punya adik.” 


“Ya. Aku tidak bisa membiar- 
kan orang lain menertawakanku 
karena tidak punya anak laki-la- 
li.” Entah sudah berapa puluh 
kalinya Alina mendentar kalimat 
itu. Rasanya sudah bosan. Sebagai 
wanita, Alina tersinggung dengan 
kata-kata Fredrick. Sesungguhn- 
ya, adik dan ibu Fredrick adalah 
wanita juga. Hingga akhirnya, 
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rencana program anak kedua ter- 
cetus juga. 


“Laki-laki mana lagi yang kau 
sewa?” Tentu saja mereka harus 
menyewa pria. Fredrick tidak 
akan mau melakukannya. 


“Rain, ucap Fredrick lantang. 


Alina terperanjat.” Rain lagi?” 
Wajah Alina merona. Rainer atau 
biasa dipanggil Rain adalah pria 
yang Fredrick bayar untuk mem- 
buahi Alina beberapa tahun silam. 
Rainer adalah Ayah biologis Leta. 


“Sulit mencari pria bermata biru 
juga, Alina. Aku tidak mungkin 
mencari lagi. Garis keturunan 
kami juga sama. Ketika anak itu 
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lahir. Dia harus mirip secara fisik 
denganku.” Fredrick menatap 
Alina serius.”Dan kali ini harus 
direncanakan dengan matang.” 


“Baiklah. Aku hanya bisa patuh 
terhadap perintahmu.” Alina ter- 
menung. Jadi, setelah ini ia akan 
tidur lagi bersama Rain. Pria yang 
sangat ramah dan hangat. 


“Aku akan menghubungi Rain 
dan mengatur jadwal. Kalian 
harus bersama sampai kau din- 
yatakan hamil.” Fredrick men- 
jelaskan rencananya. Kita harus 
konsultasi ke dokter. Lalu kita 
bicarakan lagi dengan Rain. Aku 
akan bilang kalau kita program 
anak kedua di luar kota sama 
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Mama.” 


Alina mengangguk dan 
tersenyum kecut. Setidaknya pro- 
gram anak kedua ini membuatnya 
bebas dari penjara mertua selama 
beberapa bulan. 
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fr red rich dan Alina sudah sam- 


pai di sebuah apartemen. Aparte- 
men itu nantinya akam menjadi 
tempat tinggal Alina, Rainer, dan 
juga Leta. Alina tetap bersikukuh 
membawa Leta ikut serta. Awal- 
nya Fredrick tidak setuju. Sebab, 
kehadiran Leta bisa saja meng- 
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ganggu proses program anak 
kedua mereka. Tetapi, Alina tidak 
bisa hidup tanpa Leta. Hingga ia 
harus memohon dan meyakinkan 
Fredrick. Alina yakin, Leta tidak 
akan mengganggu. 


“Rain akan sampai sepuluh 
menit lagi. Kau istirahat saja 
dulu.” Fredrick duduk di sofa. Pa- 
kaiannya masih terlihat rapi. San- 
gat berbeda dengan Alina yang 
sudah kusut karena mengurusi 
Leta di perjalanan. 


Alina melihat sekitar aparte- 
men. Aku akan menidurkan Leta 
dulu di kamar. Wanita itu tidak 
butuh respon dari Fredrick. Pria 
tersebut tidak akan menanggapi 
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Alina memasuki kamar be- 
sar dan membaringkan Leta. 
Anak perempuannya itu sudah 
nyenyak, jadi, Alina tidak perlu 
menidurkannya lagi. Alina me- 
natap dirinya di depan cermin. 
Kemudian memutuskan untuk 
mencuci muka. Setelah itu, ia me- 
lihat koper berisi pakaian Leta. 
Wanita itu segera memindahkan 
isinya ke lemari. Ia dan Leta akan 
lama di sini. Meskipun ia harus 
tinggal bersama pria asing, seti- 
daknya ia tidak tinggal bersama 
Arabelle. 


“Permisi- Suara seksi itu men- 
yadarkan lamunan Alina yang su- 
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dah hampir selesai merapikan pa- 
kaian Leta. 


Gerakan Alina terhenti. Ia me- 
noleh kaget saat seorang pria as- 
ing berdiri di ambang pintu. Itu 
bukan Fredrick.” Si-siapa?” 


“Rainer.” 


Jantung Alina berdegup ken- 
cang. Tubuhnya membeku sem- 
bari menatap Rain yang ternyata 
sudah berubah. Kulitnya semakin 
putih, lalu, wajahnya terlihat se- 
makin matang dibandingkan tiga 
tahun lalu. Ia tampak semakin 
tinggi dan berisi. 


“Kamu Alina, kan?” tanya Rain 
dengan ramah. 
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Alina mengangguk. Iya. 
Ternyata-kamu masih ingat sama 
saya. Alina bangkit dan memba- 
wa Rain pergi dari sana. Kita bic- 
ara di sofa saja.” 


“Oh, ya, kenapa?” 

“Anakku tidur. Alina men- 
jawab dengan gagap. Jantungnya 
terus berirama kencang. 


“Ah-baiklah. Rain duduk di 
ruang tengah dengan santai. 


“Loh, ke mana suamiku?” Ali- 
na tidak melihat sosok suaminya 
di sini. 

“Katanya ada urusan. Dia 
datang lagi malam nanti.” Rain 
melihat air muka Alina. 
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Alina meremas ujung blousen- 
ya. Dia bahkan tidak pamit pada- 
ku.” 


"Ada aku di sini, Alina. Jangan 
khawatir.” 


Alina mengangguk.” Kamu ma- 
sih ingat denganku?” 


Rain tersenyum. Tentu saja aku 
ingat. Andalah satu-satunya wan- 
ita yang melahirkan anak perem- 
puan.” 


“Semua klienmu, anaknya la- 
ki-laki?” Alina terbelalak. Jika 
benar demikian, kenapa ia justru 
melahirkan anak perempuan. Ti- 
dak, bukannya Alina tidak suka 
anak perempuan. Ia menyayangi 
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Leta lebih dari apa pun. 


“Iya. Tapi, dia anak yang cantik. 
Aku sempatmelihatnyatadi.” Rain 
meraih puncak kepala Alina dan 
mengusapnya pelan.” Kalian in- 
gin memiliki anak laki-laki bu- 
kan?” 


Alina tersenyum tipis. Wajahn- 
ya sempat merona karena sentu- 
han Rain. Ya. Oleh karena itu, 
saya dikirim ke sini kembali oleh 
suami saya. Ini aneh, ya.” 


Rain menggeser posisi dudukn- 
ya menjadi lebih dekat dengan 
Alina. Tidak aneh. Apa pun mas- 
alahnya, aku tidak akan ikut cam- 
pur, Alina.Tapi, bagaimana jika 


97 AJeustonasa 


nantinya anak perempuan lagi?” 


“Ibunya meminta kami berce- 
rai saja. Dan-entahlah. Aku tidak 
tahu bagaimana caranya aku hid- 
up, jika Fredrick menceraikanku. 
Kami sudah bekerja sama dengan 
dokter kandungan untuk pro- 
gram bayi laki-laki. Pikiran Ali- 
na sedang kacau. Jika anaknya 
perempuan lagi, Fredrick bisa saja 
menceraikannya. Lalu, ia hidup 
dengan dua anak yang masih bal- 
ita seorang diri. Alina sulit mem- 
bayangkan hidupnya setelah itu. 
Ia tidak dapat memenuhi kebutu- 
han anaknya dengan maksimal. 


"Karena kamu sedang program 
kehamilan, kamu tidak boleh 
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stres. Lupakan masalahmu se- 
jenak. Oke?” Rain menatap Ali- 
na lembut. Kemudian mengecup 
keningnya. 


Alina berdebar. Mungkin, sikap 
Rain memang seperti itu terhadap 
semua pelanggannya. Dengan be- 
gitu, mereka akan merasa nyaman 
dan proses pembuahan berjalan 
dengan baik.” Te-terima kasih.” 


Rain mendekatkan wajahnya 
pada Alina. Pria itu ingin mencium 
bibir Alina. Tetapi, suara tangisan 
Leta membuyarkan segalanya. 
Alina langsung berlari ke kamar 
untuk mengambil Leta. Rain ter- 
diam beberapa saat. Kemudian, 
menyusul Alina ke dalam kamar. 
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“Apa dia baik-baik saja? tanya 
Rain. 


Alina menoleh kaget.” A-ah 
itu-dia menangis karena baru ba- 
ngun dan aku tidak di sampingn- 
ya. Sebentar lagi dia akan diam.” 


Rain terkesima melihat gadis 
mungil nan cantik. Leta sangat 
mirip dengannya. Selama ia men- 
jadi pria bayaran, ia tidak pernah 
melihat wujud asli sang anak. 
Tapi, di hadapannya kali ini ada- 
lah darah dagingnya. Rain ber- 
jalan perlahan menghampiri Leta 
yang masih menangis. 


“Apa aku boleh menggendong- 
nya?” 
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“Ah, aku tidak mau kamu ca- 


pek.” 


Rain tidak peduli dengan peno- 
lakan Alina. Ia meraih tubuh mun- 
gil itu. Kemudian menggendong- 
nya. Leta terdiam seketika. Mata 
bulat dan menggemaskan itu me- 
natap Rain. Lalu, Leta tersenyum. 
Rain tertawa lega, lantas ia men- 
gusap kepala Leta. 


“Se-sepertinya dia menyu- 
kaimu.” Alina tampak begitu lega. 
Biasanya, Leta akan menangis bila 
digendong oleh orang baru. Tapi, 
kali ini ia terlihat baik-baik saja. 


“Tentu saja, karena dia anak- 
ku.” Rain memeluk Leta. 
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Alina mematung mendengar 
ucapan Rain. Ia tahu, secara biol- 
ogis, itu adalah anaknya. Tetapi, 
Leta sendiri menyandang nama 
belakang keluarga Fredrick. Ia ti- 
dak menyangka kalau Rain akan 
mengatakan itu anaknya. 


“Aku akan main dengan Leta. 
Kamu~rapikan saja pakaianmu.” 
Rain melihat koper Alina yang 
masih belum dibongkar. 


“Aku akan merapikannya ka- 
lau Alina sudah tidur malam nan- 
ti. Berikan saja Leta padaku.” Ali- 
na merasa tidak enak, kehadiran 
Leta di sini justru merepotkan 
Rain. Lagi pula, kalau Fredrick 
tahu, ia pasti marah besar. 
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“Dia aman bersamaku, Alina.” 
Rain menatap Alina dan meyak- 
inkan wanita itu.” Aku akan men- 
jaganya dengan sepenuh hati. 
Bukankah kita akan tinggal ber- 
sama selama beberapa bulan di 
sini? Aku juga harus membangun 
keakraban dengan Leta.” 


“Baik kalau begitu. Nanti, ka- 
lau sudah lelah, tolong langsung 
bilang, ya.” 


Rain mengangguk dan memba- 
wa Leta. Dari ambang pintu, Alina 
sempat mengintip dan memerha- 
tikan gerak-gerik Rainer. Pria itu 
sedang main dengan Leta. Alina 
merasa lega. Mungkin, keduan- 
ya memiliki ikatan batin. Di- 
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tambah lagi, Leta memang, tidak 
pernah merasakan kasih sayang 
sang Ayah. Fredrick tidak pernah 
menggendong atau sekadar men- 
yapanya. Sikap Fredrick terlalu 
dingin untuk anak kecil seusia 
Leta. Tetapi, Alina tidak bisa men- 
yalahkan suaminya itu. Karena 
Leta memang bukan darah dag- 
ing Fredrick. Alina meneruskan 
pekerjaannya dengan tenang. 


Alina segera mandi. Ia merasa 
berkeringat begitu selesai mem- 
bereskan barang-barangnya. 
Wanita itu mandi dengan tenang 
karena tidak ada suara tangisan 
Leta. Saat mandi, Alina memikir- 
kan Leta. Apakah anaknya itu 
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baik-baik saja. Apakah Leta mera- 
sa nyaman dengan Rain. Alina 
mempercepat bilasan terakhirn- 
ya, lalu segera berpakaian. 


Alina menemui Rain dalam 
keadaan rambut belum disisir 
dan wajah polos. Hatinya men- 
dadak cemas, karena bagaimana 
pun, Rain tetaplah orang asing. 
Langkahnya melambat saat meli- 
hat Leta tertawa. 


Rain menoleh ke arah Ali- 
na. Hai, sudah selesai?” 


Alina mengangguk. Kemudi- 
an mengambil alih Leta.” Kamu 
boleh istirahat. Pasti lelah menja- 
ga Leta.” 
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Tidak sama sekali. Leta hanya 
bermain dan aku mengawasinya.” 
Rain tersenyum penuh arti.” Biar- 
kan dia duduk sendiri, Alina.” 


Alina menurunkan Leta, ga- 
dis kecil itu kembali mengam- 
bil mainannya. Sama sekali tidak 
seperti Leta yang begitu aktif ka- 
lau sedang di rumah. Andaikan 
Leta bisa setenang ini di rumah, 
mertuanya tidak akan pernah me- 
marahi Leta. 


“Apa kamu punya sisir? tanya 
Rain 

“A-ada di kamar.” 

Rain bangkit dan pergi men- 
gambil sisir. Kemudian ia kemba- 
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li dan duduk di belakang Alina. 
Alina terdiam sembari melihat 
apa yang dilakukan lelaki itu. 


Rain menyisiri rambut basah 
Alina. Kenapa kamu tidak mera- 
pikan rambutmu?” 


“Ahsitu sudah kebiasaan. Bi- 
asanya, kalau aku mandi, Leta 
nangis-nangis di depan pintu. Jadi, 
buru-buru.” Alina merasa malu 
karena Rain menganggap dirin- 
ya sangat berantakan. Bagaimana 
Rain bisa membuahinya, jika ia 
seperti ini. Biasanya memang, su- 
dah seperti ini.” 


Alina berusaha mengurusi 
Leta sendiri di rumah. Meskipun, 
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Fredrick menyediakan baby sitter. 
Tapi, ia tidak akan menyerahkan 
anaknya diasuh orang lain. Ter- 
lebih baby sitter itu lebih memi- 
hak mertuanya. 


“Sekarang, Leta tidak menangis. 
Kamu harus merapikan diri. Jan- 
gan karena mengurusi rumah 
tangga, kamu mengabaikan ke- 
bahagiaan kamu sendiri. Kamu 
bakalan frustrasi kalau melihat 
diri kamu berantakan." 


“Kebahagiaanku hanyalah me- 
lihat Leta tumbuh dengan baik.” 
Alina merasa terharu saat Rain 
menyentuh rambutnya lembut. 
Ujung sisir itu bahkan tidak men- 
genai kulit kepalanya. Gerakan 
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Rain benar-benar halus 


“Kamu sangat menyayangin- 
ya?” 


“Lebih dari nyawaku sendi- 
ri. Aku mengandungnya sela- 
ma sembilan bulan. Leta adalah 
penyemangat hidupku.” Alina 
bisa bertahan di tengah-tengah 
keluarga itu karena Leta. Agar 
Leta bisa hidup layak dan berke- 
cukupan. 


Rain mendapati helaian rambut 
Alina jatuh ke lantai. Ia mengam- 
bil dan mengumpulkannya. 


“Apa mereka sangat mengeri- 
kan, Alina?” 


“Siapa?” 
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“Suamimu.” 
“Tidak. Mereka baik.” 


Rain berhenti. Ia tersenyum 
karena Alina menyembunyikan 
kekejaman keluarga suaminya. 


“Rain, apa kamu tidak bisa 
bersikap biasa? tanya Alina. 


“Kenapa aku harus bersikap 
biasa?” Rain kembali menyisiri 
rambut Alina. 


“Maksudku, apa kamu bersikap 
seperti ini pada semua wanita 
yang mengandung anakmu?” 


Rain sudah selesai dengan ram- 
but Alina. Aku tidak pernah ber- 
temu mereka lagi. Mereka sudah 


110 - Ye Lp fp Wesliry 


bahagia bersama suaminya.” 


Alina membalikkan badann- 
ya. Bagaimana kamu tahu mere- 
ka bahagia?” 


“Aku selalu memantau mereka, 
Alina. Aku senang jika pada akh- 
irnya kehadiran anak itu mem- 
buat rumah tangga mereka sema- 
kin harmonis.” 


Alina tertunduk sedih. 


Rain masuk ke kamar untuk 
mengambil vitamin rambut mili- 
knya. Ia juga mengambil pelem- 
bab wajah miliknya, yang juga bisa 
dipakai oleh wanita. Rain duduk 
di hadapan Alina dan memole- 
skan pelembab ke wajah wanita 
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itu. Wajahmu kering. Selama ini 
tidak pernah merawat wajah, ya.” 


Alina menggeleng.” Tidak sem- 
pat.” 


“Apakah Leta memang seaktif 
itu?” 


Alina menatap Leta yang kini 
berjalan ke arah Rain. Leta me- 
meluk lengan Rain sambil terta- 
wa. Rain membalasnya dengan 
kecupan di pipi Leta. 


“Dia sangat menyukaimu, ce- 
letuk Alina. 


“Dia tidak pernah disayang 
oleh Papanya bukan?” 


Alina tidak menjawab. Ia 
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merasa wajahnya terasa nyaman 
setelah Rain mengoleskan pelem- 
bab. Setelah itu, Rain mengole- 
skan vitamin ke rambutnya. Ter- 
ima kasih.” 


“Kita akantinggal bersama. Jadi, 
mulai sekarang, kita harus kerja 
sama mengurus Leta. Setelah dia 
tidur, baru kita bisa bikin Adekn- 
ya Leta.” Rain terkekeh sambil 
berdiri mengembalikan pelembab 
ke kamar. 


Sementara hati Alina merasa 
berdebar kencang. Ia meraih Leta 
dan memeluknya erat.” Kenapa 
Papa kamu manis sekali. Semo- 
ga kamu bisa semanis dan sebaik 
dia, ya, sayang.” 
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“Papa!” Leta menunjuk ke arah 
Rain yang berjalan ke arah mere- 
ka. 


Malam ini Fredrick hanya 
datang sebentar. Pria itu menjelas- 
kan kapan Rain harus membuahi 
Alina. Rain mengerti, sebab pria 
itu sudah terbiasa mendapatkan 
instruksi serupa. Sementara ini, 
Fredrick akan pergi. Ia akan kem- 
bali saat urusannya sudah selesai. 


Alina sudah menidurkan Leta. 
Tempat tidur khusus diletakkan 
di dalam kamarnya. 


Rain mengecek kondisi Leta 
dan memastikan kondisi kamar 
itu nyaman. Ia juga memastikan 
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suhu kamar yang pas untuk anak- 
nya tersebut. 


“Kamu mau makan apa? Akan 
kubuatkan.” Alina menawarkan 
pada Rain. 


“Jangan, Alina. Aku sudah 
katakan pada Fred, kamu tidak 
boleh melakukan apa pun agar 
kehamilan ini berhasil. Kamu ha- 
rus memanfaatkan waktu di sini 
untuk istirahat.” 


“Oh begitu.” Alina tersenyum 
malu.” Lalu bagaimana makan 
malammu?” 


“Sebentar lagi makan malam 
kita datang. Tidak perlu risau. 
Ayo kita ke ruang tengah.” Lang- 
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kah Rain terhenti setelah hampir 
berjalan. Ia menoleh kembali pada 
Alina.” Aku lupa sesuatu.” 


“Apa?” 


Rain mengambil lingerie hitam 
yang telah ia siapkan. Lalu mem- 
berikannya pada Alina.” Silakan 
dipakai. Aku tunggu di ruang ten- 
gah, ya? Rain tersenyum penuh 
arti. 


Wajah Alina merah menerima 
gaun malam yang seksi itu. Sebe- 
narnya ia malu. Tetapi, ia harus 
melakukan ini. Lagi pula, Rain 
sangat baik dan lembut. Alina 
segera mengganti pakaiannya. 


Lingerie itu benar-benar mem- 
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buatnya terlihat seksi. Belahan 
dadanya sangat rendah hingga 
menunjukkan dadanya yang be- 
sar. Lingerie itu memiliki pan- 
jang sedikit saja di bawah mi- 
liknya. Terangkat sedikit saja, 
rambut-rambut halusnta terlihat. 
Alina membiarkan rambutnya 
terurai, 


Lalu menghampiri Rain. 


Pria itu terpana melihat Ali- 
na. Tidak ada kesan Alina yang 
pendiam dan tidak percaya diri. 
Wanita itu terlihat sangat sek- 
si dan menantang. Rain menelan 
ludahnya.” Duduk di sini, Alina.” 


Alina mengangguk. Iya.” 
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“Kamu cantik dan sangat sek- 


e JI 


S1. 


Alina tersipu malu. Ia sedikit 
menarik ujung lingerienya untuk 
menutupi bagian intimnya. 


“Aku tidak begitu ahli dalam 
urusan ranjang. Kuharap, aku ti- 
dak merusak semuanya.” 


Rain tidak bisa berkedip me- 
natap Alina. Terlebih ia memang 
sempat tertarik dengan wanita 
itu. 


“Aku bisa ajarkan itu. Untuk 
hamil, kamu tidak perlu lihai di 
atas ranjang. Tetapi, untuk kepua- 
sanmu, kamu harus bisa mengua- 
sai permainan di atas ranjang. “ 
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“I-iya.” 


Rain meraih dagu Alina agar 
wanita itu menatapnya. Rain 
merasa tidak sabar ingin men- 
cumbu wanita di hadapannya. 
Rain menyentuh pipi Alina, lalu 
sentuhannya turun ke bagian le- 
her, berpindah ke pundak untuk 
menurunkan tali. Rain mengecup 
pundak Alina lembut. Milik Ali- 
na langsung berkedut. Gairahnya 
berdesir merasakan sentuhan le- 
laki. 


Alina adalah wanita yang ter- 
kadang juga menginginkan sen- 
tuhan suaminya. Tetapi, seumur 
hidup ia tidak merasakannya ber- 
sama Fredrick. 
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Rain mendekatkan wajahnya. 
Ia memberi kecupan di pipi Ali- 
na kemudian berpindah pada bi- 
bir. Kecupan itu berubah menjadi 
lumatan. Beberapa detik pertama 
Alina terdiam. Namun, ia mengi- 
kuti nalurinya sebagai wanita. 
Hasrat yang bergejolak semakin 
membawanya dalam kenikmatan 
bercumbu. Rain menarik Alina ke 
pangkuannya. Alina merasakan 
milik Rain mengeras menyentuh 
miliknya. 


Keduanya bercumbu sembari 
berpelukan. Rain menyingkap lin- 
gerie Alina, mengeluarkan buah 
dada yang ukurannya cukup be- 
sar bagi Rain. Bibirnya langsung 
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berpindah pada puncak dada 
yang mengeras. Rain menghis- 
apnya sampai Alina merasakan 
sekujur tubuhnya bergetar. 


Rain berhenti mencumbu dada 
Alina. Ciuman lelaki itu turun 
pada bagian perut, lalu milik Ali- 
na. 


Wanita itu menutup pahanya 
rapat-rapat. Ia tidak percaya diri 
jika Rain melihat miliknya. Teta- 
pi, Rain memberikan tatapan lem- 
butnya. Hingga Alina menyerah 
dan membiarkan Rain membuka 
pahanya. Rain menjulurkan li- 
dah ke pusat diri Alina dan ber- 
main-main di sana. 
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Alina menengadah. Rasanya 
sangat tidak nyaman, tapi, Alina 
merasakan ada kenikmatan yang 
semakin lama semakin bisa ia ra- 
sakan. “Rain-sudah-jangan di 
situ, ah!” 


Rain menghisap milik Alina 
hingga wanita itu mengeluarkan 
desahan yang cukup keras.” Rain, 
ah-Ah...” Alina meremas rambut 
Rain. Ia menarik kepala pria itu 
agar enyah dari miliknya. 


Rain tersenyum, ia mengusap 
wajah Alina untuk menenang- 
kan. Tenang saja, sayang. Kita 
sedang pemanasan. Aku sedang 
mengajarimu apa saja yang bisa 
kita lakukan pada pasangan.” 
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HA A-aku-” 
“Kamu suka, kan?” 


“A-aku suka. Tapi, ini semua 
terasa aneh bagiku. Aku belum 
pernah merasakan hal itu. Maaf-” 


Rain menempelkan jari telun- 
juknya ke bibir Alina. Tidak ada 
yang harus dimaafkan. Mari kita 
bersenang-senang.” 


Anggukan pelan Alina mengis- 
yarakan wanita itu telah siap. 
Rain melepaskan pakaiannya. 
Wanita itu tertegun melihat ben- 
tuk tubuh Rain yang sangat ba- 
gus. Mungkin, sebagai pria yang 
dibayar, Rain harus menjaga ben- 
tuk badan untuk memuaskan pe- 
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langgannya. Rain menindih tu- 
buh Alina. Miliknya yang sudah 
menegang mengeluarkan sedikit 
cairan. Rain menggesekkan mili- 
knya pada milik Alina. Wanita itu 
menggelinjang. 


Kala 


“Rain!” Alina mengigit bibirnya 
saat Rain menekan batang keras 
tersebut. Perlahan, Rain menem- 


bus milik Alina. 


“Alinasah!” Rain merasakan 
miliknya terhimpit erat. Alina ti- 
dak pernah disentuh pria mana 
pun selain dirinya. Terakhir kali 
itu sudah bertahun-tahun silam. 
Rasanya seperti baru pertama 
kali menembus milik Alina. Rain 
menghunjam lembut, kemudian 
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menambah sedikit kecepatannya. 
Namun, pria itu segera berhen- 
ti karena miliknya terasa ingin 
menyembur. 


Rain menatap Alina, mengusap 
wajah dan rambutnya. Kemudian 
kembali menghunjam dan mende- 
sah bersamaan dengan wanita itu. 


Alina mencengkeram pung- 
gung Rain pelan. Ia mencium tu- 
buh Rain yang beraroma mint. 
Perasaannya menggila saat Rain 
menghunjamnya semakin cepat. 
Alina mendesah berkali-kali dan 
merasakan rahimnya menghan- 
gat. Rain ambruk di atas tubuh 
Alina. Mata Alina menatap lan- 
git-langit dengan kosong. Lalu, 
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entah kenapa air matanya men- 
galir. 


Rain mengatur napasnya. Saat 
ia mengangkat wajah, ia terkejut 
dengan air mata yang membanji- 
ri pipi Alina. Pria itu menyingkir 
dari tubuh Alina.” Ada apa? Apa 
aku menyakitimu?” 


Alina menyeka air mata. Wan- 
ita itu menggeleng sembari 
tersenyum lirih.” Aku tidak apa- 
apa. Perasaan ini~terasa diaduk.” 


Rain mengusap pipi Ali- 
na. Kamu masih memikirkan 
Fredrick?” 


“Ya, semuanya~” 


“Tidak perlu dipikirkan. Fokus 
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saja pada program kehamilan ini. 
Kekecewaanmu pada Fred tidak 
akan menghasilakan apa pun. Dia 
juga tidak akan peduli. Berbaha- 
gialah. Paling tidak saat kamu 
berada di sini.” Rain mengecup 
pundak Alina. Ayo kita bersih- 
kan badan.” 


Alina bangkit. Rain memban- 
tu wanita itu ke toilet. Sebenarn- 
ya hari ini belum jadwal untuk 
melakukan hubungan badan. 
Fredrick meminta Rain dan Ali- 
na melakukan pendekatan ter- 
lebih dahulu. Dengan begitu, ada 
perasaan yang terbentuk di an- 
tara mereka, hingga menghasil- 
kan percintaan yang memuaskan. 
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Rain dan Alina membersihkan 
badan. Alina mengambil pakaian- 
nya di dalam lemari. Rain mence- 
gahnya. Pakai lingerienya lagi, 


ya. 


Alina tertegun.” Ke-kenapa?” 


“Supaya aku bisa lihat kesek- 
sian kamu setiap hari, setiap saat, 
dan-aku terkadang ingin melaku- 
kannya di mana saja. Nggak harus 
di atas ranjang.” Penjelasan Rain 
membuat Alina merona. 


Rain mengangkat dagu Ali- 
na. Kamu tidak perlu malu lagi 
jika membahas perihal hubungan 
seks denganku. Itulah yang akan 
kita lakukan dan bahas setiap 
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saat, sampai kontrak kita selesai.” 


“Tapi, bisakah kita tidak 
melakukannya di depan Leta? 
Dia masih kecil.” Meskipun Leta 
masih kecil. Ingatan anak kecil ti- 
dak bisa disepelekan. Apa yang 
dilihat akan terus menempel di 
ingatannya. 


“Tentu saja, sayang. Aku bisa 
menempatkan diri.” 


Rain menarik tubuh Alina dan 
mendaratkan kecupan di kening 
wanita itu. Bel berbunyi. Rain 
tersenyum. Makanan sudah 
datang. Aku yang ambil,ya.” 


Alina mengangguk, kemudi- 
an memakai lingerienya kemba- 
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li. Wanita itu menyentuh bibirn- 
ya yang tadi berciuman panas 
dengan Rain. Rasanya begitu 
menyenangkan. Bercinta juga 
rasanya luar biasa. Alina masih 
tidak mengerti mengapa Fredrick 
tidak mau melakukan dengannya. 
Alina menggeleng, ia tidak boleh 
memikirkan lelaki itu lagi. Ia ha- 
rus menikmati waktunya selama 
di sini. Lalu bercinta kapan saja 
dan di mana saja bersama Rain. 


Alina merapikan tempat tidur, 
membersihkan cairan yang me- 
nempel di tempat tidur. Setelah 
itu, ia menyusul Rain yang sudah 
menata makanan untuk dinikma- 
ti bersama. Rain adalah pria yang 
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sangat manis. Hidupnya terlihat 
begitu santai dan tenang. Tetapi, 
sangat disayangkan, pria itu ha- 
nyalah seorang lelaki bayaran. 


“Ayo kita makan?” Rain mena- 
tap Alina yang termenunung. 


“Ah, iya maaf.” Alina duduk.”- 
Jadi, apa kegiatan kamu besok?” 


Rain menatap Alina penuh arti. 
Pria itu tersenyum lembut, ber- 
cinta, bercinta, dan bercinta.” 


“Oh, kamu sudah ada jadwal 
dengan orang lain? balas Alina 
dengan polosnya. 


Rain menggeleng geli.” Tidak. 
Biasanya aku menerima peker- 
jaan lain di saat satu pekerjaan su- 
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dah selesai. Jadi, selama beberapa 
minggu, kita akan bersama terus. 
Artinya-bercinta hanya dengan 
kamu.” 


Alina merinding mendengar- 
kannya. Demi apa pun, Rain san- 
gat manis, tapi, tidak terkesan ia 
adalah pria yang suka menggoda. 
Wanita mana pun akan langsung 
nyaman bila berada bersaman- 
ya. I-iya...” 


“Kalau memang cuacanya ba- 
gus, aku akan ajak Leta jalan-jalan 
dan main. Di dekat sini kayaknya 
ada mall, di sana ada wahana per- 
mainan.” 


Alina menggeleng tidak setuju. 
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Meskipun Leta adalah anak kand- 
ung Rain, pria itu tidak boleh ter- 
lalu mengurusi Leta.” Kamu ng- 
gak perlu serepot itu, Rain. Tugas 
kamu hanya untuk menghami- 
liku. Aku takut kalau Fred tahu, 
dia marah. Aku sudah berjanji 
kalau kehadiran Leta tidak akan 
mengganggu proses program ke- 
hamilan ini. Jika itu terjadi, aku 
bisa dipisahkan dengan Leta. Aku 
nggak mau itu terjadi.” 


Rain meraih tangan Alina dan 
mengusap punggung tangann- 
ya. Itu tidak akan terjadi. Kamu 
pasti hamil anak laki-laki kok.” 


“Oke. Alina menyuapkan 
makanannya. Setelah ini ia ti- 


133 - (fe lanage 


dak tahu harus melakukan apa. 
Matanya juga belum terasa men- 
gantuk. Leta sudah tidur dan sep- 
ertinya nyenyak sekali. 


“Malam ini, kamu bisa non- 
ton televisi kalau belum ngantuk. 
Aku bakalan temeni kamu sambil 
ngurus kerjaan aku yang lain, u- 
jar Rain. 


“Kerjaan?” Bicara soal peker- 
jaan Rain, Alina langsung ter- 
pikirkan wanita lain yang juga 
akan dibuahi oleh lelaki itu. 


“Iya. Selain jadi pria bayaran 
atau pria panggilan aku juga ada 
kegiatan lain, sebagai dropship- 
per. Setidaknya jika tidak ada 
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pelanggan, aku bisa melakukan 
kegiatan lain.” Rain menjelaskan 
dengan tenang. Padahal, sebel- 
umnya ia tidak pernah membic- 
arakan hal pribadi dengan wanita 
mana pun, termasuk pelanggann- 
ya. 

Alina mengangguk saja kemu- 
dian ' menghabiskan makan 
malamnya. Setelah itu, Alina me- 
nonton televisi ditemani oleh Rain 
yang fokus dengan pekerjaannya. 
Ini adalah momen yang pernah 
Alina impikan. Duduk berdamp- 
ingan dengan pasangan di malam 
hari, saat anak sudah tidur. Mas- 
ing-masing selalu bersama walau- 
pun sedang melakukan aktivitas 
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lain. 


Alina pun tertidur di sofa 
setelah satu jam menonton tayan- 
gan televisi. Rain tersenyum, 
kemudian menyimpan laptopnya. 
Ia memindahkan Alina ke kamar. 
Kemudian ia memeriksa kondisi 
Leta. Gadis kecil itu ternyata tidur 
dengan nyenyak. Rain mengusap 
kening Leta yang berkeringat. 
Lantas ia menambah suhu ruan- 
gan menjadi lebih dingin. Setelah 
itu, ia memberikan kecupan pada 
anak perempuannya. Hatinya ti- 
dak bisa berbohong, bahwa jan- 
tungnya berdetak lebih kencang 
ketika melihat Leta. Tidak seperti 
saat ia melihat anak-anak lelakin- 
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ya. 

Setelah memastikan Leta baik- 
baik saja dan tidur dengan nya- 
man. Rain berbaring, di sisi Alina. 
Ia menarik selimut dan menutupi 
tubuhnya dan wanita itu. 


1 
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Alina terbangun, lalu 


merasakan benda yang keras 
menyentuh bokongnya. Alina ter- 
tegun, kemudian meraba benda 
tersebut. Wanita itu terbelalak saat 
menyadari bahwa itu adalah mi- 
lik Rain. Sangat keras dan hangat. 
Rain terbangun saat merasakan 
tangan Alina mengusap miliknya. 


138 - You Lfe fo Yatro 


Rain tersenyum. 


Lelaki itu memeluk Alina erat 
kemudian mencumbu leher wan- 
ita itu. Tangannya menyelinap ke 
dalam lingerie meraih dada dan 
meremasnya pelan. Alina mende- 
sah pelan karena takut Leta ban- 
gun. Rain mengangkat satu paha 
Alina, lalu menggesekkan milikn- 
ya pada milik Alina. 


“Rain, hati-hati.” 


“Tenang saja.” Rain berbisik 
mesra sembari menekan kejan- 
tanannya pada daging lembut 
yang sudah basah itu. 


“Ah, Rain. Perasaan Alina 
menggila. Rasa nikmat semalam 
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belum hilang. Sekarang, Rain su- 
dah memberikannya lagi. Seluruh 
milik Rain sudah ada di dalam 
diri Alina. Alina merasakan mi- 
liknya sedikit perih karena Rain 
menghunjamnya dari belakang. 
Miliknya terasa begitu penuh. 


Rain menghunjam perlahan 
sembari menciumi leher dan pun- 
dak Alina. Tangannya memilin 
puncak dada dan juga meremasn- 
ya lembut. Alina menekan bokon- 
gnya berlawanan dengan milik 
Rain. Milik Rain menekan hingga 
titik terdalam. 


Rain memisahkan diri dari Ali- 
na. Ia mengangkat tubuh wanita 
itu ke atas tubuhnya. 
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“Rain, ini bagaimana?”tanya 
Alina bingung. 


“Ikuti saja arahanku, ya?” Rain 
menarik Alina dan memposisikan 
milik mereka bertemu.” Turunkan 
badan kamu perlahan.” 


Alina merasa ngeri melakukan 
hal ini. Ila menekan miliknya ke 
arah milik Rain. Batang kejantanan 
itu mulai menggesek bibir milikn- 
ya. Milik Alina berkedut. Bercinta 
pagi-pagi memang menyenang- 
kan dan begitu menggairahkan. 
Alina terus menekan hingga milik 
Rain tertelan seluruhnya. Alina 
mendesah, dieinya terasa penuh. 
la bergerak pelan, Rain mende- 
sah. Wanita itu tampak terkejut 
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dan berhenti. 


“Ayo lanjutkan. Atau aku-yang 
akan bertindak?” tatap Rain lem- 
but dan menggoda. 


Alina mengangguk, ia meng- 
gerakkan bokongnya perlahan. 
Ia tidak begitu pintar melakukan- 
nya. Ini adalah pertama kalinya 
mencoba posisi ini. 


“Iya begitu, sayang, terus- 
kan-lakukan sepuas kamu. Laku- 
kanapapunyangingin kamu laku- 
kan, karena aku milikmu, desah 
Rain mesra. Alina merasa begitu 
istimewa. Mungkinkah selama ini 
Rain mengatakan hal yang sama 
terhadap klien-kliennya. Pasti su- 


142 - You Lp fp Wesliry 


dah banyak sekali wanita yang ti- 
dur dengannya. Lalu, semua pasti 
merasakan kepuasan yang sama. 


Alina mengigit bibirnya. Ia dan 
Rain berpegangan tangan, se- 
mentara pinggilnya terus berger- 
ak.” Rain-” 


“Iya, sayang, teruskan. Puaskan 
diri kamu, sayang-” 


“Aku~ah, Rain.” Alina merasa 
ingin dihunjam begitu keras. 


Rain meraih buah dada Ali- 
na dan meremasnya seiring hen- 
takan wanita itu. Alina merasa 
dirinya begitu binal. Andai saja 
orang-orang tahu, ia pasti diang- 
gap wanita murahan. Ia tidur dan 
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hamil dengan lelaki lain. Alina 
pernah merasa kotor saat tidur 
pertama kali dengan Rain bebera- 
pa tahun silam. Tetapi, semua ini 
adalah keinginan suaminya. 


“Ah, Alina-” Rain mendesah. Ia 
menarik Alina lalu menindihnya. 
Milik mereka menyatu kembali, 
Rain menghujani Alina demgan 
hunjaman keras. Desahan Alina 
memecahkan keheningan pagi. 
Wanita itu bahkan tidak sadar ka- 
lau ada Leta yang tak jauh dari 
tempatnya. 


“Rain- Napas Alina membu- 
ru. Aku sayang kamu.” 


“Aku juga sayang kamu, say- 


144 - You Lfe fp Wesliry 


ang. Usai mengatakan demikian 
cairan Rain menyembur di dalam 
rahim Alina. 


Belum selesai keduanya menik- 
mati sisa-sisa kenikmatan, suara 
rengekan Leta terdengar. 


Alina ingin bangkit, tapi, cairan 
Rain membasahi pahanya. 


“Biar aku yang ambil.” Rain 
mengambil handuk dan mem- 
bungkus pahanya. Pria itu segera 
menggendong Leta. 


Alina mencari pakaiannya. Leta 
tidak boleh melihatnya dalam 
keadaan seperti ini. Dalam beber- 
apa saat saja suara rengekan Leta 
tidak terdengar lagi. Gadis kecil 
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itu justru bersandar manja di dada 
Rain. 


“Leta- Alina mendekati buah 
hatinya. Ayo sama Mama-” 


Gadis kecil itu memalingkan 
wajah sebagai bentuk penolakan. 
Leta justru mengeratkan pelukan- 
nyake leher Rain. Alina tersenyum 
tipis. Ikatan darah memang tidak 
bisa dibohongi.” Leta mau sama 
Papa, ya.” 


“Iya. Selama ini,kan, Leta ng- 
gak pernah sama Papanya. Kamu 
mandi saja, ya. Nanti kita gantian 
jaga Leta.” 


“Iya. Terima kasih, ya.” 


Rain membawa Leta ke balkon 
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untuk melihat pemandangan di 
luar. Alina segera bersiap agar 
bis bergantian dengan lelaki itu. 
Jika dipikir-pikir, mereka sudah 
sepetti keluarga kecil yang baha- 
gia saja. 

Alina selesai mandi lalu men- 
gurus Leta, seperti memandikan 
di kamar mandi lainnya, lalu 
mendandaninya dengan cantik. 
Rain juga mandi. Begitu Leta sele- 
sai, Rain juga sudah selesai. 


“Leta sudah mandi, ya?” 


Alina mengangguk. Iya. Aku 
buatkan sarapan untuk kalian, ya? 
Leta juga kayaknya udah lapar.” 


“Kamu nggak capek, Lin? tan- 
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ya Rain khawatir. 


Alina menggeleng disertai 
senyuman. Hanya sarapan saja, 
kan? Pembuatannya juga sangat 
mudah.” 


“Baiklah. Hati-hati pemakaian 
pisaunya,ya. Akuakanurus Leta.” 
Rain meraih Leta dan membawa 
gadis kecil itu bermain di depan 
televisi. 


Alina bergegas mengecek isi 
kulkas. Fredrick cukup berbaik 
hati menyediakan stok bahan 
makanan untuknya. Dengan be- 
gitu ia bisa memasak kapan saja. 
Alina akan membuatkan sand- 
wich dan nasi goreng untuk Rain. 
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la tidak tahu apakah lelaki itu 
suka atau tidak. Jika tidak, Alina 
akan menghabiskan semuanya 
sendiri. Untuk Leta, ia membuat 
kentang goreng. 


Sesekali Alina menoleh sam- 
bil tertawa. Leta dan Rain se- 
dang bermain dan bercanda. Ali- 
na tersenyum kecut, seharusnya 
Leta memang dekat dengan sosok 
sang Ayah. Tetapi, Fredrick tidak 
melakukan sesuai janjinya. Per- 
nikahan ini atas permintaan lelaki 
itu, lalu, meminta segera memili- 
ki anak. Namun, setelah itu, Fred- 
rick mengabaikan Leta. 


Alina menghidangkan makan 
pagi mereka. Lalu, mereka ber- 
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tiga duduk bersama. Alina tidak 
bisa memungkiri perasaannya. 
la sangat suka dengan situasi ini. 
Wanita itu bahkan ingin memiliki 
suami seperti Rain. Tetapi, ken- 
yataannya adalah ia istri Fredrick. 
Rain juga tidak mungkin menikah 
dengannya. Hubungan mereka 
saat ini hanyalah sebatas peker- 
jaan. Rain butuh uang, Fredrick 
butuh anak laki-laki, Alina butuh 
kepuasan. 


“Siang nanti jangan masak, 
ya. Soalnya udah ada catering- 
nya, kata Rain. 


Alina mengangguk senang. I- 
ya. Aku nggak sabar lihat makan 
siangnya.” 


150 - You Le fo Yitro 


“Pasti enak dan bergizi.” Rain 
mengedipkan sebelah matanya, 
kemudian ia mengelap bibir Leta 
yang basah sehabis minum. 


Alina menatap Rain lekat-lekat. 
Pria itu sangat tampan dan terli- 
hat sempurna. Jika boleh berkata 
jujur, Alina mungkin sudah jatuh 
cinta pada lelaki itu. Selama ini 
ia tidak mendapatkan cinta dan 
kasih sayang yang tulus. 


“Kenapa menatapku seperti 
itu?” Rain membalas tatapan Ali- 
na. Wajah Alina merona. 


Tidak ada apa-apa. Aku hanya 
senang kalau kamu sangat perha- 
tian pada Leta.” Alina menyua- 
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pkan makanannya. 


“Jika dia dibuang oleh keluarga 
Fredrick, kamu bisa serahkan Leta 
padaku. Biar aku yang mengurus- 
nya. Nanti akan kuberi alamatku 
padamu." 


“Iya, Rain.” 


Mereka bertiga makan den- 
gan lahap. Rain juga sepertinya 
menyukai masakan Alina. 


“Terima kasih, ya, Alina.” Rain 
mengucapkan terima kasih setelah 
perutnya terasa kenyang. 


Alina menatap Rain bin- 
gung. Terima kasih untuk apa?” 


“Terima kasih karena sudah 
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memasakkanku. Tanpa kamu, aku 
nggak akan kenyang pagi ini. Iya, 
kan, Leta? Masakan Mama enak 
, ya?” Rain bicara pada Leta. Se- 
mentara gadis kecil itu membalas 
dengan cengiran yang mengge- 
maskan. 


Hati Alina berdesir menden- 
garnya. Ucapan terima kasih san- 
gat sederhana bukan? Tetapi, 
sungguh mempengaruhi moodn- 
ya pagi ini. Alina merasa ia sangat 
berharga dan dihargai.” Iya-” 


“Biasanya setelah ini, Leta nga- 
pain?” 


Alina menatap anaknya terse- 
but.” Biasanya main aja sendirian. 
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Terus jam sepuluh udah tidur lagi 
sampai siang. Leta nggak terlalu 
rewel kok. Dia seakan mengerti 
kalau keadaan di rumah itu tidak 
baik.” 


Rain mengusap puncak kepa- 
la Leta.” Aku ajak main Leta, ya, 
sambil kerja. Terus kalau udah ti- 
dur, kita harus bicara soal jadwal 
bercinta kita." 


“Hah?” 


“Iya, sudah ada jadwal dari dok- 
ter katanya. Tapi, ya-menurutku 
nggak harus pakai jadwal, sih.” 
Lelaki itu tertawa. Kemudian me- 
natap Alina penuh arti.” Kita bisa 
melakukannya kapan saka kita 
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mau, tanpa harus menuruti per- 
kataan dokter.” 


Wajah Alina kembali merona. Ia 
menyelipkan anak rambut ke be- 
lakang rambutnya.” I-iya, terserah 
kamu saja.” 
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bagi Alina. Iatidak mau hari-harin- 
ya tanpa suami dan mertua segera 
berakhir. Selama satu minggu ini, 
ia dan Rain bercinta di mana dan 
kapan saja gairah itu terpercik di 
antara mereka. Tentu saja mere- 
ka tidak akan melakukannya di 
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depan Leta. Alina tidak mau apa 
yang mereka lakukan membekas 
di ingatan sang putrinya. 


Alina mengikat rambutnya 
tinggi,menunjukkan lehernya 
yang jenjang. Rain sangat menyu- 
kai Alina saat lehernya terbuka. 
Pria itu langsung ingin melahap- 
nya. Tetapi, siang ini begitu panas. 
Alina mengikat rambutnya kare- 
na hal itu. Rain sedikit tergoda. 
Hanya saja ada Leta di dekatnya. 


“Alina, di apartemen ini ada 
fasilitas kolam renang. Kamu ng- 
gak mau ke sana?” 


“Aku nggak bisa berenang. 
Lagi pula, kalau aku main air, sia- 
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pa yang pegangin Leta. Mana bisa 
aku ninggalin dia sendirian." 


Hati Rain tersenyuh menden- 
gar ucapan Alina. Wanita itu be- 
nar-benar menyayangi Leta. Teta- 
pi, sangat disayangkan suaminya 
tidak.” Apa kamu nggak bosan di 
dalam apartemen saja? Fasilitas 
apartemen ini juga tidak begitu 
lengkap.” 


Rain pikir, Fredrick cukup pelit 
perihal apartemen. Pria itu menye- 
diakan apartemen yang standar 
saja. Hingga terkadang ia merasa 
bosan berada di sini. Tapi, ini ada- 
lah pekerjaan yang sudah disepa- 
kati bersama. Rain hanya kasihan 
pada Alina dan Leta. Mereka ber- 
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hak hidup dengan layak. 


“Kamu boleh pergi kalau me- 
mang bosan, Rain.” Alina pikir, 
ia tidak bisa menahan atau mela- 
rang Rain. Tugas lelaki itu hanya 
sekadar menghamilinya. Alina 
tidak berhak meminta perhatian 
dan yang lainnya. 


Rain meraih bibir Alina dan 
mengecupnya. Mana bisa aku 
pergi tanpa kalian.” 


Hati Alina menghangat. Teta- 
pi, wanita itu menguatkan hatin- 
ya agar tidak terbawa perasaan. 
Bagaimana pun Fredrick, lelaki 
itu adalah suami sahnya. 


“Alina, apa kamu bahagia ber- 
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sama Fredrick?” Pertanyaan Rain 
spontan membuat Alina berka- 
ca-kaca. Wanita itu tertawa lirih. 


“Memangnya kenapa?” 


“Tidak. Kamu harus baha- 
gia,agar anak-anak tumbuh 
dengan sehat. Bagaimana pun, 
perkembangan anak adalah ten- 
tang bagaimana orang tuanya.” 


Alina mengangguk dengan 
senyuman lirih.” Aku tahu soal 
itu. Aku juga maunya begi- 
tu. Tapi, keadaannya tidak bisa 
dikondisikan. Rumah tangga 
yang aku inginkan tidak terja- 
di. Faktanya, Fredrick juga tidak 
mencintaiku. Entahlah, aku tidak 
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mengerti mengapa semua terjadi 
padaku.” 


Rain meraih tangan Alina dan 
menggenggamnya erat.” Kamu 
wanita hebat. Kamu bisa merawat 
dan membesarkan Leta.” 


“Terima kasih atas perhatian- 
nya. Seharusnya kamu menikah 
saja dan mengambil pekerjaan 
lain. Wanita yang akan menja- 
di istri kamu pasti akan senang 
mendapatkan suami perhatian 
dan penuh kasih sayang seper- 
timu.” Alina berkata tanpa me- 
lihat wajah Rain. Di lubuk hati 
yang paling dalam, ia yang ingin 
menjadi istri Rain, lalu hidup ber- 
sama dengan Leta dan calon anak 
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mereka kelak. Tetapi, semuanya 
sudah berjalan dengan rumit. Su- 
lit untuk membenahi atau meng- 
kajinya satu persatu. 


“Nanti, jika waktu itu tiba-aku 
akan menikahi wanita yang kucin- 
tai. Tentunya-aku juga sadar 
sepenuhnya akan pekerjaanku 
yang hina ini.” Rain tertawa lirih. 


Alina menatap tangannya yang 
masih digenggam Rain. Ia mem- 
balas genggaman Rain menjadi 
lebih erat.” Tetap semangat, Rain. 
Setiap manusia diberi cobaan se- 
suai dengan kemampuan mas- 
ing-masing. Semoga suatu saat 
nanti kamu bisa sukses dengan 
pekerjaan lain.” 
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Rain menatap Alina dan 
tersenyum. Kemudian ia 
mendekatkan wajahnya dan 
melumat bibir Alina. Wanita itu 
membalas lumatan Rain dengan 
cepat. Gairah keduanya memba- 
ra. Rain menangkup wajah Ali- 
na dan melumatnya lebih dalam. 
Ciumannya turun ke leher Alina 
dan menghirupnya dalam-dalam. 


Rain melirik ke arah Leta yang 
sedang bermain. Rain membawa 
Alina perlahan ke belakang sofa. 


Alina menurunkan celana 
pendek Rain dan mengeluarkan 
kejantanan lelaki itu. Alina ber- 
lutut dan mengulumnya. Rain 
menahan diri agar tidak mende- 
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sah. Ia takut Leta mendengar dan 
ikut bergabung ke balik sofa yang 
menghadap ke televisi. 


Milik Rain menegang sempurna 
akibat mulut dan lidah Alina yang 
menelusuri setiap inti kejantanan- 
nya. Rain menarik Alina agar ber- 
diri, lalu menyingkap kausnya. 
Rain menangkup buah dada Ali- 
na dengan cepat dan menghisap 
puncaknya. Alina menggelinjang, 
hasrat ingin mendesah menggelo- 
ra. Tetapi, ia sungguh harus men- 
ahan diri. 


“Kita ke kamar saja. Tidak apa- 
apa, bisik Rain dengan napas 
memburu. Aku ingin menelan- 
jangimu, sayang.” 
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“Kalau Leta nangis cari aku 
bagaimana?” 


“Tidak akan. Dia sedang sibuk 
bermain.” Rain menarik Alina 
ke kamar dengan cepat. Pria itu 
segera menelanjangi Alina dan 
mencumbu setiap inchi tubuh 
wanita itu. 


Rain membuka paha Alina 
lebar-lebar. Ia menenggelamkan 
wajahnya di sana. Memainkan 
lidahnya pada pusat diri Alina 
hingga wanita itu tidak bisa men- 
ahan diri. 


“Rain! Alina meremas rambut 
Rain. Cairan miliknya menetes 
dan membasahi bibir Rain. 
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Alina menarik Rain lalu men- 
dorong lelaki itu hingga berbar- 
ing. Alina naik ke atas tubuh Rain 
dan menyatukan milik mereka. 
Wanita itu bergerak sesuai den- 
gan insting dan kenikmatan yang 
ia rasakan. Semakin hari, bercinta 
adalah kegiatan yang seakan wa- 
jib baginya. Bagaimana bisa Fred- 
rick tidak ingin melakukan hal ini 
dengannya. Padahal bercinta itu 
sangat menyenangkan. 


Rain menatap Alina yang 
bergerak dengan binal. Semakin 
hari, wanita itu semakin mahir 
bercinta dan sekarang sudah bisa 
memuaskan dirinya. Ia membi- 
arkan Alina melakukan apa pun 
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yang wanita itu inginkan. Setelah 
beberapa menit, Alina mendekat- 
kan wajahnya ke telinga Rain.” Gil- 
iranmu sekarang. Tolong perkosa 
aku! bisik Alina yang kemudian 
menambahkan sentuhan kecil di 
telinga Rain dengan lidahnya. 


Rain membalikkan posisi 
dengan segera. Lalu menghun- 
jam dengan keras hingga Alina 
mendesah tanpa jeda. Rain mera- 
sakan Alina sudah sampai pada 
puncaknya. Lalu, lelaki itu sema- 
kin mempercepat hunjamann- 
ya dan menyemburkan cairann- 
ya dalam-dalam. Beberapa detik 
kemudian, keduanya kembali 
berciuman dengan mesra. 
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Alina tidak ingat lagi dengan 
hari dan tanggal hari ini atau be- 
sok, bahkan ia sudah lupa berapa 
lama ia dan Rain bersama. Wan- 
ita itu hanya menikmati kebaha- 
giannya di sini bersama Rain dan 
Leta. Pagi ini, Alina memakai bi- 
kini menyiapkan sarapan pagi. 
Rain sedang melakukan olahraga 
ringan di balkon. Sementara Leta 
masih tertidur karena gadis kecil 
itu ikut bergadang bersama Rain 
semalam. 


Rain selesai melakukan olahra- 
ga ringan saat Alina juga selesai 
dengan masakannya. Rain me- 
meluk Alina dari belakang saat 
wanita itu sedang merapikan meja 
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dapur. Ia memberikan kecupan di 
leher jenjang wanita itu. 


“Aku mau sarapan.” 


“Sarapan sudah terhidang di 
meja, Rain, tunjuk Alina ke meja 
makan kecil di dekat dapur. 


Rain menyimpan dagunya di 
pundak Alina. Aku mau sara- 
pannya kamu.” 


Alina tertawa renyah.” Aku ti- 
dak bisa dimakan.” 


“Akan kubuktikan kalau aku 
bisa memakanmu, bisik Rain 
sambil meremas bokong Alina. 
Sejak bersama Rain, badan Ali- 
na terlihat jauh lebih berisi. Dada 
dan bokongnya juga sedikit mem- 
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besar. 


Rain membalikkan tubuh Ali- 
na, kemudian menggendong 
wanita itu. Ia mendudukkan Ali- 
na di meja dapur. Keduanya ber- 
ciuman mesra. Aroma tubuh Rain 
menguap membuat gairah Ali- 
na semakin membara. Miliknya 
berkedut seakan sudah tidak sa- 
bar bertemu dengan milik Rain. 
Alina merasa semakin gila. Se- 
makin sering bercinta, semakin 
ia menginginkannya. Alina tidak 
sungkan memintanya terlebih da- 
hulu pada lelaki itu. Namun, terk- 
adang Rain sudah memahaminya. 
Tanpa diminta, Rain sudah mem- 
berikannya terlebih dahulu. 
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Rain menyingkap bra Alina 
dan memberikan gigitan kecil di 
puncaknya. Setelah itu lidahnya 
memberikan sensasi hangat dan 
dingin di sana. 


Alina menggelinjang, milikn- 
ya mulai mengeluarkan cairan. 
Kini giliran Alina yang menciu- 
mi lekukan leher Rain. Lalu, ia 
berlama-lama pada bagian dada 
bidang Rain. Tidak hanya lelaki 
yang suka menghisap puting, Ali- 
na juga suka. Terlebih lagi, Rain 
mendesah seksi saat ia melaku- 
kannya. 


“Oh, sayang-” 


Alina tersenyum dan memain- 
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kan lidah di puncaknya. Sangat 
menyenangkan ketika melihat 
wajah Rain seperti itu. Alina men- 
gangkat wajahnya, kemudian 
menyentuh kejantanan Rain yang 
tercetak jelas di celana katun lela- 
ki itu. Rain terpejam merasakan 
Alina membelai miliknya. 


“Ayo, tunjukkan sekarang 
dan-masuki aku, bisik Alina 
dengan nada menggoda. 


“Sekarang Kamu suka meng- 
godaku, ya- dengan senang hati 
aku akan melakukannya. Milik- 
ku juga sudah sangat tidak sa- 
bar memasukimu, sayang.” Rain 
menurunkan celananya, lalu 
membuka celana dalam Alina. 
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la menarik wanita itu agar lebih 
dekat padanya, lalu menghun- 
jam. Alina memeluk Rain erat. 
Bercinta sudah seperti kebutuhan 
wajib baginya. Paling tidak satu 
hari sekali, dua hari sekali, atau 
bahkan ia pernah melakukannya 
dua kali sehari. Entah kenapa Ali- 
na merasa candu. 


Rain menggendong Alina da- 
lam keadaan milik mereka masih 
menyatu. Lalu, membawa Alina 
ke dinding dan menyandarkan 
wanita itu di sana. Rain menghun- 
jam Alina dalam posisi itu. Alina 
sangat suka dengan setiap kejutan 
yang diberikan Rain saat bercinta. 
Berbagai tempat dan posisi baru. 
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Rain membawa Alina ke sofa, 
lalu membaringkannya dan men- 
ghunjam kembali. Kepuasan Ali- 
na tiada habisnya. la ingin ter- 
us-terusan bercinta. Jika saja Rain 
tidak memiliki batas, ia sudah 
mengajaknya bercinta sesering 
mungkin. 


“Hmm~Rain~” Alina me- 
lengkungkan tubuhnya ke atas. 
Rain dengan cepat menyambut- 
nya dengan mengulum puncak 
dada Alina.” Ah-masuki lebih da- 
lam dan lebih keras.” 


“Kamu sudah mulai nakal, ya. 
Kamu terus-terusan menggo- 
daku.” Rain menghisap puncak 
dada Alina dengan keras. 
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“Ah, Rain-” 


“Kamu sangat cantik saat 
menyebut namaku, Alina.” 


Rain menghunjam dengan tem- 
po yang sangat cepat, lalu ia ber- 
henti dan menarik miliknya. Ia 
mengubah posisi Alina. Ia sangat 
suka dengan posisi menungging. 
Dalam posisi itu, Rain bisa mer- 
emas bokong dan melihat kesek- 
sian Alina dari belakang. 


Rain berlutut, sementara Alina 
sudah menungging di hadapann- 
ya. Rain mengusap bokong Alina, 
lalu memberikan remasan lembut 
di sana. Setelah itu menepuknya 
pelan. Rain kembali memasuki 
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Alina, kali ini dengan perlahan. 


“Argh!” Rain mendesah. Ia 
menghunjam pelan dan begitu 
lembut. Alina menggerakkan tu- 
buhnya mengikuti irama gerakan 
Rain. Daging lembut Alina meng- 
himpit milik Rain begitu erat. Di 
dalam sana terasa basah dan han- 
gat. 


Rain menambah kecepatan 
hunjamannya. Alina mendesah 
dan tidak lagi bisa mengikuti ger- 
akan Rain. Rain menghunjam ce- 
pat sambil menepuk bokong Ali- 
na pelan. Alina-ah-sayang, ini 
luar biasa-” 


Rain mengerang panjang den- 
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gan cairan yang menyembur dan 
memenuhi rahim Alina. Rain am- 
bruk di atas tubuh wanita itu. Ia 
mengecup punggung Alina den- 
gan lembut dan penuh kasih say- 
ang. Alina tersenyum menikmati 
sisa-sisa kenikmatan. Lalu, tiba-ti- 
ba bel berbunyi mengagetkan 
keduanya. 


Alina dan Rain bertukar pan- 
dang. Keduanya segera memisah- 
kan diri. Alina merasa cemas sem- 
bari menatap Rain yang tengah 
mengenakan pakaiannya. 


“Biar aku yang buka. Kamu 
berpakaian saja. Kita sedang tidak 
memesan makanan atau barang. 
Kemungkin besar yang datang 
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adalah Fredrick. 


“Ba-baik.” Alina berlari kecil 
ke kamarnya. Perasaannya mulai 
tidak enak. Untuk apa Fredrick 
datang ke sini. Alina tersentak 
saat sudah masuk ke kamar dan 
menutupnya. “Tanggal berapa 
ini?” desisnya. Lalu, ia mendengar 
suara pria selain Rain di ruang 
tamu. 


Alina meyakini itu adalah Fred- 
rick. Alina segera berpakaian dan 
keluar menemui suaminya terse- 
but. Lalu, benar saja, Fredrick su- 
dah duduk dengan rapi dan ten- 
ang seperti biasa. 


Rain menoleh saat Alina ti- 
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ba. Alina, Fredrick akan menga- 
jakmu pergi ke dokter kandun- 
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gan. 


Alina duduk dengan canggu- 
ng. Me-memangnya kenapa ha- 
rus ke dokter kandungan.” 


Fredrick tertawa mengejek atas 
ketidak tahuan Alina. Ia memang, 
tidak pernah salah menganggap 
kalau Alina adalah wanita yang 
bodoh.” Ini sudah satu bulan, Ali- 
na. Sesuai dengan perjanjian ha- 
rusnya kau sudah hamil seka- 
rang.” 


Alina mengusap  perutn- 
ya. A-aku belum mendapatkan 
tanda-tanda itu.” 
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“Justru itu, kita harus memerik- 
sakannya segera. Dengan begitu, 
kita bisa kembali dan mengakhiri 
kontrak dengan Rain. Masih ban- 
yak klien yang mengantre. Iya, 
kan, Rain.” Fredrick terkekeh. 


"Kalian silakan bicara. Saya ke 
toilet dulu.” Rain pikir, suami is- 
tri itu perlu ruang untuk bicara. 
Sebagai orang asing, Rain harus 
segera menyingkir dari sana. 


Alina menatap kepergian Rain 
dengan sedih. Ia sudah tidak ter- 
biasa dengan Fredrick. Hingga 
akhirnya ia sekarang merasa ta- 
kut dengan suaminya sendiri. 


“Sepertinya kamu bahagia di 
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sini?” Fredrick memandang Ali- 
na sinis. Istrinya itu terlihat lebih 
berisi dan ceria. Kulitnya terlihat 
lebih putih dan bersih daripada 
sebelumnya. 


Alina tersenyum dengan ten- 
ang. Aku bahagia karena bisa 
membawa Leta bersamaku." 


“Ayo kita ke dokter untuk me- 
meriksakan kandunganmu. Ka- 
lau kalian melakukannya dengan 
baik, seharusnya kamu sudah 
hamil. Dengan begitu, kita bisa 
kembali ke rumah.” 


Alina meremas ujung blouse- 
nya. Baik.” 


“Leta tidak boleh ikut. Kita mau 
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ke dokter kandungan, bukan dok- 
ter anak!” Fedrick tidak mau ka- 
lau tiba -tiba Leta menangis dan 
mengacaukan obrolan dengan 
dokter. 


“Tap-tapi, Leta-” Alina sangat 
cemas karena Leta tidak boleh 
ikut. “Bagaimana mungkin dia 
ditinggal di sini. Rain, kan, orang 
asing.” Alina beralasan. Padahal 
ia lebih tenang jika Leta bersama 
Rain. 


“Makanya aku nggak mengiz- 
inkan Leta ikut. Karena mere- 
potkan kalau kita pergi kontrol 
dan lain sebagainya. Tapi, kamu 
memang keras kepala dan nggak 
pernah mau mendengarkan apa 
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kata suami,” kata Fredrick marah. 


“Fred!” Hati Alina terluka men- 
dengar ucapan lelaki itu. 


“Sudah. Jangan membantah. 
Leta di sini saja!” Fredrick menat- 
ap Alina tajam. 


“Biar aku menjaga Leta, kata 
Rain yang tiba-tiba datang me- 
nengahi. 


Fredrick mengangguk setu- 
ju.” Lebih baik begitu.” 


Rain menatap Alina, meyakink- 
an pada wanita itu kalau semua 
akan baik-baik saja. Alina mem- 
balas tatapan Rain dengan ang- 
ggukan pelan.” Baiklah ayo kita 
pergi, kata Alina meskipun ini 
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masih pagi. Bisa saja Fredrick me- 
mang memiliki janji khusus den- 
gan dokter kenalannyatersebut. 


Alina ikut dengan pasrah. 
Sepanjang jalan hatinya resah. 
Apakah jika ia tidak hamil, Fred- 
rick akan menceraikannya. Jika 
bercerai, apakah ia bisa hidup 
bersama Rain. Tetapi, peluangnya 
hamil jauh lebih besar. 
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Alia tidak banyak bicara 


sepanjang bertemu dengan dok- 
ter. Sampai akhirnya ia dinya- 
takan hamil. Wanita itu tidak 
bisa menahan air matanya. Ia 
menangis karena bahagia itu ada- 
lah anak Rain. Percintaan yang 
mereka lakukan selama itu begitu 
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berkesan di hati Alina. Fredrick 
senang bukan main seolah-olah 
itu adalah anak kandungnya. Ali- 
na tidak tahu apa yang membuat 
Fred senang. Apa yang akan lela- 
ki itu dapat jika memiliki anak le- 
laki. 


Entahlah. Alina tidak ingin tahu 
lebih lanjut. Ia lebih memikirkan 
hatinya yang tidak siap untuk 
kembali ke rumah mertua. Ia akan 
menghadapi harinya tanpa Rain. 


Alina dan Fredrick kemba- 
li ke apartemen. Tetapi, kali ini 
Fredrick tidak turun. Ia hanya 
mengantarkan Alina. “Aku akan 
jemput besok. Siapkan barang-ba- 
rangmu. Kita pulang ke rumah.” 
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Fredrick mengajak Alina bicara 
sebelum wanita itu turun. 


“Apa?” Alina tercengang sam- 
bil memegang sabuk pengaman. - 
Sudah waktunya pulang?” 


“Iya. Kamusudah hamil. Perjan- 
jian sudah selesai. Kuharap kamu 
masih bisa bekerja sama dengan 
menutupi semua ini, kata Fred- 
rick memperingatkan. Kebenaran 
mengenai Leta dan calon anak di 
dalam kandungan Alina sekarang 
tidak boleh diketahui orang lain. 
Termasuk orang tua dan adiknya. 
Fredrick tidak mau nama baiknya 
rusak karena rahasia ini. 


“Tapi, berjanjilah kamu tidak 
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memperlakukan Leta semena-me- 
na. Bagaimana pun, dia hadir 
karena keinginanmu juga, ucap 
Alina lirih. Hatinya tercabik-ca- 
bik mengatakannya. Setidaknya 
saat ini ia masih bisa tenang kare- 
na Leta belum mengerti bagaima- 
na sikap sang Ayah padanya. Na- 
mun, seiring berjalannya waktu, 
entah dimulai dari kapan, Leta 
akan merekam semua kejadian itu 
di kepalanya. Lalu, semua akan 
menjadi kenangan buruk saat ia 
beranjak dewasa nanti. 


Fredrick menarik napas pan- 
jang. Baiklah. Istirahatlah dan 
jangan lupa packing semua ba- 
rang-barang kamu. Besok sore 
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aku jemput lagi.” 


Alinamengangguksambilmem- 
buka sabuk pengamannya. Teri- 
ma kasih.” Hati Alina terasa han- 
cur saat memasuki apartemen. 
Tubuhnya terasa gamang, tidak 
bernyawa, dan juga hampa. Wani- 
ta itu membuka pintu dan melihat 
Rain tengah menggendong Leta. 
Mungkin Leta menangis mencar- 
inya. 


“Nah, itu Mama sudah 
datang, kata Rain pada Leta. Pria 
itu berjalan menghampiri Alina 
yang semakin hancur hatinya. Ia 
sedih tidak lagi bisa merasakam 
kehangatan dan kasih sayang sep- 
erti ini. 
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Alina mengambil alih Leta dan 
mencium pipinya. Terima kasih, 
Rain. Maaf sudah merepotkan. 
Leta menangis?” 


“Cuma menangis sebentar 
karena cari kamu. Tapi, seben- 
tar aja kok. Kan ada Papanya di 
sini.” Rain melihat raut wajah 
Alina. Rain menelan ludahnya, 
terasa kelu. Ia bisa merasakan apa 
yang Alina rasakan saat ini. Teta- 
pi, ia sungguh tidak bisa menun- 
jukkan apa yang ia rasakan pada 
pelanggannya sendiri. Apa pun 
keadaannya, Rain harus bisa 
bersikap profesional. Jika tidak, ia 
akan mengecewakan Fredrick. 


“Leta-besok kita pulang-” Ali- 
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na berusaha bicara dengan nada 
ceria. Tetapi, hati tidak bisa ber- 
dusta. Goresan luka semakin ber- 
tambah di hatinya. 


“Semoga kamu dan Leta bisa 
menjalani hari-hari dengan baik, 
ya. Oh ya, bagaimana hasilnya?” 
Rain merasa yakin kalau Alina 
akan hamil. Tetapi, tetap saja pel- 
uang tidak hamil itu tetap ada. 


“Aku-hamil.” Alina berucap 
lirih, suaranya bergetar. 


“Selamat, ya.” Rain memeluk 
Alina yang tengah menggendong 
Leta dengan erat. Ia melayangkan 
kecupan di kening Alina. Ia turut 
bahagia seakan-akan ini adalah 
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kehamilan yang ditunggu bersa- 
ma. Kamu harus selalu memper- 
hatikan pola makan, jangan stres, 
dan harus bahagia.” 


lina terisak dalam pelukan 
Rain. Ia ingin mengatakan isi hat- 
inya pada lelaki itu. Tetapi, hatin- 
ya teramat sakit untuk mengung- 
kapkan itu semua. Leta merasa 
sesak. Gadis kecil itu merosot dari 
gendongan Alina. Lalu, memilih 
duduk di lantai mengambil main- 
annya. Alina dan Rain berpelukan 
kembali. 


“Terima kasih atas pelayanan 
yang luar biasa selama ini, Rain. 
Terima kasih atas perlakuan kamu 
yang sangat baik dan memuas- 
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kan. 


Rain mengusap puncak kepala 
Alina lembut. Ia juga telah keha- 
bisan kata-kata. Ia jauh lebih sedih 
melihat Alina yang sepertinya ter- 
luka karena harus kembali. Teta- 
pi, apa yang bisa Rain lakukan, 
sebab ia hanyalah manusia biasa 
yang tidak punya kuasa. 


Alina berbaring membelakangi 
Rain. Matanya sulit terpejam kare- 
na memikirkan lelaki yang tengah 
tidur. Namun, tanpa Alina tahu, 
Rain juga sedang tidak bisa tidur. 
Alina menghela napas panjang, 
napasnya terasa begitu pendek 
karena hidungnya tersumbat. 
Tangisannya memang tidak ter- 
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dengar, tapi, pipinya sudah banjir 
akan air mata. Begitu juga dengan 
bantalnya yang ikut basah. Alina 
bangkit dan duduk di sisi tempat 
tidur ia mengambil tisu di atas na- 
kas dan beranjak pergi ke dapur 


untuk minum. 


Rain melirik bayangan Alina 
menuju dapur. Pria itu bangk- 
it dan duduk sembari mengusap 
wajahnya dengan kasar. Ia meng- 
hampiri tempat tidur Leta. Gadis 
kecil tidak berdosa itu tampak ti- 
dur dengan lelap dan begitu da- 
mai. Rain menyentuh pipi Leta. 
Hadirnya Leta sebagai anak per- 
empuan satu-satunya saat ini 
membuat hatinya terpukul. Sejak 
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bertemu dengan Leta, Rain sem- 
pat berpikir, bagaimana jika Leta 
jatuh cinta pada laki-laki yang 
merupakan saudara sedarahnya. 
Ini akan menjadi penyesalan Rain 
seumur hidup. 


Rain merapatkan selim- 
ut, kemudian mencari Alina di 
dapur. Wanita itu tengah duduk 
termenung di meja makan dengan 
pencahayaan yang sangat minim. 


“Alina~” 
“Oh, hai~kenapa bangun?” tan- 


ya Alina sambil menghapus air 
matanya cepat. 


“Tiba-tiba saja merasa haus.” 
Rain mengambil air minum dan 
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duduk di hadapan Alina.” Apa 
yang membuat kamu resah?” 


“Tentu saja karena besok aku 
harus pulang.” 


Rain meraih tangan Alina dan 
menggenggamnya erat. “Fredrick 
tidak mungkin mencelakaimu. 
Kamu sedang hamil, Alina. Men- 
genai Leta, selama kamu bisa men- 
jaga kesehatan dan selalu ada di 
samping Leta, semua akan baik- 
baik saja. Abaikan apa pun yang 
membuat kamu stres.” 


“Apa tidak bisa kalau begini 
saja?” Alina berucap lirih. 

Alina mengangguk, tapi, hatin- 
ya tetap tidak tenang karena ia in- 
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gin tinggal bersama Rain. 


“Lalu, setelah ini-apa yang 
akan kamu lakukan?” 


“Aku?” Rain berpikir se- 
jenak.” Aku akan bekerja. Seper- 
tinya aku akan keluar Kota kare- 
na akan memulai bisnis baru.” 


Alina tersenyum tipis. Itu ba- 
gus. Tapi, kamu masih menerima 
orang yang ingin memiliki anak 
darimu?” 


“Untuk saat ini, sih, belum ada. 
Aku hanya ingin mengurus bisni- 
sku dulu.” Rain merogoh kantong 
mengambil secarik kertas beri- 
si alamatnya. la menyodorkan 
pada Alina. Ini alamatku. Kamu 
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bisa datang ketika hidupmu dan 
Leta benar-benar terancam. Atau 
kamu bisa datang kapan saja ka- 
lau kamu merasa sudah tidak tah- 
an lagi dengan keadaan di sana.” 


Alina terisak. Ingin sekali ia ber- 
teriak memohon agar Rain mem- 
bawanya pergi. Tetapi, secara 
hukum, ia tetaplah istri Fredrick. 
Rain bisa bermasalah dan jadi ter- 
sangka jika itu terjadi. 


Hati Rain teriris melihat Ali- 
na sedih. Alina-berbahagialah. 
Bagaimana aku bisa tenang jika 
kamu menangis terus. Jika kamu 
tidak kuat lagi dengan hubungan 
ini, berpisahlah. Namun, pikirkan 
semuanya dengan matang.” 
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“Aku mengerti, Rain.” 


“Sekarang tidurlah. Kamu udah 
capek packing, kan. Ditambah lagi 
kamu sedang hamil.” Rain mera- 
sa ingin sekali menggendong Ali- 
na dan membawanya ke kamar. 
Tetapi, itu sangat sulit ia lakukan. 
la merasakan adanya pagar pem- 
batas di antara mereka sejak ke- 
datangan Fredrick kembali. 


Alina menatap perutnya, ia 
mengangguk. Maaf. Tapi, biar- 
kan aku menyendiri.” 


“Tidak bisa. Tidak akan kubiar- 
kan kamu merasakan kesedihan, 
sementara aku ada di sisimu.” 


“Aku sudah terbiasa sendiri.” 
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Alina tertawa lirih. Semuanya 
kurasakan sendiri, ucapnya yang 
kemudian terdengar datar. 


"Sampai apa saja keluh kesah- 
mu padaku. Asalkan kamu bisa 
lega setelah kembali ke rumah.” 
Rain berharap Alina mengatakan 
apa saja yang bisa membuatnya 
lega. 


Alina masih menahan diri 
untuk tidak mengungkapkan 
perasaannya pada Rain. Menurut- 
nya, apa pun yang ia ungkapkan 
tidak akan mengubah kenyata- 
an. Ia tetap kembali besok bersa- 
ma Fredrick, Rain akan kembali 
bekerja dan menanamkan benih 
di mana-mana. Tidak ada yang 
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bisa berubah.” Tidak ada.” 


“Alina” Rain mendesis. 


Alina bangkit, ia mengalah dan 
memilih tidur saja daripada di- 
rundung pertanyaan terus me- 
nerus. Sebaiknya ia tidak banyak 
bicara lagi pada Rain. Semakin 
mereka banyak bicara, maka lang- 
kahnya semakin berat. Hidupnya 
tidak akan bisa tenang dan me- 
nerima kenyataan. 
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fi wi sekali, Alina sudah 
merapikan barang-barangnya, 
memastikan tidak ada sesuatu 
yang tertinggal. Setelah itu, ia 
membuat sarapan untuk Rain. 
Setidaknya untuk terakhir kalin- 
ya. Mungkin mereka akan ber- 
temu jika Fredrick ingin punya 
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anak lagi. Itu juga jika Rain tidak 
berhenti menjadi lelaki bayaran. 
Tetapi, Alina berharap Rain men- 
cari pekerjaan lain. Alina tertawa 
lirih, ia bukan siapa-siapa yang 
berhak mengatur pekerjaan Rain. 


Rain memeluk Alina dari be- 
lakang dan memberikan ciuman 
di leher dan pipi. Alina sedikit 
menghindar, kemudian member- 
ikan senyuman tipis. Sarapan se- 
bentar lagi selesai.” 


“Kenapa masih membuatkan 
sarapan? Kamu nggak boleh ca- 
pek.” Rain mencium leher Alina 
dengan mesra. 


Gerakan Alina terhenti.” Hari 
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ini saja, kan. Besok sudah tidak, - 
balasnya dingin. 


Pelukan Rain terlepas. Pria itu 
menggeser tubuhnya dan duduk 
di meja makan. Rain kembali 
disadarkan oleh kata-kata Alina 
yang seakan mengingatkan kalau 
besok mereka sudah tidak ber- 
sama. Lalu, entah kapan mereka 
akan bertemu lagi. Sikap Alina 
juga berubah sejak kedatangan 
Fredrick. 


Rain memukul meja pelan. 
Kemudian menghampiri Ali- 
na dan membalikkan tubuhnya. 
Kedua lengan Alina digenggam 
erat, keduanya bertatapan dengan 
mata sendu. Rain menatik tubuh 
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Alina dan melumat bibirnya. Sen- 
dok di tangan Alina terlepas, ia 
membalas lumatan Rain dengan 
air mata yang mengalir. Semoga 
saja perasaannya tersampaikan 
oleh ciuman ini. 


“Bagaimana kamu bisa mem- 
buat perpisahaan semenyedihkan 
ini? Kita masih punya waktu sam- 
pai sore bukan?” tanya Rain den- 
gan suara serak dan menggoda. 
Walaupun sedih, setidaknya ia 
bisa memberikan kesan yang baik 
sebelum berpisah. Rain menghir- 
up udara di lekukan leher Alina. 
Mencumbunya dengan begitu 
bergairah. 


Rain melepaskan pakaian Ali- 
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na dengan brutal. Kemudian 
mencumbu setiap inchi tubuhn- 
ya dengan begitu liar.” Aku tidak 
akan membiarkanmu pergi tanpa 
sentuhan dariku.” 


“Ah, Rain-” Sensasi bercinta 
kali ini sangat luar biasa. Alina 
menganggap ini adalah terakhir 
kalinya sebelum ia kembali ber- 
sandiwara di depan mertua. 


“Apa kamu suka, sayang?” 


“Tentu saja aku menyukainya. 
Aku tidak permah tidak menyu- 
kai semua tentangmu. Alina men- 
jawab dengan suara yang sangat 
seksi. Terkadang sangat membuat 
Rain gemas. Tetapi, ia berusaha 
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masih memiliki batas, walaupun 
terkadang ia mengabaikannya. 


Rain kembali membalikkan tu- 
buh Alina dan menekannya ke 
meja dapur. Ia memegang pundak 
Alina sebagai tumpuan, kemudi- 
an menyatukan miliknya dengan 
wamita itu. 


Air mata Alina menetes. 
Bagaimana ia bisa melupakan 
Rain, jika hal seperti ini sungguh 
membuatnya candu. Jika Alina 
memiliki uang dan kekuasaan 
saat ini, ia akan membeli Rain dan 
menjadikan miliknya. 


Alina mendesah pelan saat 
bokongnya  ditepuk sedikit 
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keras. Pedih, tapi sangat nikmat. 
Gairahnya semakin terbakar dan 
ingin dihunjam begitu keras, ce- 
pat, dan begitu dalam. 


“Argh!” Rain merasakan mili- 
knya berkedut, lalu ia menghun- 
jam semakin cepat. 


“Katakan kalau kamu ingin kel- 
uar “kata Alina dengan kalimat 
yang terputus. 


“Iya, sebentar lagi-ah, sebentar 
lagi aku sampai, sayang.” 


Alina melepaskan diri, dan 
berlutut di hadapan Rain. Ia 
menggenggam milik Rain dan 
mendekatkan ke wajahnya. 
Cairan kental Rain menyembur 
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ke wajah dan dada Alina. Wanita 
itu menatap Rain dengan penuh 
cinta. Ia mendekatkan mulutnya, 
lalu mengulum milik Rain dan 
membersihkannya. 


Rain menganga melihat Alina 
menelan sisa-sisa cairan miliknya. 


Alina tidak hanya membersi- 
hkan miliknya, tetapi, kembali 
mengulum dan menghisap milik 
Rain. Rain menelan ludahnya, mi- 
liknya perlahan menegang kem- 
bali. 


“Ah, Yeah!” Rain meremas ram- 
but Alina dan mengacak-acaknya. 
Ia membiarkan Alina melakukan- 
nya sampai miliknya menegang 
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maksimal. Ia membawa Alina 
ke sofa, kemudian mendudukan 
wanita itu ke pangkuannya. Milik 
mereka menyatu dalam keadaan 
posisi Alina duduk membe- 
lakanginya. 


Alina merasa dirinya sangat 
penuh. Wanita itu bahkan sudah 
lupa kalau dirinya tengah ham- 
il muda. Ia hanya ingin bercin- 
ta dengan begitu keras dan tiada 
jeda. Rain mengangkat pinggang 
Alina, menggerakkan dengan ce- 
pat. 


“Rain, aku sangat suka ini.” 


Rain meremas dada Alina 
dari belakang sembari menciu- 
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mi punggungnya. Lalu, kembali 
menggerakkan miliknya. Desahan 
yang membara memenuhi aparte- 
men. Keduanya tidak lagi peduli 
sekitarnya. Dadi cara keduanya 
bercinta jelas sangat telihat kalau 
keduanya saling memiliki rasa. 


“Alina,sayangku-kenapakamu 
begitu membuatku gila-argghh! 
Aku sangat menyukaimu!” Rain 
menggerakkannya dengan sangat 
cepat. Alina mendesah dan berte- 
riak tak terarah. 


“Alina-Alina-” 
Alina memejamkan mata men- 


dengarkan erangan Rain. Suara 
erangan nikmat itu akan ia in- 
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gat seumur hidup. Cairan Rain 
menyembur kembali, kali ini jum- 
lahnya lebih sedikit dan encer. 
Keduanya ambruk di sofa dengan 
peluh dan cairan Rain memenuhi 
tubuh mereka. 


Setelah bercinta, Alina memu- 
tuskan untuk mandi. Ia juga 
memandikan Leta dan sarapan 
bersama. Karena lelah, ketigan- 
ya tidur kembali sampai makan 
siang tiba. Hari ini adalah hari 
bermalas-malasan dan tidak ingin 
memanfaatkan waktu bersama 
dengan sebaik-baiknya. 


Akhirnya waktu itu tiba juga. 
Waktu di mana Fredrick akhirn- 
ya datang menjemput. Saat ini, 
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Rain dan Fredrick sedang bicara 
di ruang tamu. Sementara Alina 
menyiapkan Leta serta memas- 
tikan tidak ada yang tertinggal. 
Rain sudah menerima transferan 
uang atas jasanya. Sebelumnya, 
sesuai perjanjian, Fredrick mem- 
berikan uang muka sebesar tiga 
puluh persen. Sisanya akan diber- 
ikan jika Alina berhasil hamil. 


Alina muncul dengan Leta di 
gendongannya. Raut wajah se- 
dihnya tidak bisa disembun- 
yikan lagi. Tetapi, Fredrick tidak 
menyadari akan hal itu. Baginya, 
sejak dahulu, wajah Alina me- 
mang sudah seperti itu. Fredrick 
meraih dua koper besar, kemu- 
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dian menggeretnya keluar. Ayo 
kita pulang.” 


44 Iya-” 


Fredrick berjalan duluan. Alina 
melangkah sangat lamban, tapi, 
begitu sampai di pintu, ia berba- 
lik ke arah Rain. 


Rain tersenyum sedih, lalu 
mencium kedua pipi Leta. Jaga 
kesehatan kalian berdua, ya.” 


Napas Alina tertahan. Dada- 
nya terasa sesak ingin berteriak. 
Namun, air matanya kembali 
membanjiri wajahnya. Ini adalah 
kesempatan terakhirnya. Alina 
memegang wajah Rain dengan air 
mata yang membasahi pipi. Aku 
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menyukaimu, Rain. Tidak, aku 
mencintaimu. Aku ingin hidup 
bersamamu saja. Membesarkan 
Leta dan calon anakku ini. Aku 
ingin menua bersamamu, Rain, i- 
sak wanita itu. Berharap cinta 
pada lelaki bayaran rasanya ti- 
dak mungkin. Tetapi, tidak ada 
salahnya ia mencoba. 


“A-Alina~” Rain sangat syok 
mendengarnya. Meskipun kata 
cinta dan sayang sering didengar 
saat bercinta, tentu rasanya berbe- 
da ketika mengatakannya dalam 
keadaan tidak bercinta. Itu adalah 
sebuah kesungguhan. 


“Aku mencintaimu, aku ingin 
hidup bersamamu, Rain, kata 
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Rain tidak berkata apa-apa. Pria 
itu hanya tertegun menatap Alina 
yang emosional. Perasaan Alina 
semakin tidak karuan. Ia mera- 
sa bahagia karena mengandung 
anak Rain. Tetapi, pada akhirnya 
anak itu akan menjadi anaknya 
dan Fredrick. Hidup kelamnya 
akan kembali datang. 


“Alina!” Suara Fredrick mem- 
buat keduanya terkejut. Alina 
menghapus air matanya dengan 
cepat sampai suaminya muncul 


di balik pintu. 
“A-iya.” 
“Alina, ayo kita pulang.” Fred- 


216 - Yee Lp fø Yates 


rick muncul dengan wajah seten- 
gah kesal.” Aku sudah menunggu 
lama di depan Lift.” 


Alina menoleh ke arah Fredrick 
yang sudah menunggunya sejak 
tadi. Alina menatap Rain yang ti- 
dak berekspresi apa pun. Pria itu 
bahkan tidak menanggapi ucapan 
Alina. Wanita itu merasa, Rain ti- 
dak memiliki perasaan apa pun 
padanya. Sikap manis Rain han- 
ya sebatas profesional pekerjaan. 
Hati Alina berdenyut, ia harus 
menerima kenyataan. Selama ini 
ia menjadi Tuan Putri di hadapan 
Rain, itu hanya karena Rain beker- 
ja untuk uang, bukan perasaan. 


Alina berjalan perlahan meng- 
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hampiri Fredrick. Rasanya ia san- 
gat malu sudah mengemis pada 
Rain. Pria itu tidak mungkin 
mencintai wanita sepertinya. 


“Selamat tinggal, Rain, bisik 
Alina yang berjalan menjauh dari 
Rain. Pria itu mematung sampai 
Alina hilang dari pandangannya. 


Sepanjang jalan, Alina ha- 
nya diam dan memeluk Leta. 
Perasaannya terasa begitu ham- 
pa. Bayangan Rain masih begitu 
jelas di benaknya. Saat-saat mere- 
ka tertawa, bercanda, dan bercin- 
ta. Semuanya masih lekat dalam 
ingatan yang kini membaur ber- 
sama rasa sakit.” Rain, aku sangat 
rindu, ucap Alina di dalam hatin- 
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ya. Beginilah rasanya jatuh cinta, 
tapi, tidak bisa memilikinya. 
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Alkhurya mereka tiba di ru- 


mah. Ketiganya disambut han- 
gat oleh Arabelle dan Rosalin. 
Keduanya bersuka cita karena 
Fredrick mengatakan kalau Alina 
hamil. Lalu, lelaki itu juga menga- 
takan kemungkinan besar ini ada- 
lah anak laki-laki. Fredrick sudah 
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meminta agar Ibu dan Adiknya 
memperlakukan Alina dan Leta 
dengan baik. Ini semua demi ke- 
baikan anak di dalam kandungan 
Alina. 


“Oh, menantuku sudah 
pulang.” Arabelle memeluk len- 
gan Alina. 


Alina tersenyum meskipun ia 
tahu sikap mertuanya adalah pal- 
su. Iya, Bu.” 


“Tidurkan Leta di kamarnya. 
Setelah itu kita makan bersama. 
Aku sudah menyiapkan makanan 
bergizi dan lezat untukmu, ajak 
Arabelle dengan bersemangat. 


Alina menoleh ke arah Fredrick 


221 - (fe lanage 


yang membawa koper sendiri. 
Lelaki itu mengangguk dan me- 
minta Alina menyetujuinya. 


“Baik, Bu. Aku akan tidurkan 
Leta di kamar. Setelah itu aku 
akan turun dan makan bersama.” 
Alina berjalan duluan ke kam- 
arnya. Kamarnya sudah bersih 
dan wangi. Ia merasa merinding, 
karena sudah lama tidak masuk 
ke kamar ini. Setelah memastikan 
Leta tidak akan terbangun, Alina 
bergegas turun. Di depan pintu, 
ia berpapasan dengan Fredrick. 


“Kopernya aku simpan di sini 
dulu, ya.” Fredrick meletakkan di 
sebelah lemari.” Nanti kalau nutih 
bantuan untuk membongkarnya, 
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katakan saja.” 


Alina merasa Fredrick berbeda. 
Tetapi, sikapnya ini mungkin saja 
karena sekarang ia tengah men- 
gandung. Alina tidak ambil pus- 
ing. Justru ia merasa senang jika 
kehamilannya bisa mengubah 
orang di rumah ini. Ia bisa tenang 
setidaknya selama sembilan bu- 
lan ke depan. 


“Hati-hati! Fredrick melang- 
kah cepat agar bisa memegan- 
gi Alina yang hendak menuruni 
anak tangga. 


Alina terkejut.” Ada apa?” 


“Biar aku pegang tangan kamu. 
Tolong hati-hati.” 
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Alina menerima segala ke- 
baikan Fredrick. Bagaimana 
pun, Lelaki itu adalah suaminya. 
Hidupnya sekarang adalah bersa- 
manya. Sementara tentang Rain,ia 
akan tetap ada di hati. Lalu, ia ber- 
harap bertemu sekali lagi suatu 
saat nanti. 


Lima bulan berlalu. Hidup Ali- 
na baik-baik saja. Perlakuan kelu- 
arga suaminya sangat baik. Jadi, 
Alina dan Leta bisa hidup tenang 
dan bahagia. Perlahan ia mulai 
melupakan sosok Rain dan belajar 
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menerima kenyataan. Terkadang 
hatinya dipenuhi rasa cemburu, 
saat membayangkan saat ini, Rain 
sedang tidur bersama wanita lain. 


Perut Alina mulai membesar. 
Kemarin, ia sudah melakukan 
pemeriksaan ke dokter kandun- 
gan. Anak yang dikandungnya 
berjenis kelamin laki-laki. Tentu 
saja hal itu membuat mertua dan 
suaminya semakin sayang. Teta- 
pi, Alina tidak tahu bagaimana 
nantinya setelah ia melahirkan. 
Ada rasa kekhawatiran ia akan 
dicampakkan. Namun, wanita 
tersebut memilih untuk berpikir 
positif. Semoga saja mereka akan 
bersikap baik selamanya. 
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Pintu kamar terbuka. Alina se- 
dang duduk si sisi tempat tidur 
sembari mengusap perutnya. 
Fredrick baru saja pulang ker- 
ja dan menjenguk Alina. Alina 
melemparkan senyuman.” Hai~” 


Fredrick meletakkan tas, lalu 
berlutut untuk mengusap perut 
sang istri. Bagaimana kondisimu 
hari ini? Apakah ada mual dan 
muntah? Pusing?” 


Alina harus mengakui kalau 
Fredrick sangat perhatian sejak 
ia hamil. Wanita itu senang seka- 
ligus waspada. Tidak ada. Aku 
baik-baik saja. Bahkan aku merasa 
tidak sedang hamil karena tidak 
merasakan apa pun. Tapi, melihat 
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perutku yang membesar dan be- 
rat, aku pun sadar.” 


Fredrick tertawa kecil.” Dia san- 
gat pengertian. Tidak mau men- 
yulitkanmu. Dia pasti akan tum- 
buh menjadi anak yang baik dan 


pemberani.” 


“Iya. Kau pasti capek. Istirahat- 
lah, kata Alina seperti biasa. Ia ti- 
dak ingin berlama-lama bersama 
Fredrick. Hormonnya meningkat 
belakangan ini. Melihat dan men- 
cium aroma tubuh lelaki itu, terk- 
adang membuatnya ingin bercin- 
ta. 


“Ahsiya. Malam ini aku akan 
menghadiri acara ulang tahun per- 
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nikahan salah satu rekan bisnis. 
Bagaimana kalau kau ikut?” 


Alina tidak percaya akan hal 
ini. Selama menikah, baru kali ini 
Fredrick mengajaknya pergi.” A- 
pa tidak akan menyusahkanmu 
nanti?” 


Fredrick menggenggam tangan 
Alina.” Tentu saja tidak. Aku akan 
menyuruh Prita menyiapkanmu 
malam ini.” 


“Baiklah.” Alina tersenyum 
lega. Setidaknya ia bisa menghir- 
up udara bebas di luar sana. Ia 
bisa menikmati suasana baru lagi. 


Pukul tujuh malam, Alina su- 
dah siap dengan coctail dresa ber- 
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warna mullberry. Leta di rumah 
saja bersama Baby sitter. Wanita 
itu tidak khawatir lagi mengenai 
putrinya itu. Leta sudah lebih ten- 
ang sekarang. Mungkin karena 
sang nenek tidak lagi berteriak 
padanya. 


Alina tidak banyak bicara di 
dalam aula hotel tersebut. Wani- 
ta itu juga tidak terlalu mengenal 
teman-teman Feedrick. Alina ha- 
nya duduk dan makan. Sesekali 
mengajak bicara wanita yang ada 
di sekelilingnya. Tidak ada perin- 
gatan apapun dari Fredrick, sebab 
pria itu tampak senang-senang 
saja. Sesekali ia melempar pandan- 
gan pada Alina dan tersenyum. 
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Alina merasa dirinya agak 
mual. Wanita itu bangkit, lalu 
menghampiri Fredrick.” Aku se- 
dikit mual.” 


“Hah? Apa kita pulang sa- 
ja? tanya Fredrick khawatir. 


Alina menggeleng.” Aku han- 
ya perlu cari udara segar. Aku ke 
balkon untuk cari udara segar, 
ya. Setelah agak baikan, aku akan 
kembali.” 


“Baiklah. Perlu kuantar?” 


Alina tersenyum sambil men- 
gusap lengan Fredrick.” Tidak 
perlu. Banyak yang menunggu- 
mu di sini. Aku pergi dulu.” 


“Hati-hati.” 
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Alina berjalan ke arah balkon. 
Sudah lama sekali ia tidak ber- 
temu orang banyak. Tiba-tiba saja 
ia merasa mual dan sesak. Wanita 
itu merasa lega ketika mendapat 
udara bebas. Ia menghirup udara 
dalam-dalam, lalu mengembus- 
kannya perlahan. 


Suara ketukansepatu mendekat. 
Tetapi, Alina tidak menyadarin- 
ya. Seorang pria menghampiri 
tanpa ia sadari. Pria itu berhenti 
di belakang Alina selama bebera- 
pa menit. Lalu, menepuk pundak 
wanita itu lembut. 


Alina menoleh karena kaget 
ada yang menepuk pundaknya. 
Wanita itu berbalik perlahan dan 
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terpaku.” R-Rain?” 


Lelaki yang sangat ia rindu- 
kan tengah memakai stelan jas. 
Terlihat sangat pas di tubuhnya 
dan terlihat sangat mahal. Ram- 
butnya terlihat sangat rapi, lalu 
aroma tubuhnya terembus oleh 
angin. Rasa mual dan sesak Ali- 
na langsung sirna. Aroma tubuh 
lelaki itu seakan menjadi obat un- 
tuknya. Keduanya mematung be- 
berapa saat, saling menatap, dan 
berusaha mengatur hatinya mas- 
ing-masing. 

“Alina- Rain langsung me- 


meluk Alina dengan erat. Syukur- 
lah kita bertemu.” 
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“Rain~” Alina melepaskan pe- 
lukan Rain dengan cepat. Maaf, 
Rain-kita tidak bisa.” 


Raut wajah Rain berubah kare- 
na sikap Alina. Maaf...” 


Alina membuang  wajahn- 
ya. Kenapa kamu ada di sini?” 


“A-aku diundang. Kamu datang 
bersama Fredrick?” 


“Ya, jawab Alina singkat. Rasa 
sakit di hatinya kembali meng- 
gelenyar di tubuhnya. Bayangan 
Rain yang hanya bisa diam saat ia 
menyatakan cinta masih terukir 
jelas. 


“Kenapa kamu tidak datang ke 
alamatku?” 
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“Kondisinya baik-baik saja. 
Mereka semua berubah menjadi 
sangat baik. Bukankah kamu bil- 
ang aku hanya boleh datang saat 
darurat saja?” tanya Alina dengan 
suara lirih. Ia tidak membeci Rain. 
Ia hanya kecewa. 


“Syukurlah jika kamu baik. 
Bagaimana kabar Leta dan kand- 
unganmu?” 


Alina tertawa lirih. Semua 
baik-baik saja.” 


“Aku senang mendengarnya. 
Tadi, aku pikir aku salah orang. 
Ternyata ini benar-benar kamu. 
Makanya aku mengikutimu. Apa 
kamu tidak senang bertemu den- 
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ganku?” Hati Rain terluka saat 
menerima penolakan dari Alina. 
la sungguh ingin memeluk wan- 
ita itu. 


“Aku ingin mempertanyakan 
itu padamu.” 


“Ya. Aku sangat senang ber- 
temu denganmu. Oleh karena itu 
aku mengejar sampai sini, ucap 
Rain dengan sungguh-sungguh. 
Tetapi, keduanya langsung hen- 
ing setelah ucapan itu. 


“Alina-” Suara Fredrick ter- 
dengar. 


Rain langsung mencari tempat 
persembunyian agar Fredrick ti- 
dak mendapatinya. 
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NapasAlinatertahan. Kemudian 
tersenyum pada Fredrick.” Kamu 
bisa menemukanku...” 


“Iya. Maaf mengganggu. Seper- 
tinya aku tidak bisa pulang cepat. 
Aku harus bicara penting dengan 
salah satu rekan bisnisku. Apakah 
kamu mau menunggu atau aku 
antarkan pulang lebih dulu?” 


Alina bingung dengan pilihan 
yang diberikan Fredrick. Ia ingin 
di sini saja agar bisa bicara dengan 
Rain. Tetapi, ia takut ketahuan. 
Jika ia meminta pulang, kesempa- 
tan ini akan sia-sia. 


“Ah-aku tidak apa-apa. Aku 
masih ingin di sini. Aku akan 
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menunggumu.” 


“Bagaimana jika kamu bosan? 
Mungkinsini akan lama. Aku ta- 
kut kamu kelelahan.” 


“Kalau aku bosan atau kelelah- 
an, aku akan mengabarimu. Aku 
bisa pulang dengan taksi bukan?” 
Jantung Alina berdebar kencang 
karena ia sedang berusaha agar ti- 


dak pulang. 


“Baiklah. Jika kau butuh ses- 
uatu, langsung datang saja pada- 
ku, kata Fredrick sebelum pergi. 


Alina menelan ludahnya. Iya. 
Jangan khawatir. Aku hanya bu- 
tuh udara segar.” Wanita itu sen- 
ang karena akhirnya Fredrick per- 
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gi. 
“Rain~” panggil Alina. Ia me- 
langkah pelan mencari lelaki itu. 


Rain menunjukkan dirinya. Ia 
berdiri dengan gagahnya di de- 
pan Alina. Ia senang mendengar- 
kan percakapan Alina dan Fred- 
rick. Setidaknya ia hidup dengan 
baik dan nyaman. Air mata Alina 
menetes. Ia tidak bisa menahan 
rasa kerinduannya yang selama 
ini membelenggu. 


Alina berjalan cepat mengham- 
piri Rain dan memeluk lelaki itu. 
Alina terisak dalam pelukan Rain. 
Rasa sakit bercampur rindu kini 
semakin ia rasakan. 
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“Apakah aku sudah sangat ter- 
lambat? tanya Rain lirih. 


“Terlambat untuk apa? balas 
Alina. 


“Untuk mengatakan bahwa aku 
juga mencintaimu. Maaf, aku ti- 
dak membalas ucapanmu kala itu. 
Aku mencintaimu, Alina. Bahkan 
jauh sebelum kamu mengung- 
kapkannya. Aku sudah jatuh cin- 
ta saat pertama kali kamu datang, 
sebelum Leta ada.” 


Awalnya, Rain menganggap 
klien selanjutnya adalah wanita 
seperti pada umumnya. Namun, 
ternyata Alina adalah sosok wan- 
ita yang tidak tahu apa-apa. Ia 
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menjadi korban dari suaminya 
yang menyembunyikan banyak 
hal. Alina bahkan masih virgin 
pada saat itu. Rain merasa sangat 
berdosa karena mencintai istri dari 
kliennya sendiri. Ia bahkan mera- 
sa kalah, tidak bisa menghempas 
perasaan demi keprofesionalan 
pekerjaannya. Bahkan saat itu, 
Rain merasa tidak rela kontrak 
tersebut berakhir. Jatuh cinta itu 
menyakitkan, terlebih saat kita ti- 
dak bisa memiliki, lalu orang yang 
kita cintai juga tidak tahu. Itu Rain 
rasakan bertahun-tahun. Sampai 
akhirnya Alina datang kembali ke 
kehidupannya dengan masalah 
yang sama. 
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Alina menggeleng tak per- 
caya. Ia memukuli dada Rain pe- 
lan.” Jangan katakan itu. Itu tidak 
membuatku merasa lebih baik. Ini 
sangat curang, karena kamu suka, 
tapi, tidak pernah mengatakann- 
ya. Aku yang lebih dulu menya- 
takan cinta padamu.” 


Rain mengecup kening Ali- 
na. Aku tahu, sayang. 


Aku tidak mungkin menya- 
takan cinta pada istri klienku 
sendiri bukan? Aku melanggar 
kontrak jika aku lakukan itu. Ten- 
tu saja aku mencintaimu. Bahkan 
lebih dari yang kamu tahu.” 


“Tidak, Rain. Jika kamu mencin- 
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taiku, kamu tidak tidur den- 
gan wanita lain setelah kontrak 
kita berakhir. Kamu sudah tahu 
perasaanku.” Urusan perasaan 
memang, selalu rumit. 


“Aku berada di sini, karena 
aku sudah tidak bekerja sebagai 
laki-laki bayaran, Alina. Aku su- 
dah berhenti.” Rain memang su- 
dah berhenti dari pekerjaan itu. 
Alina cukup menjadi yang tera- 
khir. Beberapa kali tawaran seru- 
pa muncul dengan bayaran fan- 
tastis. Namun, Rain menolak. Ia 
ingat dengan Leta, anak perem- 
puannya. Ia harus menjadi Ayah 
sesungguhnya,walau Leta tidak 
bersamanya. Rain ingin hidup 
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dengan baik, agar anak-anaknya 
juga mendapatkan hal baik. 


Alina menatap Rain lekat-lekat 
“Lalu, jika sudah begini-kita ha- 
rus bagaimana?” 


Itu menjadi pertanyaan yang 
sulit bagi Rain. Mencintai wanita 
yang bersuami. Rain terdiam, ia 
tampak berpikir. Selama ini ia juga 
sudah memikirkannya. Hanya 
saja sampai sekarang belum men- 
emukan solusinya. Dibandingkan 
memilih menjawab, Rain memi- 
lih menarik dagu Alina,kemudian 
mengecup bibir wanita itu 


Alina menatap Rain yang ter- 
lihat semakin tampan dan meng- 
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gairahkan. Ia melingkarkan kedua 
tangannya di leher Rain, sedikit 
berjinjit lalu melumat bibir Rain. 
Rain membalasnya dengan han- 
gat. Pria itu mengangkat tubuh 
Alina dan membawanya ke balik 
pilar. Ia mengurung tubuh Alina 
dan kembali melumat bibirnya. 


Napas keduanya memburu. 
Milik mereka yang sudah lama 
tidak bertemu pasangannya kini 
mengeras dan lembap. Alina san- 
gat lega karena bisa bertemu Rain 
di sini. Rain menarik Alina ke 
dadanya, lalu mengusap punggu- 
ngnya. Ia menurunkan resleting, 
menurunkan gaunnya perlahan. 
Rain mengecup pundak Alina 
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dengan lembut. 


“Kita tidak bisa melakukannya 
di sini, Rain,” bisik Alina. 

“Lalu di mana?” Ciuman Rain 
merambat ke leher Alina, sema- 
kin menyebarkan desiran gairah 
wanita itu. 


“Aku takut ada yang melihat 
kita.” 


Rain mengangkat wajahnya. 
Kemudian merapikan pakaian 
Alina. Rain merogoh kantongnya 
dan menyerahkan salah satu kun- 
ci kamarnya.” Ini-masuklah lebih 
dulu, sayang. Aku akan menyu- 
sul sepuluh menit lagi.” 


Alina mengangguk. Ia kemba- 
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li memastikan pakaiannya sudah 
betul-betul rapi. Setelah itu ia per- 
gi lebih dulu. Rain kembali ke aula 
untuk menampakkan diri sejenak. 


= A 
ad ) 
n ` 
KR 


GAP Ic 1 


Alia berjalan keluar aula 


dengan perlahan. Ia segera menu- 
ju kamar Rain sesuai dengan no- 
mor yang tertera di kunci kamar. 
Alina masuk ke lift dan menanti 
dengan deg-degan. Alina kelu- 
ar lift dengan hati-hati. Lalu ia 
tersentak saat menyadari ada se- 
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pasang kekasih atau suami istri 
ada di sana. Keduanya tampak 
berpagutan mesra. Alina melihat 
nomor kamar Rain, ada di dekat 
orang tersebut. Alina berjalan per- 
lahan, lalu tidak lama kemudian 
langkahnya terhenti. 


Alina tertegun melihat pria yang 
sedang berpelukan dengan seo- 
rang wanita. Laki-laki itu adalah 
Fredrick, suaminya. Cukup lama 
sekali Alina terdiam menyaksikan 
mereka berciuman di lorong hotel. 
Alina tahu, ia mencintai Rain. Na- 
mun, melihat Fredrick seperti ini, 
hatinya terasa sakit. Tiga tahun 
bersama, berharap hati laki-laki 
itu luluh, ternyata ini penyebab- 
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nya. Tapi, kenapa Fredrick tidak 
menikahi wanita itu saja. Kena- 
pa harus menikahinya dan mem- 
buatnya terjebak dalam situasi 
penuh luka. 


“Fredrick~”ucap Alina nyaris 
tak terdengar. Lalu, ia mengum- 
pulkan tenaga untuk bicara lebih 
keras. Fred-” 


Fredrick dan wanita itu me- 
noleh, lalu lelaki itu tampak sangat 
kaget.” Alina-kenapa bisa sampai 
di sini? Kamu mengikutiku?” 


Alina sedikit gugup. Alasan 
apa yang ia gunakan untuk men- 
jelaskan kenapaia ada disini. Iya. 
Tadinya aku mencarimu karena 
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ingin pulang. Aku mengikutimu 
dan-sampailah di sini.” 


“Ya sudah kalau begitu, kita 
pulang.” Fredrick meraih tangan 
Alina dan menariknya. 


Alina menghempaskan tangan 
Fredrick. Siapa perempuan itu?” 


“Itu bukan urusanmu, jawab 
Fredrick dingin. 


Alina tertawa sinis. Jika kau 
punya wanita lain, kenapa me- 
nikahiku. Menikah saja dengann- 
ya. Aku juga tidak apa-apa.” 

“Alina! Sudah kubilang jan- 
gan ikut campur!” Mata Fredrick 


membesar sebagai peringatan 
agar Alina tidak mengucapkan 
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apa pun lagi. 


Alina menggeleng heran.” Aku 
ini istrimu, Fred. Bagaimana aku 
bisa diam melihat ini semua. Se- 
mentara selama tiga tahun lebih, 
kita tidak pernah berprilaku se- 
bagai suami istri.” 


Wanita yang bersama Fredrick 
tadi merasa tidak nyaman ada 
di sana. Lantas, ia segera pergi 
menuju lift. Fredrick menjadi bi- 
ngung dengan situasi ini. Alina 
menunggu apa yang akan dilaku- 
kan lelaki itu selanjutnya. Alina 
pikir, Fredrick akan tetap ada di 
sini mengingat ia sedang hamil. 
Tetapi, Fredrick justru mengejar 
wanita itu. Alina tertawa lirih. 
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Ia benar-benar muak. Di kesem- 
patan ini, Alina berlari ke kamar 
Rain dan masuk ke dalam. Ia ber- 
harap Rain tidak bertemu dengan 
Fredrick di lift atau di mana pun. 


Alina melemparkan tas ke atas 
kasur. Kemudian ia terduduk di 
lantai dan menangis. Fakta ten- 
tang suaminya mulai terkuak. Ia 
ingin sekali mengetahui semuan- 
ya. Itu bisa menjadi alasan agar 
ia bisa terbebas dari Laki-laki itu. 
Keyakinannya semakin bertam- 
bah karena Rain mencintainya. Ia 
bisa bersama laki-laki itu. 


Akhirnya Rain tiba di kamarn- 
ya. Semangatnya membara saat 
membuka pintu. Namun, pria itu 


252 - You Eh Ftv Yetir 


langsung tertegun saat melihat 
Alina duduk di lantai. Rain me- 
ngunci pintu dan menghampiri 
Alina. 


“Kenapa ada di lantai?” 


Alina tidak menjawab. Ia men- 
gangkat dan menunjukkan wa- 
jahnya. 


Rain terkejut. Kenapa kamu 
menangis?” 


Alina menggeleng. Aku juga 
tidak tahu kenapa aku menangis. 
Hanya saja aku melihat Fredrick 
bersama wanita lain di lorong ini. 
Pikiranku berkecamuk, setidak- 
nya dulu aku sempat berharap 
padanya, Rain. Aku tidak cembu- 
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ru, aku hanya kecewa, perlakuan 
dinginnya selama ini hanya kare- 
na dia sedang menjaga perasaan 
wanita lain. Lantas mengapa dia 
tidak menikahinya saja. Kenapa 
menjadikanku istri yang selalu 
tersiksa.” 


Rain mengusap puncak kepala 
Alina dengan sabar. Jadi, semua 
ini karena Fredrick?” Ada sedikit 
rasa cemburu di hatinya. Ia tidak 
ingin membahas perihal rumah 
tangga Alina saat mereka bersa- 
ma. Rain tahu betul apa yang se- 
dang disembunyikan Fredrick. 
Yang Alina pikirkan, tidak seperti 
peristiwa yang sebenarnya. Han- 
ya saja Rain tidak ingin memba- 
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hasnya. Biarkan saja itu menjadi 
urusan laki-laki itu. 


44 Maaf~” 


Rain memeluk Alina.” Kamu 
sedang hamil,kan, tidak baik 
menangis terus. Ayo, pindah ke 
sofa,” ajak Rain. 


Alina menurut. Kini keduanya 
duduk, Alina bersandar dalam 
pelukan Rain. 


“Aku tidak mau pulang.” Ali- 
na sudah cukup tenang berada di 
sini. Ia ingin bersama Rain saja. 


“Bagaimana dengan Leta, say- 
ang? Dia masih di rumah bukan?” 
Rain sangat mengkhawatirkan 
Leta. Alasan terkuatnya untuk 
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mengambil Alina adalah Leta. Ali- 
na tentunya sudah bisa mengam- 
bil keputusan atau sudah terbia- 
sa dengan kerasnya kehidupan. 
Tetapi Leta, Rain tidak bisa mem- 
bayangkan bagaimana anak itu 
tumbih dengan rasa trauma. 


Alina tersentak. Rain benar, Leta 
masih di rumah. Jika ia bersikap 
marah pada Fredrick, bisa-bisa 
Leta menjadi sasarannya.” Lalu, 
aku harus bagaimana?” 


“Pulanglah setelah tenang. 
Fredrick juga sedang bersama 
wanita itu bukan?” 


“Rain, apa kamu masih menjadi 
pria bayaran? tanya Alina lirih. 
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Ia ingin keyakinannya pada Rain 
benar-benar penuh. 


“Sudah kukatakan, aku sudah 
berhenti. Salah satu mantan klien- 
ku memberikan posisi di salah 
satu Perusahaan. Aku bekerja di 
sana.” Rain tidak bisa menjelas- 
kan bahwa yang sedang meraya- 
kan ulang tahun pernikahan kali 
ini adalah mantan kliennya. Anak 
mereka yang berusia lima tahun 
itu, adalah anaknya. Lalu, Rain 
bekerja pada Perusahaan mereka, 
oleh karena itu ia ada di sini. Alina 
bisa cemburu jika mengetahuinya 
secara detail. 


“Syukurlah.” 
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“Sudahlah. Jangan pikirkan soal 
Fred. Aku sudah ada di sini. Kita 
sudah bertemu. Tolong berikan 
kontakmu agar kita bisa bertemu 
sewaktu-waktu.” Rain melepas- 
kan pelukannya lalu menangkup 
wajah Alina. Jemarinya menyapu 
wajah Alina yang berurai air ma- 
ta.” Bagaimana bisa kamu tetap 
cantik saat menangis” 


Alina tertawa kecil. Jangan 
mengejekku.” Sebuah cubitan ke- 
cil melayang ke perut Rain. 


“Ah-siya, perutmu sudah 
membesar, ya. Dia tumbuh den- 
gan baik.” Rain menempelkan 
kepalanya di perut Alina.” Kamu 
sudah tahu jenis kelaminnya?” 
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Rain mengangkat kepalanya.” 
Dia akan melindungi Ibunya. 
Jangan berpikir macam-macam!” 
Rain langsung tahu ke mana arah 
pikiran Alina. Wanita itu pasti ce- 
mas karena anaknya laki-laki, ses- 
uai dengan harapan Fredrick. 


Alina melirik jam di ponselnya. 
Ternyata waktu sangat cepat ber- 
lalu. Ia tidak mungkin berlama-la- 
ma di sini, ia harus segera pulang 
karena khawatir pada Leta. 


“Kamu sudah akan pulang?” 


Alina mengangguk.” Aku kha- 
watir pada Leta.” 


“Tidak merindukanku?” Tata- 
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pan Rain begitu penuh arti. 


“Aku sangat rindu. Rasanya 
sampai mau mati.” Alina meme- 
gang tangan Rain,'tapi, aku ti- 
dak bisa melakukannya sekarang. 
Perasaanku tidak enak.” 


Rain mengangguk menger- 
ti.” Baiklah, sayang.” 

“Rain, aku ingin bercerai dari 
Fredrick.” 


“Itu pasti sulit terjadi.” 


“Lalu, kamu membiarkanku 
hidup selamanya bersama Fred?” 


“Sayang- Rain mengembus- 
kan napas berat.” Bagaimana aku 
bisa mengambil istri pria lain. 
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Aku tahu kondisinya berbeda 
dengan kondisi pada umumnya. 
Tetapi, jika kita tidak berhati-hati, 
kamu akan menanggung risikon- 
ya. Kamu yang menerima akibat 
paling besar.” 


Alina mengigit bibir bawahn- 
ya. Rain melirik sebal karena itu 
membuat gairahnya bergejolak. Ia 
tidak mau memaksa Alina bercin- 
ta, karena wanita itu sedang tidak 
ingin melakukannya. 


“Apakah kamu tahu, kenapa 
Fredrick tidak pernah mengang- 
gapku istri? Maksudku, kenapa 
dia tidak mau memiliki anaknya 
sendiri?” Alina mulai kepikiran. 
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“Alina, kenapa kamu masih 
membahas itu, sayang?” 


“Kenapa? Kamu cemburu? - 
balas Alina dengan tatapan meng- 
goda. 


“Ya! Rain menjawab dengan 
tegas. Ia menarik pinggang Ali- 
na, kemudian merapatkan tubuh 
mereka. Rain mengusap pipi Ali- 
na dan mendaratkan kecupan 
di bibir wanita itu. Alina mem- 
balasnya lembut. Tangan Rain 
mengusap punggung Alina, lalu 
membuka resleting gaunnya. 
Gaun Alina melorot dengan mu- 
dahnya. Ciuman Rain berpindah 
pada pundak telanjang Alina, lalu 
memberikan gigitan kecil di sana. 
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Alina membuka celana Rain, 
menggenggam benda tumpul 
yang udah mengeras di dalamn- 
ya. Terasa hangat dan padat. Rain 
melenguh, ia menidurkan Alina 
ke sofa, kemudian melepaskan 
segala pakaian yang menempel 
di tubuh mereka. Alina mendapa- 
tkan serangan di setiap inchi tu- 
buhnya. Sekujur tubuhnya meng- 
gelenyar oleh bibir basah Rain. 
Tubuhnya memang sedikit sen- 
sitif sejak kehamilan anak kedua. 
Disentuh sedikit saja, miliknya 
langsung menegang. 

Rain membawa Alina ke tem- 


pat tidur dengan hati-hati. Ia 
memiringkan tubuh Alina, lalu 
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berbaring di hadapannya. Rain 
menyatukan miliknya dengan ha- 
ti-hati, ia tidak mau membuat Ali- 
na tidak nyaman. Alina meremas 
pundak Rain dan mengigit bibirn- 
ya sendiri. Miliknya berkedut he- 
bat saat bergesekan dengan milik 
Rain. Gesekan yang sangat ia rin- 


dukan. 


“Rain~” Alina mendesah saat 
Rain menggerakkan miliknya. 


Rain melumat bibir Alina tanpa 
menghentikan gerakannya. 


Rain melepaskan ciuman. Ti- 
dak sakit, kan?” 


Alina tersenyum.” Tidak. Laku- 
kan saja dengan liar. Aku baik- 
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baik saja.” 


“Kamu ini, semakin binal saja. 
Tapi, aku suka, bisik Rain sem- 
bari meremas bokong Alina.” Aku 
akan tetap berhati-hati.” 

“Akusingin lebih dari ini, bisik 
Alina dengan rintihan manja. 

Rain melepaskan miliknya, 
kemudian turun dari tempat ti- 
dur. Ia menarik Alina dan men- 
julurkan kakinya ke lantai. Badan 
wanita itu tetap ada di temat ti- 
dur. Rain berdiri dengan miliknya 
yang berdiri tegak. Ia membuka 
paha Alina lalu menghunjamkan 
miliknya. Rindu itu akhirnya ber- 
temu. Lalu, semuanya menguap 
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bersama rintih dan desah yang 
menyatu. Namun,ternyata rindu 
itu kembali menyerap di dalam 
tubuh. Tidak hilang, tapi, sema- 
kin bertambah. 
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(4 ukuk dua belas malam, akh- 
irnya Rain harus merelakan Ali- 
na pulang. Pria itu mengantarkan 
secara diam-diam dan menyamar 
sebagai sopir taksi. Alina pun tiba 
di rumah. Semua pasti sudah ter- 
lelap. Ia berjalan dengan hati-hati 
menuju kamarnya. 


267 - Lfriòtanese 


Alina membuka pintu kamar. 
Fredrick duduk mengenakan han- 
duk kimono. Pria itu bersedekap 
menatap Alina yang baru pulang. 
Padahal ia sudah mati-matian 
mencari istrinya itu. Alina terke- 
jut. Ia pikir Fredrick tidak akan 
pulang. Namun, wanita itu beru- 
saha santai dan tenang. Ia meng- 
abaikan tatapan Fredrick. 


“Kau dari mana?” Fredrick 
menghalangi langkah Alina yang 
hendak ke toilet. 


“Mencari udara segar.” Alina 
tidak menatap wajah Fredrick. 


Fredrick mengembuskan napas 
berat. Pria itu duduk di sebelah 


268 - Yeu pe fp Dettiny 


Alina. Alina merasa tidak nya- 
man, kemudian bergeser. Fredrick 
kembali menghalanginya.” Aku 
mencarimu ke mana-mana.” 


“Kenapa mencariku?” Alina 
tersenyum sinis. Karena jalann- 
ya terhalang, wanita itu memilih 
duduk dan berusaha mengab- 
aikan Fredrick. 


“Aku suka wanita.” 


Alina melirik sekilas. Ia cukup 
kaget dengan pernyataan Fred- 
rick. Entah kenapa tiba-tiba lelaki 
itu mengatakan hal demikian. Lagi 
pula, kenapa harus dikatakan se- 
karang. Alina butuh jawaban dan 
tindakan itu di awal pernikahan. 
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Hingga hal-hal seperti bertemu 
dengan Rain, tidak perlu terja- 
di. Lalu-” 


“Kau melihatku dengan wanita 
tadi di Hotel-” 


“Iya. Aku melihat kau dan dia 
berciuman. Sungguh membuat- 
ku terkejut, padahal selama ini is- 
trimu saja tidak pernah disentuh. 
Kukira kau tidak menyuka wan- 
ita.” Alina berkata dengan bera- 
ni. Mungkin ini saatnya ia ber- 
suara. Dengan begitu, akan lebih 
mudah atau peluang Fredrick 
menceraikannya menjadi lebih 
besar. 


“Aku menyukai wanita, Alina. 
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Tapi, wanita itu bukan kau.” 


“Kenapa kau tidak menikahi 
wanitaitu saja? Kenapa harus aku? 
Kau bisa terus bersamanya dan 
menidurinya. Kalian bebas ber- 
cinta tanpa harus bersembunyi.” 
Alina geleng-geleng kepala. Jadi, 
selama tiga tahun Fredrick memi- 
liki wanita idaman lain. Tetapi, 
ini kabar yang bagus. Dengan de- 
mikian ada alasan untuk bercerai. 


“Kau cemburu?” 


“Aku tidak cemburu. Tetapi, 
aku kecewa. Kecewa dengan apa 
pun yang terjadi. Seharusnya kau 
jujur saja sejak awal. Kalau kau 
menikahiku karena anak! Bukan 
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karena cinta. Jika begini,kan, per- 
cuma saja. Toh, itu juga bukan 
anakmu.” 


“Alina! teriak Fredrick. Jaga 
ucapanmu. Kau tahu apa risikon- 
ya jika kau sengaja memberi tahu 
orang bukan?” 


“Biadap! balas Alina. 


Fredrick memegang pergelan- 
gan tangan Alina. Kau sudah 
mulai berani tidak sopan? Siapa 
yang mengajarimu?” 


“Kalian yang mengajariku 
bersikap seperti ini. Aku sudah 
lelah menjadi budak kalian.” Su- 
ara Alina meninggi. Tapi, ia ma- 
sih bisa mengontrol diri agar Ar- 


272 - You Lfe fu Wesliry 


abelle atau Rosalin tidak terusik. 


“Kau banyak berhutang pada- 
ku! Kau harus ingat itu!” 


“Aku rasa hutangku sudah ter- 
bayarkan dengan aku mengabdi 
sebagai istri di sini selama tiga 
tahun. Aku rasa sudah cukup, 
Fred!” 


“Tidak. Hutangmu tidak lunas 
sampai kau benar-benar melahir- 
kan anak laki-laki untukku.” 


“Kau buat saja sendiri, kau den- 
gan wanitamu itu. Alina bangk- 
it. Ia merasa lelah dengan perde- 
batan ini. 


Fredrick menarik Alina dan 
menghempaskan tubuh wanita 
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itu ke atas kasur. Alina terhempas, 
gaunnya tersingkap menunjuk- 
kan paha mulusnya. Fredrick 
menindih tubuh Alina. Jantung 
Alina berdebar kencang. Ia ti- 
dak bisa menerka apa yang akan 
dilakukan Fredrick. Akankah pria 
itu menyiksa atau melakukan ke- 
kerasan padanya. Hening terja- 
di beberapa saat. Alina terbelal- 
ak saat merasakan milik Fredrick 
mengeras di atas pahanya. 


Alina mendorong tubuh Fred- 
rick, tetapi, pria itu menekan pah- 
anya. Tangan Fredrick menyentuh 
pusat diri Alina dan bermain-main 
di sana. Tanpa disadari, Alina me- 
lenguh panjang. Ia sangat sensitif 
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sejak hamil. Tubuhnya melemah 
dan tidak bisa menahan lelaki itu 
menjamah tubuhnya. 


Fredrick tersenyum penuh arti. 
Ia terus menekan pusat diri Alina 
hingga mengeluarkan cairan. 


“Fred-rick,” ucap Alina terpu- 
tus. Napasnya tak teratur. Yang 
ada di kepalanya saat ini adalah 
Rain. Ia ingin berteriak minta to- 
long. Tetapi, itu tidak mungkin ia 
lakukan. Sebab, saat ini ya g se- 
dang mencumbunya adalah sua- 
mi sendiri. Stop, Fredrick. Untuk 
apa kau melakukan ini? Tidak ada 
gunanya lagi. Aku sudah hamil.” 


Fredrick tertawa. Kemudian 
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menyingkir dari tubuh Alina. 
Alina cepat-cepat melarikan diri 
ke dalam toilet sebelum lelaki 
itu melanjutkan aksinya. Jantung 
wanita itu berdebar kencang. Ia 
menyalakan keran dan menangis 
sesenggukan. Lima menit kemu- 
dian ia mendengar Fredrick kel- 
uar kamar. Alina meraih handuk 
dan memakainya cepat. Ia berlari 
untuk mengunci pintu. Setelah 
itu, ia mengembuskan napas lega 
di dalam toilet. Air mata itu kem- 
bali tumpah. Malam ini terasa 
mengerikan. Hidupnya jauh leb- 
ih tak tenang berkali-kali lipat 
dibandingkan sebelumnya. 


Pagi-pagi sekali, Alina bangun. 
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Wanita itu langsung mengambil 
Leta dari pengasuhnya. la sangat 
lega karena Leta terlihat baik-baik 
saja. Alina langsung membawa 
Leta ke kamar. Langkahnya ter- 
henti secara spontan saat meli- 
hat Fredrick sudah menantinya. 
Wajahnya kembali seperti biasa, 
datar dan dingin. 


44 K-kau~” 


“Urusan kita belum selesai, 
Alina. Tapi, sekarang aku harus 
bersiap. Kau juga, bersiaplah dan 
bergabung untuk makan pagi.” 


Alina tertunduk, memeluk Leta 
dengan erat. Ia sangat takut Fred- 
rick melukainya. Alina segera 
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bersiap-siap untuk makan pagi 
bersama. Seperti biasa, ia memilih 
banyak diam. 


“Kau tampak lesu, Alina? Apa 
kau merasa mual?” tanya Arabelle 
lembut. Biasanya, Alina memang 
pendiam. Tetapi, hari ini memang 
tampak berbeda karena sikap 
Fredrick semalam. Terlebih lagi, 
ia bertemu dengan Rain dan rasa 
ingin melawan pada keluarga ini 
semakin menggebu. 


Gerakan Alina terhenti. Tidak, 
Bu. Aku hanya kecapekan setelah 
acara semalam.” 


Arabelle menatap Fredrick.” Ke- 
napa acara itu lama sekali. Alina 
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sampai kelelahan. Itu tidak baik 
untuk perkembangan janin, Fred. 
Lain kali kalau acara sudah sele- 
sai, langsunglah pulang.” 


“Baik,Ma.” Fredrick menjawab 
tenang. Seolah-olah tidak terjadi 
apa-apa semalam. 


“Kau istirahat saja setelah 
makan, Alina. Aku berharap kau 
menjaga kandunganmu dengan 
baik.” 


“Iya, Ma. Aku akan langsung 
istirahat setelah ini.” Alina 
langsung mengiyakan saja. Ia ti- 
dak ingin banyak bicara. 


“Aku dan Rosalin akan berbel- 
anja untuk keperluan cucuku nan- 
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ti.” Arabelle beralih pada Fred- 
rick. 


“Masih lima bulan, Ma. Anak- 
ku masih lama keluar ke dun- 
ia ini, sahut Fredrick. Moodnya 
juga tidak enak pagi ini karena 
mendapatkan penolakan dari sang 
istri semalam. 


“Tidak apa-apa. Semua harus 
dipersiapkan dengan matang bu- 
kan.” Wanita paruh baya itu ter- 
kekeh bahagia. 


“Ya, terserah Mama saja. Fred- 
rick melirik Alina di sebelahnya. 
Pria itu mengembuskan napas be- 
rat. Lalu, ia menyelesaikan sara- 
pannya dengan cepat dan pergi 
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ke kantor. 


Alina kembali ke kamar setelah 
makan pagi selesai. Wanita itu 
memilih menemani Leta bermain. 
Semakin hari, anak perempuann- 
ya itu semakin besar. Leta duduk 
di pangkuan Alina. 


“Mama, di mana Papa?” 


“Papa sedang bekerja, kan? 
Baru aja pergi.” Alina menjawab 
dengan senyuman. Ia tetap men- 
gatakan kalau Fredrick adalah 
Papa Leta. 


“Bukan-yang itu. Tapi, Papa 
yang di sana.” 


Kening Alina berkerut. Pikiran- 
nya melayang pada Rain. Apakah 
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ikatan batin Leta dan Rain begitu 
kuat. Leta di sini selama dua ta- 
hun. Harusnya anak itu memang- 
gil Fredrick Papa. Tapi, itu me- 
mang tidak pernah Leta lakukan. 
Fredrick juga sepertinya tidak 
menganggap Leta seperti anak- 
nya sendiri. Kehidupan rumah 
tangganya begitu rumit. 


“Leta mau ketemu Papa.” 


“Tapi, Papa kan kerja, Leta. 
Papa Leta itu Papa Fredrick, yang 
tadi makan sama kita.” 


“Nggak mau. Mau Papa yang 
ganteng.” 


Jawaban Leta membuat Alina 
terenyuh. Ia memeluk Leta den- 


282 - You Cpe fu Yetir 


gan erat.” Leta, nanti kita ketemu 
Papa lagi. Tapi, Leta harus sabar, 
ya. Dan ingat~” Alina menatap 
Leta dengan serius. Jangan sebut 
Papa yang itu di depan Tante dan 
Nenek.” 


Gadis kecil itu mengangguk. I- 
ya, Mama.” 


“Anak cantik Mama.” Alina 
mencubit pipi Leta pelan. Gadis 
kecil itu menatap perut Alina. 


“Perut Mama kok besar? Sakit, 
ya?” 


“Nggak, sayang. Perut Mama 
besar, karena di dalam ada Adi- 
knya Leta.” Alina tidak menyang- 
ka akan menerima pertanyaan ini 
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dari sang Putri. Walaupun bin- 
gung, Alina berusaha menjawab 
sebisanya. Terkadang anak-anak 
suka melontarkan pertanyaan 
yang tidak permah kita sangka. 


“Kenapa adiknya di dalam pe- 
rut Mama? Nanti nggak bisa na- 
pas.” Tangan mungil itu mengu- 
sap perut Alina. 


“Dia bisa bernapas kok. Nan- 
ti kalau perut Mama sudah besar 
sekali, Adiknya keluar.” 


“Adiknya cantik seperti aku, ya, 
Ma?” Rasa penasaran Leta masih 
menggebu. 


“Adiknya tampan seperti 
Papa.” 
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Leta berdiri, lalu melompat pe- 
lan.” Aku mau punya adik yang 
tampan.” 


“Iya. Nanti, walaupun sudah 
ada Adik, Kakak Leta tetap men- 
jadi kesayangan Mama dan Papa. 
Kita jaga dan rawat Adik sama-sa- 
ma, ya.” 


Leta mengangguk, kemudi- 
an perhatiannya teralihkan pada 
mainannya. Alina meraih ponsel- 
nya. Ia baru ingat kalau semalam 
Rain memberikan kontaknya. Ali- 
na mencoba menghubungi lelaki 
itu. Tetapi, kontak yang diberikan 
justru tidak bisa dihubungi. Wan- 
ita itu mendesah kecewa. Ia men- 
coba berkali-kali, bahkan setiap 
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jam ia terus mencoba. Semuanya 
nihil. 

Jam makan siang sudah lewat. 
Alina dan Leta juga sudah ken- 
yang. Makanan yang disajikan 
sangat enak. Arabelle dan Rosa- 
lin tidak ada di rumah sehingga 
Alina merasa bebas merdeka. Ini 
waktunya Leta tidur siang. Alina 
segera membawa anaknya itu dan 
segera menidurkannya. 


Leta baru saja terlelap di kam- 
arnya. Wanita itu pun kembali ke 
kamar untuk istirahat. Ia kaget 
setengah mati karena Fredrick ti- 
ba-tiba muncul. 


“Ke-kenapa kau ada di 
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sini? tanya Alina terbata-bata. 


“Aku pulang cepat.” Fredrick 
masuk ke kamar. Masuklah, ada 
yang ingin kubicarakan.” 


Alina masuk dengan ragu. 
Setelah seluruh tubuhnya ma- 
suk, Fredrick mengunci pintu dan 
menyembunyikannya. Pikiran 
Alina kembali melayang pada apa 
yang dilakukan lelaki itu sema- 
lam. Ia takut hal itu akan terjadi 
lagi. 


“Kau mau bicara apa? Aku ti- 
dak ingin membahas apa pun saat 
ini. Alina duduk di sisi tempat ti- 
dur. Aku tidak akan bicara men- 
genai Leta dan juga yang ada di 
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kandunganku. Aku lelah berde- 
bat dan bertengkar.” 


“Aku tahu, kau bertemu den- 
gan Rain semalam, kata Fredrick 
dengan nada dingin. 


Hati Alina terasa seperti dite- 
bas benda tajam. Padahal ia su- 
dah sangat berhati-hati. Tetapi, 
kenyataannya ia malah ketahuan. 
Bukankah ia dan Rain seperti 
orang yang sedang berselingkuh. 
Ini memalukan apabila diketahui 
oleh mertuanya. Ia bisa menjadi 
bulan-bulanan. 


"Jangan bermain-main den- 
ganku, Alina. Rain dan aku sudah 
mengikat perjanjian. Kau dan dia 


288 - Yeu fe fp Detiny 


tidak boleh bertemu lagi. Jika itu 
terjadi, hidupnya terancam. Kau 
paham itu?” Fredrick menatap 
Alina tajam. 


“Aku tidak sengaja bertemu 
dengannya. Lagi pula, bagaimana 
aku tahu, kau yang mengajakku 
ke sana.” Alina berkilah. Memang 
benar, ia sama sekali tidak men- 
yangka akan bertemu dengan 
Rain di sana. 


“Ya terserah. Apa pun itu jan- 
gan sampai itu terjadi lagi. Aku 
bisa membuat Rain terjerat hu- 
kum. Perjanjian itu sah, Alina. 
Kau ingat itu.” 


Tangan Alina mengepal. Hatin- 
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ya terasa nyeri. Baru saja semalam 
ia merasakan kebahagiaan. Jika 
akhirnya begini, ia akan langsung 
kabur bersama Rain. 


Fredrick melepaskan stelan 
kerja dan masuk ke toilet. Alina 
duduk termenung. Pikirannya 
kosong. Tidak tahu harus berbuat 
apa. Keadaan semakin buruk ke- 
tika Rain tidak bisa dihubungi 
sama sekali. Alina mulai frustrasi. 
Sepuluh menit kemudian, Fred- 
rick muncul dengan handuk yang 
melingkar di pinggang. Dadanya 
terbuka begitu saja menampak- 
kan bulu-bulu halus di permu- 
kaannya. 


Fredrick menghampiri Alina, 


290 - Yeu Eh fy Destiny 


memegang pundaknya. Wanita 
itu tersentak. 


“Kau mau apa?” Alina meng- 
geser duduknya. 


“Tentu aja meminta hakku se- 
bagai suami.” Fredrick melepas- 
kan handuknya. Fredrick han- 
ya memakai celana dalam. Alina 
menelan ludahnya. Ukuran milik 
Fredrick tercetak jelas dari luar. 


“Jangan macam-macam, Fred. 
Kau tidak mungkin melakukan 
itu padaku, kan? Tiga tahun kita 
tinggal bersama, kau tidak pernah 
melakukannya.” Alina beringsut 
mundur. 


“Justru itu. Sesekali aku ingin 
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merasakan kenikmatan istriku. 
Tidak masalah bukan?” Fredrick 
menghempaskan tubuh Alina. 


“Fredrick, aku sedang ham- 
il. Jangan macam-macam! kata 
Alina murka. Semoga saja alasan 
itu bisa mengubur nafsu Fred- 
rick. Kalau terjadi apa-apa, jan- 
gan salahkan aku.” 


Fredrick tertawa kecil. Tampak- 
nya pria itu tidak peduli. Ia menah- 
an kedua tangan Alina. Kedua pa- 
hanya menahan paha wanita itu. 
Wajahnya tenggelam di lekukan 
leher sang istri. Alina melengguh 
panjang, lidah Fredrick menyapu 
leher dan daun telinganya. Hatin- 
ya bersikeras menolak. Tetapi, ia 
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tidak bisa menghalau gairahnya 
yang justru semakin menggebu. 
Tangan Fredrick masuk ke dalam 
dress yang dikenakan Alina. Lalu, 
meremas dada wanita itu dengan 
lembut. 


Alina mengigit bibirnya, mena- 
han diri agar tidak mendesah. Je- 
mari Fredrick memainkan puncak 
dadanya, milik Alina berkedut 
hebat. Fredrick melucuti pakaian 
Alina, kemudian menciumi setiap 
lekukan tubuh wanita itu. Fred- 
rick bermain-main cukup lama di 
bagian dada. Cairan Alina men- 
galir cukup banyak di bawah sana. 


Fredrick mengambil alat pen- 
gaman. Ia memasangnya dengan 
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benar, kemudian memasuki Ali- 
na. 


“Argh-” Alina menutup mu- 
lutnya. Milik Fredrick masuk ke 
dalam dirinya dengan utuh. Mili- 
knya terasa begitu sesak. 


“Ah-ternyata kau ini sangat 
nikmat. Jika tahu begini, aku su- 
dah menidurimu sejak lama, kata 
Fredrick, sedikit meracau. Matan- 
ya terpejam menikmati setiap 
gesekan yang terjadi. 


Alina tidak bisa menampik 
rasanya yang tidak kalah nikmat. 
Saat ini ia memang sangat mem- 
butuhkan lelaki, tapi, lelaki itu 
adalah Rain. Alina memejamkan 
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mata, membayangkan yang saat 
ini sedang menghunjamnya ada- 
lah Rain. 


“Rain~”desah Alina di dalam 
hati.” Rain, kau ada di mana? Aku 
sangat merindukanmu.” 


Fredrick mempercepat gera- 
kannya, sementara pikiran Alina 
sudah terbang jauh dengan Rain. 
Cairan Fredrick menyembur di 
dalam pengaman. Pria itu tam- 
pak puas dan kelelahan. Fredrick 
memisahkan diri, melepaskan 
pengaman dan membuangnya ke 
tempat sampah. Sementara itu, 
Alina langsung melarikan diri 
ke dalam toilet. Entah kenapa ia 
merasa bersalah pada Rain. Ia 
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merasa sedang mengkhianati le- 
laki itu. 


Alina ingin sekali berteriak. Ia 
ingin marah pada siapa saja di ru- 
mah ini. Ia juga ingin marah pada 
Rain yang sama sekali tidak bisa 
dihubungi. Alina menyalakan 
shower dan mengguyur dirinya 
di sana. Air matanya menetes. 
Mungkinkah Fredrick sudah me- 
nemui Rain dan mengancam lela- 
ki itu. Alina terduduk lemas, an- 
daikan itu benar-benar terjadi, ia 
tidak tahu lagi harus bagaimana. 


~ / 
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Alina menjadi sangat pendiam 
sejak Fredrick menyetubuhinya. 
Wanita itu lebih awas terhadap 
suaminya sendiri. Ia juga lebih 
bersikap protektif pada Leta. Un- 
tungnya, sejak saat itu, Fredrick 
juga disibukkan urusan kantor. 
Bahkan, katanya, Lelaki itu akan 
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pergi ke Luar Negeri besok. Sela- 
ma beberapa hari ini, Alina men- 
coba menghubungi Rain. Tetapi, 
pria itu benar-benar menghilang 
bagaikan ditelan bumi. Alina be- 
rusaha berpikir positif. Mungkin 
saja sesuatu telah terjadi di luar 
sana. Rain pasti berusaha mem- 
berikan yang terbaik untuknya. 


Hari ini, Alina membenahi 
tempat tidurnya dengan hati-ha- 
ti. Perutnya semakin membesar, 
mungkin karena belakangan ini ia 
banyak makan. Sesekali ia mera- 
sakan nyeri, tapi, wanita itu meng- 
abaikan sakitnya. Rasa sakit itu ia 
rasakan sejak berhubungan badan 
dengan Fredrick. Fredrick masuk 
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ke kamar. Pria itu sudah sibuk se- 
jak pagi mempersiapkan barang 
bawaannya. Alina pura-pura si- 
buk. Ia tidak mau banyak berko- 
munikasi dengan suaminya itu. 


“Kau kenapa?” 


“Perutku sedikit sakit beberapa 
hari ini,” keluh Alina. 


“Apa kita harus ke dokter?” 
Fredrick mendekat. 


“Kau harus siap-siap untuk 
pergi, Fred. Tidak perlu. Nan- 
ti aku akan pergi sendiri.” Alina 
sama sekali tidak tertarik dengan 
perhatian Fredrick. 


“Aku bisa membatalkan keper- 
gianku. Kondisimu lebih penting. 
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Lagi pula, aku masih punya ban- 
yak waktu.” Fredrick meletakkan 
kaus yang sudah dilipat ke atas 
ranjang. 


“Kondisiku atau kondisi anak- 
mu?” Alina berkata dengan lirih. 


“Kenapa kau sensitif sekali? 
Tentu saja kondisi kalian berdua.” 
Fredrick menggelengkan kepa- 
la. Kandunganmu sudah mema- 
suki usia enam bulan, kan?” 


“Ya.” 
“Ayo kita ke dokter.” 


Alina mengembuskan napas 
berat. Ia mengusap perutnya, ia 
tidak mau terjadi apa-apa dengan 
anaknya. Alina terpaksa patuh, 
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demi kebaikan sang calon buah 
hatinya dengan Rain. Alina dan 
Fredrick pergi ke dokter. Semua 
prosesnya berjalan lancar dan 
kondisi kandungannya baik-baik 
saja. Alina hanya kelelahan kare- 
na sekarang, ia langsung yang 
mengurus Leta. 


“Untuk Leta, biarlah Baby sit- 
ter yang urus. Kau hanya meman- 
tau, kata Fredrick saat mereka 
kembali pulang. 


“Aku tidak suka kalau Leta di- 
urus oleh orang lain, Fred.” 


“Inn demi kebaikanmu. Lagi 
pula, tidak ada kejahatan yang 
dilakukan bukan? Leta aman dam 
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sehat saat bersama mereka.” 


“Kenapa kau tidak pernah 
peduli dengannya? Bukankah 
dia anakmu juga? Anak yang kau 
atur kehadirannya?” Suara Alina 
bergetar. 


Fredrick menghentikan laju mo- 
bilnya. Ia menarik napas panjang, 
kemudian melajukannya dengan 
sangat pelan. Sejak awal aku ha- 
nya ingin anak laki-laki.” 


“Apa bedanya dengan anak 
perempuan? Dia juga anak bu- 
kan? Leta sama sekali tidak tahu 
apa-apa. Kehadirannya muncul 
karena keserakahan manusia sep- 
ertimu. Lalu, dia diabaikan. Sep- 
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erti anak yang tidak dianggap. 
Mama dan Rose sekali pun tidak 
menyukainya.” 


“Alina, cukup!”teriak Fred. - 
Sudah cukup!” 


“Apanya yang cukup? Apa aku 
tidak bisa bebas mengatakan apa 
yang menjadi kesakitanku? Lalu, 
jika kau tidak mau mendengarn- 
ya, kenapa kau masih memper- 
tahankanku? Hanya karena anak? 
Kau bisa mendapatkannya dari 
wanita lain.” 


Fredrick terlihat marah. Pria itu 
tidak menjawab, tetapi, semakin 
menambah kecepatan mobilnya. 
Alina menahan tangis,dadanya 
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terasa begitu sesak. Perdebatan 
berhenti, setelah sampai di ru- 
mah, Alina ingin menyendiri saja. 


Ketika mereka tiba, di depan 
rumah ramai sekali orang berker- 
umun. Alina mengernyit, tidak 
biasanya seperti ini. Fredrick 
menghentikan mobilnya. Ia ber- 
pikir kalau sesuatu telah terjadi 
ada sang Mama. Pria itu berlari 
kecil. Alina pun mengikutinya. 
Keduanya menyeruak kerumu- 
nan. 


“Leta!” Alina histeris menat- 
ap Leta lemah di pangkuan salah 
satu tetangga. Anaknya itu juga 
berlumuran darah. 
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Fredrick pun tak kalah kaget 
melihatnya.” Le-Leta~” 


“Apa yang terjadi sama anak- 
ku!” Alina histeris. 


“Leta tiba-tiba lari ke luar, Bu. 
Terus ditabrak.” 


“Ayo bawa ke rumah sakit,” ka- 
ta Fredrick cepat. Ila menggen- 
dong Leta dan membawanya ke 
dalam mobil. Alina berlari menge- 
jar Fredrick. Alina menggendong 
Leta, tidak peduli perutnya yang 
tertimpa tubuh anak perempuan- 
nya itu. 


“Tolong bawa mobil dengan ce- 
pat dan hati-hati, kata Alina pada 
Fredrick. Pria itu tidak banyak bic- 
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ara. Ia melanjukan mobilnya den- 
gan cepat agar Leta segera ditan- 
gani tim medis. Alina menangis 
sembari menunggu Leta ditan- 
gani. Sementara Fredrick, pria itu 
turut merasa bersalah atas kejad- 
ian ini. Sepertinya ada yang, lalai 
menjaga Leta. 

“Leta nggak mungkin lari kelu- 
ar rumah. Sangat nggak mungk- 
in, ucap Alina sembari terisak. 

“Tapi, Mama bilang begitu-” 


"Nggak mungkin. Pasti ada 
yang nggak beres. Alina sangat 
tahu bagaimana Leta. Anaknya ti- 
dak mungkin melakukan hal itu. 


“Jadi, maksudmu Mama berbo- 
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hong?” 
“Aku tidak bilang begitu.” 


“Ah sudahlah. Yang penting 
Leta sudah ditangani Dokter.” 
Fredrick tidak suka berdebat lagi. 


Alina tertunduk, ia merutuk 
di dalam hati. Sampai kapan pun 
Fredrick tidak akan pernah pedu- 
li dengan Leta. Wanita itu han- 
ya bisa menunggu dengan sabar. 
Menit demi menit berlalu, rasanya 
begitu lama bagaikan setahun. 


Salah satu perawat muncul dan 
memberi tahu kalau Leta membu- 
tuhkan darah. Dengan sigap, Ali- 
na segera menyodorkan diri. Say- 
angnya, golongan darah mereka 
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berbeda. Fredeick pun mencoba, 
sayangnya golongan darah mere- 
ka juga tidak sama. 


“Apa yang harus kira lakukan? 
Darah kira tidak ada yang cocok.” 


“Kita tunggu kabar dari mere- 
ka. Mereka masih mengecek stok 
di tempat lain, kata Fredrick. 


“Bagaimana kalau masih lama? 
Memangnya Leta bisa menung- 
gu?” Alina mulai frustrasi. 


“Sabar, Alina. Lima menit saja.” 
Fredrick mulai geram. 


Tak lama kemudian, perawat 
muncul dan memberi tahu kalau 
stok darah sedang kosong. Golon- 
gan darah Leta memang cukup 
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langka, sehingga stoknya juga se- 
dikit. 
Alina menatap Fredrick se- 


rius. Leta butuh darah. Cepat 
hubungi Rain. Pasti cocok!” 


Mata Fredrick membesar.” Aku 
tidak membutuhkannya. Aku pu- 
nya uang untuk mencari stok dar- 
ah di kota ini.” 


“Uangmu tidak bisa membeli 
darah itu saat ini. Uangmu sama 
sekali tidak berguna. Kalau kau 
tidak mau bertindak, aku yang 
akan mencari Rain, kata Alina 
dengan tegas. Ia masih punya ala- 
mar Rain. Ia bisa menemu lelaki 
itu di sana. 
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“Alina” Fredrick memutar 
bola matanya. Entah kenapa uru- 
sannya jadi rumit. Ia sudah mela- 
rang Rain menampakkan batang 
hidungnya, tetapi, saat ini ia yang 
harus menghubungi. Menyebal- 
kan sekali. 


“Cepat, Fred!” kata Alina tidak 
sabar.” Aku saja yang pergi." 


“Akan kuhubungi!” Fredrick 
mengalah. Pria itu menjauh dan 
menghubungi Rain. Rain setu- 
ju untuk segera datang. Ia akan 
menyelamatkan buah hatinya. 


Lima belas menit kemudian, 
Rain datang dengan wajah panik. 


“Rain-' Mata Alina berkaca-ka- 
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ca saat melihat pria itu akhirnya 
muncul. 


Rain menatap Alina sekilas. Ia 
tidak bicara pada Alina atau pun 
Fredrick. Pria itu langsung masuk 
sesuai dengan arahan Fredrick. 
Alina hanya bisa menunggu di 
luar sambil menangis. 


“Leta sudah ditangani dengan 
baik, kata Rain pada Alina. 


Alina mengangguk-angguk ba- 
hagia.” Terima kasih, Rain. Terima 
kasih.” 


“Kamu baik-baik,ya?” bisik 
Rain. Kemudian ia menjauh kare- 
na Fredrick menghampiri keduan- 


ya. 
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“Terima kasih. Silakan men- 
jauh dari istriku.” Fredrick men- 
gibaskan tangan, seakan mengu- 
sir Rain. 


“Setidaknya kau menghargai 
karena dia sudah menolong Leta. 
Bukan mengusirnya!” Alina me- 
natap Fredrick kesal. 


“Aku sudah berterima kasih. 
Apa lagi? Alina memutar bola 
matanya. Ingin sekali ia berteriak 
marah. Tetapi, ia sadar betul ka- 
lau ini adalah rumah sakit. Alina 
harus mengontrol emosinya. 


“Baik, aku akan pergi.” Rain 
menatap Fredrick tajam. Ternya- 
ta Fredrick lebih tidak punya hati 
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dari yang ia pikirkan. Rain ber- 
jalan pelan. 


“Aku sedang mengatur se- 
galanya, Alina. Bersabarlah se- 
dikit.” Hanya itu yang dikatakan 
Rain saat melintasinya. Alina 
mengangguk, sepertinya Rain 
memang mendapatkan ancaman 
dari Fredrick. Alina semakin ya- 
kin akan hal itu. Tetapi, Alina ber- 
harap rencana Rain akan segera 
terlaksana. 


Leta harus dirawat beberapa 
hari. Alina harus menunggu Leta 
selama di Rumah Sakit. Karena 
Fredrick takut Rain akan datang 
lagi, maka, untuk malam ini, pria 
itu ikut menjaga Leta. Alina kesal, 
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tapi, tidak bisa berbuat apa-apa. 


GAP iR 14 


Kun mengusap wajahnya 
kasar. Ia tidak bisa tidur me- 
mikirkan Leta. Tampaknya Fred- 
rick tidak bida menjaga anakn- 
ya dengan baik. Selama ini Rain 
bisa tenang karena semua klienn- 
ya menjaga anak mereka dengan 
baik. Bahkan mereka benar-benar 
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memperlakukannya seperti anak 
kandung sendiri. Sangat berbeda 
dengan Fredrick yang menyia-ny- 
iakan anak yang di mana orang di 
luar sana susah mendapatkannya. 
Rain sama sekali tidak suka den- 
gan cata Fredrick menyambutnya 
tadi. 


Rain mengepalkan tangannya. 
Ia tidak bisa mengulur waktu lagi 
untuk memberi pelajaran pada le- 
laki sialan itu. Rain membuka laci 
meja kerjanya, kemudian men- 
gambil flashdisk berisi bebera- 
pa data penting. Malam ini, Rain 
akan bekerja untuk menjatuhkan 
Fredrick. Andai saja Fredrick ti- 
dak menyia-nyiakan Leta, ia tidak 
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akan sampai berbuat seperti ini. 


Sementara itu, Alina sama seka- 
li tidak bisa tidur. Ia mengintip di 
jendela melihat keadaan di luar. 
Suaminya masih ada di sana. Ali- 
na masih tidak bisa memahami isi 
kepala Fredrick. Padahal, pria itu 
seharusnya pergi ke Luar Negeri. 
Memangnya apa yang ditakutkan 
laki-laki itu jika Alina pergi dari 
hidupnya. Ia tidak suka Leta, tapi, 
secara tidak langsung, laki-laki itu 
menunjukkan ketidak sukaannya 
pada gadis kecil itu. 


“Rain-sampai berapa lama aku 
harus menunggu? Aku tidak mau 
Leta sampai celaka lagi. Apakah 
kamu benar-benar sedang mem- 
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perjuangkanku dan Leta? bisik 
Alina dalam ketakutan. 


Wanita itu duduk di sisi tempat 
tidur khusus penjaga orang sakit 
di dalam ruangan itu. Hatinya 
terus berharap ini akan berakhir. 
Ja tidak akan memaafkan Rosalin 
atau Arrabele, jika ini memang 
perbuatan mereka. Karena kelela- 
han, Alina pun tertidur. 


“G3 
88. - 


Arrabelle dan Rosalin sarapan 
enak pagi ini. Wajah keduanya 
tampak berseri-seri. Entah apa 
yang membuat keduanya tampak 
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bahagia hari ini. Fredrick akhirn- 
ya pulang karena ia harus beker- 
ja. Ta membiarkan Alina di rumah 
sakit sendirian. Rain tidak mun- 
gkin datang. Pria itu pasti kelela- 
han karena ia bekerja sebagai pria 
bayaran. 


"Fred, sapa Arrabele dengan 
riang. 


Wajah Fredrick kusut menatap 
Sang Mama.” Ada apa, Ma?” 


“Bagaimana kabar Leta?” 


“Tidak cukup baik, jawab Fred- 
rick dingin. 


44 Oh~” 


“Tampaknya kalian senang 
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mendengar ini?” Fredeick mele- 
takkan jasnya ke sandaran kur- 
si dan duduk. Wajahnya terlihat 
sangat lelah. 


“Ah, kami turut prihatin den- 
gan keadaannya, Fred. Maka dari 
itu, Mama bertanya.” Arrabele 
bertanya dengan lembut. 


“Leta juga anakku. Kenapa 
Mama melakukan iitu padanya?” 
Fredrick mendesah tak semangat. 


“Melakukan apa? tanya Ara- 
belle dengan polosnya. 


“Bagaimana mungkin Leta bisa 
sampai ke jalan dan ditabrak ken- 
cang. Apa itu logika?” Fredeick 
menatap adik dan Mamanya ber- 
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gantian. Sepertinya hanya mereka 
yang tahu alasannya. 


“Anak itu keras kepala seper- 
ti ibunya. Susah kukataka jangan 
keluar. Dia berlari seperti anak 
ayam yang dilepaskan dari kan- 
dang. Bagaimana aku bisa men- 
yangka ini terjadi.” Arabelle cem- 
berut, sama sekali tidak ingin 
disalahkan. 


“Mama, kenapa menyalah- 
kan Alina? Kalian tidak suka 
padanya? tanya Freseick heran. 


“Iya. Dia terlihat menyebal- 
kan. Rosalin menjawab per- 
tanyaan Fredrick. 


“Apa yang sudah Alina lakukan 
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sampai kalian sebenci itu, sampai 
mencelakai anakku sendiri?” 


“Kau bodoh atau bagaimana? 
Leta tidak mirip denganmu sama 
sekali. Apa kau tidak curiga?” Ar- 
abelle mengutarakan isi hatinya. 
Selama ini ia memikirkan Leta 
yang sama sekali tidak mirip Fred- 
rick, bahkan Alina sekali pun. 


Hati Fredrick langsung ter- 
pukul mendengar ucapan sang 
Mama. Ia sama sekali tidak men- 
yangka kalau ucapan seperti itu 
akan muncul.” Mamarpertanyaan 
semacam apa itu? Leta anakku. 
Aku yang membuatnya jadi ada. 
Kenapa Mama mencurigainya? 
Aku yang paling tahu.” 
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“Siapa tahu, diam-diam dia sel- 
ingkuh. Hanya warna mata kalian 
yang sama. Sisanya, tidak mirip 
sama sekali. Sampai wataknya, 
harusnya ia mewarisi sedikit saja 
watakmu. Tapi, kau dan dia itu 
sangat berseberangan.” Arabelle 
mengatakan seauai dengan teori 
yang pernah ia baca. 


“Itu kebetulan saja. Leta itu 
anakku. Saat ini dia sedang 
sakit. Alina sangat lelah dan re- 
sah menunggu Leta. Sebaiknya, 
Mama dan Ros tidak membebani 
Alina dengan ucapan seperti ini. 
Kumohon, jangan usik dia. Dia 
sedang mengandung.” Fredrick 
bangkit dari kursi. Pria itu berge- 
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gas menghilang untuk menenang- 
kan diri. 


Rosalin mendengkus. Ma, ku- 
rasa, Kakak menyembunyikan- 
nya juga. Dia ingin melindungi 
Alina karena kecintaannya sama 
perempuan itu, Ma.” 


Arabelle mengangguk den- 
gan mata tajam. Kedua tangan- 
nya terlipat ke dada sambil me- 
lihat Fredeick yang semakin 
menjauh.” Betul. Dia dibutakan 
oleh cinta. Awalnya aku senang 
karena punya menantu. Tapi, se- 
jak anak itu semakin besar dan se- 
makin tidak mirip, rasanya kesal.” 
“Kita harus cari tahu, Ma. Ren- 
cana kita udah berhasil, kan?” Ro- 
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salin tersenyum penuh arti. 


Arabelle mengangguk.” Iya. 
Kamu hubungi temen kamu itu. 
Kita harus tahu, darimana Leta 
mendapatkan darah.” 


“Baik, Ma.” Rosalin melakukan 
perintah sang Mama dengan se- 
mangat. 


Satu minggu lamanya, Alina 
ada di rumah sakit menunggu 
Leta pulih. Wanita itu berusaha 
tegar meskipun ia sendirian. Rain 
tidak muncul sama sekali ke sana. 
Alina kecewa, tapi, wanita itu 
mengerti. Rain pasti punya ala- 
san yang kuat hingga tidak bisa 
datang menjenguk Leta. Alina 
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tetap kuat walaupun sendiri me- 
natap kesakitan Leta. 


Hari ini, Leta sudah diperbole- 
hkan pulang. Alina dijemput oleh 
Sopir. Tidak ada Fredrick atau 
pun mertua dan adiknya. Mere- 
ka semua menghikang bagaikan 
ditelan bumi. Mungkin, Fredrick 
benar-benar pergi untuk urusan 
pekerjaannya. Tapi, mertua dan 
Adik iparnya itu seakan-akan 
memang tidak mau datang men- 
jenguk. Alina sadar akan hal itu. 
Mereka tidak suka pada Leta. En- 
tah alasannya apa. Alina tidak 
paham. Bisa saja tidak ada ikatan 
batin di antara mereka dan Leta. 
Sehingga ketika menyentuh, tidak 
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ada ikatan yang menghubung- 
kan hati keduanya. Nasib Leta 
memang menyedihkan. Dibenci 
oleh Ayah, Nenek, serta Tantenya 
sendiri. Semoga saja Leta belum 
mengerti akan kondisi ini. 


Alina tiba di rumah. Tidak ada 
penyambutan apa pun. Wanita itu 
segera ke kamarnya sendiri dan 
menidurkan Leta. Setelah Leta ti- 
dur, Alina merapikan barang-ba- 
rang dari rumah sakit. 


Arabelle muncul di ambang 
pintu bersama Rosalin. Alina 
melemparkan senyum tipis, se- 
bagai bentuk formalitas saja. 


“Hai, Ma...” 
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“Hai. Sudah pulang?” 
“Iya. Sudah.” 


Arabelle berdehem.” Aku ingin 
bicara denganmu. Ini sangat pent- 
ing.” 

Alina terdiam beberapa detik. 
Kemudian, ia mengangguk. Be- 
berapa barang yang belum di- 
bereskan ia tinggal begitu saja. 
Wanita itu mengikuti Arabelle ke 
ruang keluarga yang ada di dekat 
mereka. 


“Alina, jujurlah padaku.” 


Kalimat pembukaan yang mem- 
buat Alina bingung. 


“Ya?” 
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"Jujurlah padaku, siapa itu 
Leta.” 


“Leta adalah anakku dan Fred- 
rick, jawab Alina sesuai fakta 
yang ada. Fredrick juga akan men- 
gatakan demikian. 


Rosalin tertawa sinis.” Beranin- 
ya berkata demikian. Apa harus 
kutunjukkan bukti nyata ... lalu 
kau akan mengaku?atau kau tetap 
tidak mengakuinya” 


Jantung Alina berdegup ken- 
cang. Ia ingin menduga, tapi, 
rasanya tidak mungkin apa yang 
ia pikirkan adalah apa yang ter- 
jadi sekarang. “Apa maksud ka- 
lian?” 
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Arabelle menunjukkan secar- 
ik kertas.” Leta...menerima donor 
darah dari orang lain. Bukan kau 
atau Fredrick. Bagaimana bisa... 
seorang anak memiliki golongan 
darah yang berbeda dari orang 
tuanya. Bahkan berbeda juga den- 
ganku atau Rosalin.” 


“Apa itu? Darimana kalian 
mendapatkannya? Alina mene- 
lan ludahnya kelu. Hatinya terasa 
sedang dipukul oleh benda yang 
sangat besar dan keras. 


“Kamijuga memiliki hasil DNA- 
nya, loh! Butuh berhari-hari untuk 
menunggu hasilnya. Dan hasil- 
nya sangat mengejutkan. Sung- 
guh membuatku menggelengkan 
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kepala.” Arabelle menatap Alina 
dengan kebencian.”Sudah ham- 
pir empat tahun kami tertipu. Kau 
sungguh wanita licik.” 


“Ke-kenapa tiba-tiba dilaku- 
kan tes DNA?” Jantung Alina 
berdegup kencang.” Apa yang ka- 
lian lakukan pada anakku? Jan- 
gan-jangan...kalian sengaja mem- 
buat Alina tertabrak, ya?” 


“Tidak perlu bahas soal itu. 
Leta juga sudah membaik, kan? 
Jelaskan pada kami...Leta anak 
siapa?” Rosalin mendorong pun- 
dak Alina. 


“Apa yang kau lakukan. Aku 
baru saja pulang dari rumah sakit 
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karena anakku sakit karena ka- 
lian. Begitu sampai rumah, ini 
yang kalian perbuat padaku?” 
Alina tidak terima. Ia sudah san- 
gat lelah, ingin istirahat saja. Teta- 
pi, dua monster itu membuatnya 
tidak tenang. 


Arabelle menatap! Alina 
sinis. Kau-apa yang sudah kau 
lakukan? Leta bukan anak kand- 
ung Fred, kan? Lalu, kalian men- 
cari orang dengan golongan da- 
rah yang sama untuk menolong 
Leta.” 


Alina beringsut mun- 
dur. I-itu-” 


Rosalin maju mendekati Ali- 
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na. Jangan-jangan kau ham- 
il dengan laki-laki lain, ya. Tapi, 
kau meminta Kakakku bertang- 
gung jawab.” Wanita itu meman- 
dang sinis.”Sudah kuduga, kau 
ini wanita murahan.” 


“Tidak begitu.” Alina menatap 
Rosalin dan Arabelle dengan pan- 
ik. Ia tidak mengerti kenapa mer- 
eka bisa merencanakan semua ini. 
Kenapa mereka jahat sekali. Han- 
ya untuk mencari taju kebenaran, 
keduanya sampai membuat Leta 
dalam bahaya. Mereka seakan 
dua wanita tak punya hati. 


“Pantas saja pernikahan kalian 
diadakan dengan begitu cepat. 
Ternyata, memang sudah hamil 
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duluan.” Rosalin semakin mem- 
perkeruh suasana. 


“Tidak. Kalian tanyakan 
langsung saja pada Fredrick.” 
Alina sangat tidak terima. Fred- 
ricklah yang tiba-tiba datang dan 
mengajaknya menikah. Alina in- 
gin mengatakan semuanya. Tapi, 
ia sangat khawatir mereka akan 
menyakiti Leta. 


“Jadi, maksudmu~hasil ini 
mengada-ngada?” kata Arabelle 
setengah berteriak.” Kau memang 
tidak tahu malu. Apa jadinya jika 
kami tidak mengeceknya. Kami 
akan tertipu seumur hidup. Me- 
mamg, tidak baik membawa ge- 
landangan masuk ke dalam ru- 
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mah. Mereka bisa saja menjadi 
maruk dan tidak tahu diri.” 


“Kita usir saja dia, Ma.” Rosalin 
mengompori. 


“Dia sedang mengandung, Ro- 
salin. Di kandungannya ada anak 
laki-laki Fred. Kita tidak bisa men- 
gusirnya. Aku yakin, kalau yang 
di perutnya sekarang adalah anak 
Fred. Mereka sudah pergi sangat 
lama,kan, untuk pergi program 
hamil.” 


“Kalau begitu, kita buang saja 
Leta ke Panti Asuhan! Dia,kan, 
bukan anak kandung Fred.” Ro- 
salin berbisik sembari menatap 
Alina dengan tajam seakan ingin 
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menghabisi wanita itu. 


“Jangan coba-coba sentuh anak- 
ku. Kalau kalian mengusirnya, 
maka aku juga akan pergi. Kalian 
tidak perlu mengkhawatirkan 
anak di perutku. Ini juga bukan 
anak Fredrick.” Rasanya semua 
sudah terjadi begitu cepat. Alina 
tidak bisa menyembunyikan apa 
pun. Jika mereka tidak menging- 
inkan Leta, maka mereka juga ti- 
dak boleh menyentuh anak di da- 
lam kandungannya. 


“Apa katamu?” 


“Kalian tanyakan saja pada 
Fred. Kenapa semua ini bukan 
anaknya.” Alina berusaha ma- 
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suk ke kamarnya. Ia mengunci 
pintu dengan cepat dan meme- 
gang dadanya yang berdebar. Ia 
bingung harus bagaimana mulai 
sekarang. Ia sudah mengatakan 
yang sebenarnya. Sebentar lagi, 
Fredrick pasti akan meneleponn- 
ya. 

Alina menarik napas pan- 
jang. Ia melihat Leta yang be- 
lum pulih sepenuhnya. Tapi, 
ia harus pergi dari sini. Ali- 
na tidak bisa berpikir panjang. 
Wanita itu mendengar suara dari 
luar sana. Ia segera mengintip ke 
luar jendela. 


Arabelle dan Rosalin ada di 
teras, mereka seperti akan pergi. 
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Alina memerhatikan cukup 
lama, sampai akhirnya ia melihat 
keduanya pergi dengan mobil. 
Alina langsung memasukkan be- 
berapa pakaian Leta. Ia mengam- 
bil dengan cepat. Setelah itu, ia 
memesan taksi melalui ponseln- 
ya. Alina menggendong Leta. Ia 
tidak menghiraukan rasa sakit 
di perut karena menyandang tas 
dan menggendong Leta. Ia ber- 
jalan cepat keluar pagar. Un- 
tung saja penjaga rumah mere- 
ka sedang tidak ada di depan. 


— x 4 
, a ` | 
LE, 


GMP ler Ta 


Alina berjalan beberapa meter, 
lalu taksinya tiba. Ia masuk dan 
mengembuskan napas lega. Ia in- 
gin menangis, tapi, ia pikir belum 
saatnya. Ia harus kuat sampai bisa 
tiba di rumah Rain. Alina akan 
mengunjungi Rain sesuai dengan 
alamat yang diberikan. Wanita itu 
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berharap, alamat itu benar-benar 
milik Rain. Tapi, jika tidak, mun- 
gkin ia akan menginap di hotel 
sementara waktu sebelum memu- 
tuskan langkah selanjutnya. 


Alina memeluk Leta erat. Ter- 
kadang menciumnya berkali-kali 
karena ingin menguatkan dirinya 
sen 


diri. Mobil bergerak semakin 
jauh dari rumah Fredrick. Entah 
kenapa ia merasa selega ini. Ia 
siap menanggung apa pin risiko 
dari perbuatannya ini. 

Hampir tiga puluh menit, Ali- 
na melalui perjalanan yang me- 
negangkan. Alina tiba di depan 
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rumah Rain. Semoga saja alamat 
ini benar-benar alamat lelaki itu. 
Alina tidak tahu harus ke mana 
lagi. Mungkin, ia bisa menginap 
di Hotel selama beberapa hari. 
Tetapi, ia tidak mungkin mengha- 
biskan uang yang ia miliki untuk 
tempat tinggal saja. 


Alina menggendong Leta den- 
gan susah payah. Ia meletakkan 
tasnya ke tanah, lalu memperbai- 
ki posisi Leta. Ia memencet bel di 
pagar. Ia menunggu dengan sa- 
bar. Alina memencet kembali bel- 
nya karena tidak ada yang keluar. 
Alina hampir putus asa dengan 
situasi ini. Sepertinya, ketaku- 
tannya akan terjadi. Tetapi, suara 
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pintu dibuka kembali memuncul- 
kan harapan Alina. Seorang wan- 
ita muda muncul. 


Alina tertegun menatap wanita 
muda dengan perut yang besar. 
Wanita itu sangat cantik dan man- 
is. Lalu, sedang hamil. Pikiran 
Alina mulai memikirkan yang, ti- 


dak-tidak. 


“Selamat sore, ada yang bisa 
saya bantu?” sapanya dengan ra- 
mah. Saat ini, wanita itu belum 
membukakan pagar 


Alina sudah telanjur kecewa. 
Tetapi, ia sudah sampai di sini. 
Tidak ada salahnya ia melanjut- 
kan apa yang sedang diperjuang- 
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kan.” A-apa benar ini rumah Rain- 
er? Dia biasa dipanggil Rain.” 


“Oh, iya benar. Kebetulan 
Rain sedang tidak ada di ru- 
mah. Silakan masuk., katanya 
sembari membukakan pagar. 


Alin tertegun. Ia mulai berpikir 
kalau wanita itu adalah istri Rain. 
Wanita muda itu terswntak meli- 
hat Alina sedang hamil dan meng- 
gendong anak perempuan yang 
tampaknya sedang sakit. 

“Astaga...Mbak, masuk dulu 
ayo.” Wanita itu membawakan 
tas Alina. 


Alina langsung ikut ma- 
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suk karena merasa lelah. 
“Terima kasih. Tapi, untuk se- 
mentara kami di teras saja dulu. 
Sambil menunggu Rain.” 


Wanita itu menggeleng.” Seper- 
tinya anak ini sakit.” 


Alina mengangguk."Iya. Dia 
baru saja pulang dari rumah 
sakit.” 


Wanita itu memekik.” A-Apa 
Anda ini Alina?” 


“Iya. Bagaimana kau tahu?” 


“Ayo kita masuk. Nanti ku- 
jelaskan. Bahaya kalau kita ada di 
luar. Wanita itu melihat ke seki- 
tar. 
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Alina langsung menurut. Ia ma- 
suk ke dalam rumah itu. Akhirn- 
ya ia bisa duduk dengan nyaman. 


“Akan kuambilkan minum.” 
Meskipun perutnya sangat besar, 
wanita itu sangat gesit mengam- 
bilkan Alina segelas air mineral. 
Itu membuat Alina sedikit tenang. 


“Terima kasih. Tapi, di mana 
Rain? 


“Masih di kantornya.” 


Alina menatap wanita itu den- 
gan intens. Kau ini-” 


“Oh, maaf, aku lupa memperke- 
nalkan diri. Namaku Gracia." 


“Kau istrinya Rain?” 
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Gracia terkekeh.” Bukan. Aku 
ini keponakannya. Aku tinggal di 
sini, karena diusir oleh orang tu- 
aku.” 


“Diusir?” 


“Iya. Aku hamil di luar nikah. 
Pacarku tidak bertanggung jawab. 
Aku adalah aib keluarga. Akhirn- 
ya aku pergi mencari Om Rain. 
Dulu, diajuga diusir karena peker- 
jaannya. Hanya Om Rain yang 
mau menerima keberadaanku.” 
Gracia tersenyum tipis. 


Alina tersenyum. Kamu wani- 
ta yang kuat. Anakmu pasti san- 
gat bangga.” 


“Tante juga sedang hamil, kan? 
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Om sering menceritakan tentang 
Tante Alina dan juga Leta. Tapi, 
dia tidak bilang kalau Tante akan 
datang. Kalau tahu begitu, aku 
akan siapkan makanan enak dan 
juga kamar yang nyaman.” 


“Akuzsah...rasanya hari ini san- 
gat berat.” Mata Alina berkaca-ka- 
ca. 


“Ayo kuantar ke kamar tamu 
dulu, Tante. Kalian pasti sangat 
capek, ya. Leta juga harus isti- 
rahat, kan?” Gracia bangkit dan 
membukakan pintu kamar. Alina 
masuk dan membaringkan Leta di 
sana. Hatinya sudah sangat lega. 
Tinggal bagaimana nanti beruru- 
san dengan Fredrick. 
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“Terima kasih, ya, Gracia. Ka- 
mar ini sudah cukup. Kamu se- 
dang hamil, nggak boleh capek. 
Ayo, istirahat juga,” kata Alina. 


“Aku senang karena sekarang... 
ada Tante. Aku tidak kesepian 
lagi kalau Om Rain bekerja. Oh, 
ya, aku akan hubungi Om Rain 
setelah itu menyiapkan makan 
malam. Tante dan Leta istirahat 
saja, ya.” Gracia mengusap pun- 
cak kepala Leta dengan lembut. 

“Terima kasih, Gracia...” Alina 


merebahkan tubuhnya. Perlahan, 
air matanya mengalir. 


Begitu sampai rumah, Rain 
langsung berlari masuk mencari 
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keberadaan Alina. Ia sangat kag- 
et mendengar kabar dari Gracia. 
Ia tidak menyangka Alina akan 
datang secepat ini. Rain membu- 
ka pintu kamar tamu, langkahnya 
melambat saat melihat Leta dan 
Alina tertidur pulas. 


Rain mengembuskan napas 
lega. Kecemasamnya selama sem- 
inggu ini bisa teratasi. Ia sudah 
melancarkan aksinya untuk mem- 
bongkar kedok Fredrick. Tinggal 
menunggu runtuhnya nama baik 
laki-laki itu. 


Mata Alina langsung terbuka 
mencium aroma parfum Rain. 
Wanita itu langsung memeluk 
Rain dengan haru. Rain pun mem- 
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balasnya dengan tak kalah haru. 


“Akhirnya kamu datang- isak 
Alina. 


“Kenapa kamu datang tiba-ti- 
ba? Apa sesuaru telah terjadi? 
Leta masih sakit, kan?” 


Alina mengangguk dalam pe- 
lukan Rain. Iya. Aku pikir juga 
begitu. Tapi, mertuaku mencari 
tahu soal Leta. Mereka bahkan 
mengecek DNA-nya dengan Fred. 
Mereka ingin mencelakai Leta. 
Lebih baik aku langsung kabur.” 


“Astaga-kejam sekali mere- 
ka. Maafkan aku yang tidak bisa 
menjemputmu lebih cepat.” 


“Nggak apa-apa. Yang penting 
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aku sudah ada di sini. Aku san- 
gat lega.” Alina menatap wajah 
Rain. Aku boleh tinggal di sini, 
kan?” 


“Tentu saja boleh. Ini untukmu 
dan Leta. Aku bekerja keras untuk 
menyelamatkan kalian.” Kemu- 
dian Rain melihat perut Alina. Ia 
mengusapnya lembut.” Apa pe- 
rutmu tidak sakit setelah perjala- 
nan cukup jauh?” 


Alina menggeleng.” Nggak. 
Aku kuatdemikebahagiaan Leta.” 


“Iya. Kamu sudah aman di 
sini. Aku akan menjaga kalian 
sepenuhnya. Kita akan terus ber- 
sama selamanya.” 
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“Bagaimana kalau Fred meng- 
hubungimu? Dia bisa saja menun- 
tutmu, kan?” 


Rain menangkup wajah Ali- 
na. Sebelum itu terjadi, aku akan 
menyerangnya terlebih dahulu. 
Dia tidak akan bisa mengambil 
kamu dan Leta dariku. Juga anak 
yang masih di dalam perutmu.” 


Alina mengangguk.” Aku san- 
gat takut.” 


Rain memeluk Alina erat.” Ada 
aku di sini.” 


“Aku harus bagaimana setelah 
ini? Fred akan mencariku.” Alina 
terus ketakutan. 


“Jangan pikirkan itu. Biar aku 
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yang memikirkannya.” Rain 
merenung sejenak. Kemudian, 
ia menarik napas panjang.” Aku 
akan memindahkan kalian ke 
tempat yang lebih aman. Kita per- 
gi malam ini.” 


“Ke mana? Aku tidak mau 
sendirian lagi. Alina mengge- 
leng kuat. 


“Kamu tidak sendiri. Kamu 
akan bersama Gracia, Bibi Lina 
dan suaminya. Aku akan me- 
mindahkan kalian semua agar 
kamu bisa tenang. Aku pun juga.” 


Alina mengangguk dengan per- 
kataan Rain. 


“Ya sudah, aku tidak akan ke 
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mana-mana dulu. Aku akan disini 
menemani kamu, ya.” Rain mem- 
baringkan Alina. Lalu, ia melepas 
stelan kerjanya dan berbaring me- 
meluk Alina 
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fr red rick sudah kemba- 


li pulang. Baik Arabelle mau- 
pun Rosalin tidak memberi tahu 
bahwa Alina kabur. Jika mere- 
ka memberi tahu, maka Fredrick 
pasti akan segera pulang atau 
menyuruh orang mencarinya. 
Sementara Arabelle ingin Ali- 
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na pergi dari kehidupan mereka. 
Fredrick tidak langsung kerumah. 
Pria itu jarus ke kantor terlebih 
dahulu karena akan mengada- 
kan rapat dengan Dewan Direksi. 


Fredrick tidak merasakan tat- 
apan aneh dari beberapa orang 
yang berpapasan dengannya. Ia 
juga tidak melihat reaksi dari staf 
yang ada di sana. Pria itu selalu 
tidak melihat apa pun di sekitarn- 
ya. Di pikirannya hanyalah peker- 
jaan, kekuasaan, dan juga harta. 


Ruang meeting sudah penuh. 
Fredrick melempar senyum sebe- 
lum duduk. Salah satu Dewan Di- 
reksi melempar foto ke hadapan 
Fredrick. Foto tersebut bersera- 
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kan di atas meja. Awalnya, Fred- 
rick merasa emosi atas perlakuan 
tersebut. Ia baru saja melakukan 
perjalanan panjang. Tetapi, be- 
gitu tiba ia mendapat perlakuan 
yang tidak menyenangkan. 


“Apa ini?” 
“Perhatikan baik-baik!” 


Fredrick tercengang melihat 
deretan foto yang tersebar di atas 
meja. Sementara itu, semua peser- 
ta meeting menatapnya tajam. 


“Apa ini? tanya Fredrick mar- 
ah. Lelucon apa yang sedang dila- 
konkan oleh orang-orang di hada- 
pannya. 


“Foto ini sudah tersebar ke se- 
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gala penjuru Perusahaan, beser- 
ta anak Perusahaan. Foto-foto 
Anda dengan pasangan laki-laki 
maupun pasangan perempuan 
Anda. Semua orang tahu, kalau 
di sana tidak satu pun yang mer- 
upakan pasangan sah Anda.” 


Fredrick syok setengah mati. 
Ia tidak menyangka foto-foto di- 
rinya tersebar seperti ini. Bahkan 
terdapat foto yang tidak layak 
dipertontonkan di depan umum 
seperti ini. Inn bukan saya.” 


Semuanya tersenyum sinis. I- 
ni bukan foto editan. Kami su- 
dah mengeceknya ke pakar 
telematika. Ada beberapa bukti 
juga kalau Anda pergi ke hotel 
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bersama laki-laki. Bahkan ter- 
kadang dengan perempuan.” 


“Ituhanyauntukurusan bisnis.” 
Tangan Fredrick mengepal. Ra- 
hangnya mengeras. la merasa ti- 
dak terima dengan semua ini. 


“Kami sudah membuat kepu- 
tusan atas perbuatan yang Anda 
lakukan. Terlebih lagi goto ini su- 
dah beredar luas. Bahkan rival kita 
sudah mengetahuiny, Pak Fred- 
rick. Selama Anda pergi, semua 
berusaha mengatasinya. Teta- 
pi, citra Perusahaan memburuk. 
Ini juga meresahkan karyawan.” 


“Ada yang memberikan bukti 
berupa rekaman cctv. Anda tidak 
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bisa mengelak lagi, Pak Fredrick.” 


Napas Fredrick memburu. Ra- 
hannya mengeras. Ia bersump- 
ah akan mengutuk orang yang 
sudah menyebarkan hal ini. Ia 
akan mencari oeang itu sampai 
ke lubang tikus.” Saya akan buk- 
tikan kalau ini hanyalah fitnah.” 


“Saya paham itu adalah uru- 
san pribadi Anda. Tetapi, ini su- 
dah tidak bisa diperbaiki. Semua 
orang sudah tahu. Kalau kami ti- 
dak mengambil tindakan, Perusa- 
haan akan rugi dari segala hal.” 


“Kalian harus percaya pada- 
ku. Kalian bisa.menjadikan is- 
triku sebagai saksi. Bahkan, aku 
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sudah memiliki seorang Putri. 
Putraku juga akan segera lahir. 
Bagaimana ini bisa terjadi? Tentu 
tidak mungkin.” Fredrick tertawa. 


“Istri Anda melarikan diri.” 


“Hah?” Fredrick tersentak.” Ti- 
dak mungkin. Orang tua saya 
tidak mengatakan apa pun.” 


“Benar. Mereka tidak mem- 
beri tahu Anda. Tetapi, Istri 
Anda sudah pergi karena~anak 
Anda bukanlah anak kandung.” 


Fredrick terbelalak. Ia ti- 
dak bisa menyembun- 
yikan keterkejutannya. 


“Baiklah, saya tidak akan 
melanjutkan bagian itu. Kita fokus 
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pada Perusahaan saja. Intinya, is- 
tri Anda tidak bisa dimintai ket- 
erangan karena beliau tidak ada di 
tempat sejak beberapa hari lalu.” 


“Alina.” Fredrick meng- 
geram. Tetapi, ia lebih meng- 
geram karena Adik dan Ibunya 
tidak memberi tahu. Andai saja 
ini bisa ditangani lebih cepat, 
semua ini tidak akan terjadi. Ali- 
na pasti membeberkan semuanya. 


“Bukti-bukti sudah cukup kuat, 
Pak Fredrick. Dengan berat hati, 
Anda dilengserkan dari jabatan se- 
bagai Direktur. Kamisangatmeng- 
hargai kerja keras Anda. Tetapi, 
Perusahaan sangatlah penting. 
Ini menyangkut orang banyak.” 
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Fredrick akhirnya terdiam. Ia 
duduk dengan tatapan kosong 
mendengarkan ucapan mereka. 
Segala ucapan seakan mengge- 
ma di ruangan ini. Fredrick ti- 
dak bisa berbuat apa-apa. Di- 
rinyabtetap dilengserkan dari 
jabatannya secara tidak terhormat. 
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Fredrick berusaha tenang. 


Ia pasti menemukan jalan kelu- 
arnya. Ia yakin, kejadian ini ada 
keitannya dengan Rain dan Ali- 
na. Oria itu memutuskan untuk 
pulang. Mungkin, ia bisa me- 
minta pendapat dari Arabelle. 
Dengan wajah lelah, letih, dan 
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lesu, Fredrick masuk ke rumah. 
Arabelle berlari menghampiri 
Putra satu-satunya itu. Matan- 
ya menyalang menatap Fredrick. 


“Hai, Ma-” Ucapan Fredrick 
terpotong oleh tamparan keras 
dari Arabelle. Pria itu menatap 
Arabelle — bingung.” Mama-ke- 
napa menamparku.” 


“Berani-beraninya kau!” Su- 
ara Arabelle bergetar. Rah- 
angnya mengeras menam- 
pakkan keriput di wajahnya. 


Rosalin berlari menuruni anak 
tangga dan menghampiri Ara- 
belle. Mama...tenanglah dulu.” 


“Mama-tenanglah dulu. Kita 
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bisa bicarakan baik-baik.” Fredrick 
menggenggam tangan Arabelle 
dan membawanya duduk.” Aku 
baru pulang dan langsung meet- 
ing di kantor. Situasinya sedang ti- 
dak baik. Aku butuh ketenangan.” 


“Kau~” Arabelle memukul 
Fredrick dengan bantal yang ada 
di dekatnya.” Kausini siapa?” 

“Mama?” Fredrick terbelal- 


ak. Ia tidak mengerti kenapa Ar- 
abelle begitu murka padanya. 


“Kau bikin malu. Kau ti- 
dak punya otak, ya?” Wanita 
paruh baya itu kembali murka. 


“Astaga. Ada apa ini, Ros?” 
Fredrick menatap Adiknya 
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“Mama sudah melihat fo- 
to-foto syur-mu dengan laki-laki 
dan perempuan. Kau benar-be- 
nar memiliki kelainan?” Rosalin 
menatap Fredrick dengan jijik. 


“Apa? Kalian dapat berita itu 
darimana?” Fredrick kemba- 
li dibuat kaget oleh kenyataan. 


“Entahlah. Yang pasti, itu su- 
dah beredar melalui pesan grup 
dan internet. Aku juga tidak tahu 
darimana foto itu berasal. Yang 
pasti, dunia sudah membuktikan- 
nya. Kau~” Rosalin menghentikan 
ucapannya. Sudahlah-kau sudah 
berakhir. Karirmu...semuanya.” 


“Ya. Aku sudah dipe- 
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cat.” Fredrick berucap pelan. 


“Kenapa kau mengambil tinda- 
kanbodohini.Kitasemuarugikare- 
na keegoisanmu. Apa kau tidak 
memikirkan itu?” hardik Arabelle 
sembari memegangi jantungnya. 


"Maafkan aku, Ma...maaf. Tapi, 
di luar dari itu ii mana Alina? Dia 
pasti penyebab dari ini semua.” 
Fredrick mengedarkan pandan- 
gannya. la tidak percaya wanita 
selemah Alina bisa melarikan diri. 


“Sudah kuusir karena Leta bu- 
kan anak kandungmu.” Arabelle 
berkata. Lalu, ia terbelalak sem- 
bari menatap Fredrick tak per- 
caya.” Jadi, jika Leta bukan anak 
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kandungmu...dan kau suka den- 
gan laki-laki. Ucapan Alina pada 
saat itu~” Arabelle memegan- 
gi kepalanya. Kepalanya terasa 
berputar. Pandangannya mulai 
gelap dan wanita itu kehilangan 
kesadarannya. Fredrick dan Ro- 
salin panik. Keduanya mem- 
bawa Arabelle ke rumah sakit 


“Inn semua salahmu,” gerutu 
Rosalin. 


“Sudahlah, nanti saja kita 
bahas. Yang terpenting ada- 
lah keselamatan Mama!” Fred- 
rick menatap Rosalin kesal. 
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Sementara itu Rain tersenyum 
puas mendengar berita dari asis- 
tennya. Semua berjalan sesuai 
dengan rencana. Ia tidak per- 
lu mengeluarkan banyak ener- 
gi untuk menyingkirkan Fred- 
rick. Dengan begitu, Alina dan 
Leta bisa hidup dengan tenang. 


“Itu akibat dari perbuatan 
kalian. Kalian sudah berani ber- 
main-main dengan anakku, me- 
nelantarkannya padahal kau 
yang meminta. Dasar bajingan!” 


Alina muncul dari balik pintu. 
Saat ini Rain tengah ada di ruang 
kerjanya. Setelah menjalankan 
rencananya, yaitu menyebarkan 
prilaku Fredrick yang tidak orang 
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ketahui, Rain memutuskan un- 
tuk bekerja dari rumah, menema- 
ni sang anak dan Alina. Fredrick 
memiliki kelainan seksual yang 
membuat Pria itu sulit bercinta 
dengan wanita. Namun, kadang 
kala ia memiliki keinginan ber- 
cinta dengan wanita. Hanya saja 
keinginannya terhadap lelaki 
jauh lebih tinggi daripada wanita. 
Rain mengetahui hal tersebut se- 
jak lama. Hanya saja, Rain tidak 
menyangka kalau Fredrick akan 
menjadi Ayah dari anaknya. Se- 
sungguhnya tidak menjadi mas- 
alah jika Fredrick mengurus Leta 
dengan baik. 


“Rain-—” 
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“Eh, hai-kenapa belum tidur?” 
Rain merentangkan kedua tan- 
gannya menyambut Alina. 


“Aku mimpi buruk.” Alina ber- 
labuh ke pelukan Rain. 


“Mimpi apa, sayang?” 


“Aku bermimpi- Fredrick 
datang dan membunuhmu.” Ali- 
na memeluk Rain dengan erat. 
ia takut sekali kehilangan lelaki 
yang sangat ia cinta itu. Ia tidak 
akan rela jika Fredrick mencelakai 
Rain. 


Rain tertawa.” Kenapa bermim- 
pi seperti itu, sayang? Itu hany- 
alah bunga tidur, kan?” 


“Kau tidak melakukan sesuatu, 
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kan?” Alina menatap Rain den- 
gan begitu dalam. Mungkin ada 
sisi dari Rain yang tidak ia keta- 
hui. Tentu saja ada banyak yang 
belum Alina ketahui. Perkenalan 
mereka terbilang masih sangat 
baru. 


“Mertuamu-ehm...maksudku, 
Mama Fred sudah tahu tentang 
anaknya yang tidak suka dengan 
wanita.” 


Alina menganga. Tidakmun- 
gkin dia tidak suka wanita. Waktu 
itu dia berciuman dengan wanita 
dan sempat meniduriku.” 


“Iya, dia memiliki kelainan. 
Bisa bercinta dengan pria dan juga 
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wanita. Makanya dia bisa bersa- 
mamu pada saat itu.” 


“Sangat menakutkan.” 


“Ada berita baik juga. Fred 
dipecat adari kantornya. Foto-fo- 
to syurnya bersama sesama jenis 
dan lawan jenis beredar selama 
ia ada di luar Negeri. Jadi, De- 
wan Direksi memutuskan untuk 
menghentikannya. Karirnya su- 
dah berakhir.” Rain tertawa puas. 


“Apakah itu adalah akhir dari 
semua ini? Fred bisa saja mem- 
balasmu bukan?” 


Rain mengangguk.” Ya, bisa. 
Bisa saja dia muncul dan mem- 
balas dendam. tapi, saat ini kamu 
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bisa tenang karena Arabelle ter- 
kena serangan jantung untuk ma- 
salah ini. Fred pasti sedang fokus 
dengan semua ini.” 


Alina menghela napas pan- 
jang.” Lalu, kapan aku bisa ajukan 
perceraian?” 


“Masih belum bisa. Tidak semu- 
dah itu untuk mengajukan per- 
ceraian.” Rain meraih dagu Alina 
kemudian melumatnya.” Meski- 
pun belum bercerai, kau itu milik- 
ku, sayang. Dia tidak berhak lagi 


atas dirimu.” 


“Lalu, bagaimana nasib mereka 
sekarang?” 


Rain tidak menjawab. Ia beru- 
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saha meraih bibir ALina kembali 
dan melumatnya. 


Alina mendorong tubuh Rain 
pelan. "Jelaskan dulu padaku.” 


“Tidak mau. Aku tidak ingin 
bahas.” 


“Kenapa?” 


“Aku cemburu. Biar itu menjadi 
urusanku. Semua akan baik-baik 
saja, sayang. Aku akan mengurus 
masalah ini dengan baik. Oke?” 


Alina mengangguk pasrah. 
Tetapi, wajahnya tampak cembe- 
rut. 


Rain menajdi tidak tega. Se- 
bentar lagi, Fred akan diangkap 
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Polisi.” 
“Hah, kenapa?” 


“Aku sudah memberi tahu pi- 
hak kantor mengenai Penggelapan 
uang yang dilakukan Fredrick se- 
lama bekerja.” Tidak sia-sia Rain 
menjadi Pria bayaran. Koneksin- 
ya terhadap orang penting begitu 
banyak, hingga ia bisa mendapa- 
tkan informasi mengenai Fred- 
rick dengan cepat. Dengan begi- 
ni, akan sangat mudah membuat 
Fredrick dan keluarganya hancur 
sampai-sampai tidak sempat me- 
mikirkan balas dendam pada dir- 
inya atau Alina. 


“Bukankah dia sudah dipecat? 
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Apa bisa dihukum?” 


“Walau sudah dipecat, hukum 
tetap berjalan. Dia akan tetap 
menjalani prosesnya, Jadi, dia ti- 
dak akan mengejarmu lagi. Saat 
itulah, kamu boleh ajukan per- 
ceraian dengan bukti-bukti yang 
sudah ada. Itu bisa jadi alasan 
yang kuat untuk kamu, sayang.” 


Alina menarik napas pan- 
jang. Aku tidak tahu apa jadin- 
ya aku tanpamu, Rain. Aku pasti 
akan hidup di dalam penjara mer- 
eka.” 


Rain kembali menangkup wa- 
jah Alina, lalu melumatnya.” Ti- 
dak ada kata ‘seandainya’, sayang. 
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Semua memang sudah ditakdir- 
kan. Kita dipertemukan juga ada- 
lah takdir. Tidak ada yang kebetu- 
lan. hanya saja kita harus melewati 
jalan yang berliku.” 


“Terima kasih-” ucap Alina 
tercekat. 


“Setelah proses hukum Fred 
berjalan, kamu ajukan perceraian, 
aku akan selalu mendampingi 
kamu. Jika semuanya sudah sele- 
sai, aku akan segera menikahi 
kamu.” 


Mata Alina berkaca-kaca.” Me- 
nikah?” 


“Iya. Kita sudah memiliki dua 
anak bukan?” Rain teratwa sam- 
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bil mengusap perut Alina. 


Alina mengangguk-angguk. 
Air matanya tak kuasa ia tahan. 
Pipinya basah oleh bulir air mata.” 


“Aku ingin mengunjungi anak- 
ku. Apakah boleh?”tatap Rain 
mesra. 


Alina mengangguk, ia meme- 
jamkan mata dan bibirnya dis- 
ambut hangat oleh Rain. Alina 
menikmati setiap sapuan lidah 
Rain. Rain hadir di waktu yang 
tepat, menyelamatkannya dari 
hidupnya yang kelam. 


Fredrick memanglah pria yang 
dulu Alina pikir akan menajdi 
takdirnya. Tetapi, sekarang, Rain 


380 - Ya (fe fp Destiny 


adalah takdirnya, lelaki terakhir 
dalam hidupnya. 
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